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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA GUNUNGSITOLI,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 26 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah;

bahwa Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota
Gunungsitoli Tahun 2022 adalah merupakan pedoman
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (RAPBD) Kota Gunungsitoli Tahun 2022;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

Walikota tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota
Gunungsitoli Tahun 2022;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);



Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

Undang-Undang Nomor 47 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kota Gunungsitoli di Provinsi Sumatera Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 184,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4931);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapakali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor:

245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan
Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam
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Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan

Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4664);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Evaluasi dan Pengendalian
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120
Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah;
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6332);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
13 Tahun 2019 Tentang Laporan Dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2021

tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2022;

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708
Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi Dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi Dan Nomenklatur

Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 2 Tahun 2011
tentang Pajak Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 5 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli
Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah;

Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 2 Tahun 2012

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota
Gunungsitoli Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 12 Tahun 2012

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Gunungsitoli
Tahun 2011-2031;

Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Gunungsitoli, sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 7 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kota Gunungsitoli;
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tentang Anggaran Pendépatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2021 1

Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 44 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat
Daerah Kota Gunungsitoli sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 83 Tahun 2018
tentang  Perubahan Kedua Atas Peraturan Walikota
Gunungsitoli Nomor 44 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Kota
Gunungsitoli;

Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 45 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Gunungsitoli;
Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 46 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Kota
Gunungsitoli sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Walikota Gunungsitoli Nomor 59 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Walikota Gunungsitoli 46 Tahun
2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat
Kota Gunungsitoli;

Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 47 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota
Gunungsitoli sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 61 Tahun 2019
tentang Perubahan Ataé Peraturan Walikota Gunungsitoli
Nomor 47 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Kota Gunuﬁgsitoli;

Peraturan Walikota Guﬁungsitoli Nomor 48 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Daerah
Kota Gunungsitoli;

Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 49 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan Kota
Gunungsitoli;

Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 29 Tahun 2020
tentang Standar Satuan Harga Pemerintah Kota Gunungsitoli
Tahun Anggaran 2021 sebagaimana telah diubah terakhir



Menetapkan :

dengan Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 21 Tahun
2021 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Walikota
Gunungsitoli Nomor 29 Tahun 2020 tentang Standar Satuan
Harga Pemerintah Kota Gunungsitoli Tahun Anggaran 2021;
34. Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 63 Tahun 2020
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2021 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 24 Tahun 2021
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Walikota
Gunungsitoli Nomor 63 Tahun 2020 tentang Penjabaran

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2021;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH KOTA GUNUNGSITOLI TAHUN 2022

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kota Gunungsitoli.

2. Pemerintah Daerah adalah  penyelenggara urusan
Pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan DPRD menurut
azas otonomi dan tugas ﬁembantuan dengan prinsip otonomi
seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia.

3. Pemerintah Daerah adaléh Walikota dan Perangkat Daerah
sebagai unsur penyelengggra Pemerintahan Daerah.

Walikota adalah Walikota Kota Gunungsitoli.

5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Gunungsitoli yang
selanjutnya disingkat DPRD adalah lembaga perwakilan
rakyat daerah sebagali unsur penyelenggara Pemerintahan
Daerah.

6. Pemangku Kepentingan adalah pihak yang langsung atau
tdak langsung mendapatkan manfaat atau dampak dari
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perencanaan dan pelaksanaan  pembangunan dan
pelaksanaan pembangunan Daerah antara lain unsur DPRD
provinsi dan kabupaten/kota, TNI, POLRI, Kejaksaan,
akademis, LSM/Ormas, tokoh masyarakat provinsi dan
kabupaten/kota/desa, dunia usaha/investor, pemerintah
pusat, pemerintah provinsi, kabupaten/kota, pemerintah
desa, dan kelurahan serta keterwakilan perempuan (seperti

PPK, Organisasi Kewanitaan) dan kelompok masyarakat
rentan termarginalkan.

Pembangunan Daerah adalah usaha yang sistematik untuk

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki Daerah untuk
peningkatan dan pemeretaan pendapatan masyarakat,
kesempatan kerja, lapangan berusaha, meningkatkan akses
dan kualitas pelayanan publik dan daya saing Daerah sesuai
dengan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangannya.
Perencanaan pembangunan Daerah adalah suatu proses
untuk menentukan kebijakan masa depan, melalui urutan
pilihan, yang melibatkan berbagai unsur pemangku
kepentingan, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber
daya yang ada dalam jangka waktu tertentu di Daerah.
Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat
dengan RKPD adalah dokumen perencanaan pembangunan
daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat dengan Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun.
Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui bersama
oleh pemerintah daerah dan DPRD dan ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

Kebijakan Umum APBD yang selanjutnya disingkat KUA
adalah dokumen yang memuat kebijakan bidang pendapatan,
belanja, dan pembiayaan serta asumsi yang mendasari untuk
periode 1 (satu) tahun.

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang selanjutnya
disingkat PPAS adalah rancangan program prioritas dan
patokan batas maksimal anggaran yang diberikan kepada
Perangkat Daerah untuk setiap program sebagai acuan dalam
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penyusunan RKA-Perangkat Daerah sebelum disepakati
dengan DPRD. :

Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah yang
selanjutnya disingkat RKA-Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan dan penganggaran yang berisi rencana
pendapatan, rencana belanja program dan kegiatan Perangkat

Daerah serta rencana pembiayaan sebagai dasar penyusunan
APBD.

Rencana Kerja adalah dokumen rencana yang memuat

program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
sasaran pembangunan.

Kerangka Regulasi adalah sekumpulan pengaturan yang
diterbitkan oleh Pemerintah Daerah dalam bentuk perundang-
undangan untuk mencapai sasaran hasil pembangunan,
sebagai bagian integral dari upaya pembangunan daerah
secara utuh.

Kerangka Anggaran adalah rencana kegiatan pengadaan
barang maupun jasa yang akan didanai APBD untuk
mencapai tujuan pembangunan daerah.

Kerangka Pendanaan adalah analisis pengelolaan keuangan
Daerah untuk menentukan sumber-sumber dana yang
digunakan dalam pembangunan, optimalisasi penggunaan
sumber dana dan peningkatan kualitas belanja dalam
membiayai penyelenggaraan pemerintahan Daerah dalam
upaya mencapai visi dan misi Kepala Daerah serta target
pembangunan nasional.

Isu-isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan daerah karena dampaknya signifikan bagi
daerah dengan karakateristik bersifat penting, mendasar,
mendesak, berjangka panjang, dan menentukan tujuan
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dimasa yang akan
datang.

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan pada akhir ﬁerlode perencanaan pembangunan
Daerah.

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Strategi adalah langkah berisikan program-program sebagai
prioritas pembangunan Daerah/Perangkat Daerah untuk
mencapai sasaran.
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Arah Kebijakan adalah rumusan kerangka pikir atay
kerangka  kerja  untuk menyelesaikan  permasalahan
pembangunan dan mengantisipasi isu strategis
Daerah /Perangkat Daerah yang dilaksanakan secarg bertahap
sebagai penjabaran strategi.

Program adalah penjabaran kebijakan Perangkat Daerah
dalam bentuk Upaya yang berisi satu atay lebih kegiatan
dengan menggunakan sumber daya yang disediakan untuk
mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan fungsi.
Kegiatan Perangkat Daerah adalah serangkaian aktivitas
pembangunan yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah
untuk menghasilkan keluaran (output) dalam rangkaian
mencapai hasil (outcome) suatu program.

Bersifat indikatif adalah bahwa data dan informasi, baik
tentang sumber daya yang diperlukan maupun keluaran dan
dampak yang tercantum didalam dokumen rencana, hanya
merupakan indikasi yang hendak dicapai dan tidak kaku.
Kinerja adalah capaian keluaran/hasil/dampak dari
kegiatan /program/sasaran sehubungan dengan penggunaan
sumber daya pembangunan,

Indikator kinerja adalah tanda yang berfungsi sebagai alat
ukur pencapaian kinerja suatu kegiatan, program atay
sasaran dan tujuan dalam bentuk keluaran (output), hasil
(outcome), dampak (impact).

Standar pelayanan minimal yang selanjutnya disingkat SPM
adalah ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar
yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak diperoleh
setiap warga secara minimal.

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan
tercapainya tujuan, berupa hasil pembangunan
Daerah/Perangkat Daerah yang diperoleh dari pencapaian
hasil (outcome) program Perangkat Daerah,

Keluaran (output) adalah suatu produk akhir berupa barang
atau jasa dari serangkaian proses atas sumber daya
pembangunan agar hasil (outcome) dapat terwujud.

Hasil (outcome) adalah keadaan yang ingin dicapai atau
dipertahankan pada penerima manfaat dalam periode waktu



tertentu yang mencerminkan berfungsinya keluaran dari
beberapa kegiatan dalam satu program.

BAB II
RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

Pasal 2

(1) RKPD Kota Gunungsitoli adalah dokumen perencanaan

(2)

pembangunan daerah untuk: periode 1 (satu) tahun yaitu dimulai
tanggal 1 Januari 2022 dan berakhir tanggal 31 Desember 2022;
RKPD Tahun 2022 sesuai dengan kondisi umum terkini Kota
Gunungsitoli sebagai dasar perumusan program dan kegiatan
prioritas dan/atau mendesak yang dibutuhkan pemerintah dan
masyarakat di wilayah Kota Gunungsitoli yang disesuaikan
dengan kemampuan daerah.

Pasal 3

(1) RKPD Tahun 2022 memuat :

(2)

©)

(4)

a. Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah.

b. Program Prioritas Bidang Pembangunan Daerah.

c. Rencana kerja, Pendanaan dan Prakiraan Maju.

Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, memuat gambaran kondisi ekonomi,
kemampuan pendanaan dan pembiayaan pembangunan daerah
paling sedikit 2 (dua) tahun sebelumnya, dan perkiraan untuk
tahun yang direncanakan.

Program prioritas bidang pembangunan daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, memuat program-program yang
berorientasi pada pemenuhan hak-hak dasar masyarakat dan
pencapaian keadilan yang berkelanjutan sebagai penjabaran dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah pada tahun
yang direncanakan.

Rencana kerja, pendanaan dan prakiraan maju sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c¢, memperhatikan kerangka
pendanaan dan pagu indikatif, yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah maupun sumber-sumber lain
yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat untuk
tahun-tahun berikutnya dari tahun anggaran yang direncanakan.



)

(5) Sumber-sumber lain yang ditempuh dengan mendorong

(1)

(2)

partisipasi masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
yaitu kebijakan, program dan kegiatan pemerintah daerah yang
didanai Anggaran Pendapatan Belanja Daerah dalam pencapaian
sasarannya, melibatkan peran serta masyarakat baik dalam
bentuk dana, material maupun sumber daya manusia dan
teknologi. ;

Pasal 4
Sistematika RKPD Tahun 2022 adalah sebagai berikut :
a. Pendahuluan.
b. Gambaran Umum Kondisi Daerah.

c. Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah dan Kebijakan
Keuangan Daerah.

d. Sasaran dan Prioritas Pembangunm Daerah.

e. Rencana Kerja dan Pendanaan.

f. Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah.

g. Penutup.

Sistematika sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Walikota ini.

Pasal &

RKPD Tahun 2022 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
menjadi :

a.

Pedoman bagi Perangkat Daerah Kota Gunungsitoli dalam
menyusun Rencana Kerja Tahun 2022.
Pedoman bagi Pemerintah Kota Gunungsitoli dalam menyusun

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Gunungsitoli Tahun 2022.

Pasal 6

Dalam rangka Penyusunan APBD Kota Gunungsitoli Tahun 2022
Pemerintah Kota Gunungsitoli menggunakan RKPD Tahun 2022
sebagai bahan penyusunan KUA 'I‘aihun Anggaran 2022 serta PPAS
Tahun Anggaran 2022 dengan DPRD Kota Gunungsitoli.



BAB II1
PENUTUP

Pasal 7
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Walikota inij dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kota Gunungsitoli.

Ditetapkan di Gunungsitoli
pada tanggal 5 Juli 2021

. WALIKOTA GUNUNGSITOLI,

ttd

LAKHOMIZARO ZEBUA

Diundangkan di Gunungsitoli
pada tanggal 5 Juli 2021

SEKRETARIS DAERAH KOTA GUNUNGSI’I‘OLI,l
ttd

AGUSTINUS ZEGA

BERITA DAERAH KOTA GUNUNGSITOLI TAHUN 2020 NOMOR 32

Salinan sesuai dengan aslinya.
KEPALA BAGIAN HUKUM
SETDA KOTA GUNUNGSITOLI,

—

ORANI WILFRID LASE, SH
PEMBINA

NIP. 19700424 200112 1 002
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1.1. Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan

Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah mengamanatkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, pemerintah

daerah berkewajiban menyusun perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan

sistem perencanaan pembangunan nasional. Sesuai dengan amanat tersebut, maka setiap
pemerintah daerah diharuskan menyusun rencana pembangunan yang sistematis, terarah,
terpadu dan berkelanjutan dengan mempertimbangkan keunggulan komparatif wilayah dan
kemampuan sumberdaya keuangan daerah. Perencanaan pembangunan daerah tersebut salah
satunya adalah Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Penyusunan RKPD yang merupakan penjabaran dari RPIJMD untuk jangka waktu 1 (satu)

Tahun yang yang memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, prioritas pembangunan daerah,

serta rencana kerja dan pendanaan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang disusun dengan

berpedoman kepada Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan program strategis nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Dengan demikian RKPD mempunyai kedudukan, peran dan
fungsi yang sangat strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, mengingat :

1. Secara substansial, memuat arah kebijakan ekonomi dan keuangan daerah, rencana program,
kegiatan, indikator kinerja, pagu indikatif, kelompok sasaran, lokasi kegiatan, prakiraan maju,
dan Perangkat Daerah penanggung jawab yang wajib dilaksanakan pemerintahan daerah
dalam 1 (satu) tahun.

2. Secara normatif, menjadi dasar penyusunan Kebijakan Umum APBD (KUA) dan Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang akan diusulkan oleh kepala daerah untuk disepakati
bersama dengan DPRD sebagai landasan penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (R-APBD).

3. Secara operasional, memuat arahan untuk peningkatan kinerja pemerintahan dibidang
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat serta pemerintah daerah yang menjadi tanggung
jawab masing-masing kepala perangkat daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya

yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah.
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Secara faktual, menjadi tolak ukur untuk menilai capaian kinerja penyelenggaraan
pemerintahan daerah merealisasikan program dan kegiatan dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat.

Dalam Penyusunan Dokumen RKPD Tahun 2022 mengacu kepada Tema Pembangunan dan
Arah Kebijakan Nasional sebagaimana termuat pada Rencana Kerja Pemerintah Pusat (RKP).
Hal tersebut dikarenakan berakhirnya RPJMD Kota Gunungsitoli 2016-2021 dan dokumen
RPJMD Periode berikutnya masih belum tersusun sehingga adanya kekosongan arah
kebijakan pembangunan di tahun 2022.

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 disusun dengan menggunakan pendekatan

penganggaran berbasis program (money follow program) melalui penganggaran berbasis kinerja

dan dengan pendekatan perencanaan partisipatif yang melibatkan peran serta masyarakat

sebagai stakeholders dengan proses yang partisipatif, memungkinkan masyarakat menyalurkan

aspirasinya dan mampu memantau kinerja pemerintah, sehingga semakin meningkatkan

transparansi dan akuntabilitas aparat pemerintah dalam mengakomodasi berbagai kepentingan

masyarakat. RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 disusun dengan menggunakan pendekatan

perencanaan sebagai berikut :

1.

Pendekatan teknokratis (strategis dan berbasis kinerja)

Perencanaan dilakukan dengan menggunakan metode dan kerangka berpikir iimiah, yang
merupakan suatu proses pemikiran strategis. Pendekatan ini tercermin dari: a) Evaluasi
menyeluruh tentang kinerja pembangunan tahun lalu; b) Rumusan status, kedudukan kinerja
penyelenggaraan urusan wajib/pilihan pemerintahan daerah; ¢) Rumusan peluang dan
tantangan ke depan yang mempengaruhi penyusunan RKPD; d) Rumusan tujuan, strategi,
dan kebijakan pembangunan; e) Pertimbangan atas kendala ketersediaan sumberdaya dan
dana (kendala fiskal daerah); f) Rumusan dan prioritas program dan kegiatan Perangkat
Daerah berbasis kinerja; g) Tolok ukur dan target kinerja capaian program dan kegiatan; h)
Prakiraan maju pendanaan program dan kegiatan untuk satu tahun berikutnya; i) Kejelasan
siapa yang bertanggungjawab untuk mencapai tujuan, sasaran dan hasil, serta waktu
penyelesaian, termasuk review kemajuan pencapaian sasaran. Melalui pendekatan ini
rencana yang disusun mencerminkan adanya kerangka berpikir komprehensif dan terpadu,
serta dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Pendekatan partisipatif

Peran serta berbagai pihak yang berkepentingan terhadap pembangunan dimaksudkan agar
diperoleh gambaran aspirasinya serta dapat menciptakan rasa memiliki. Pendekatan
demokratis dan partisipatif diwujudkan dalam RKPD berupa: a) Identifikasi pemangku
kepentingan yang relevan untuk dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan di setiap

tahapan penyusunan RKPD; b) Kesetaraan antara para pemangku kepentingan dari unsur
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pemerintah dan non pemerintah dalam pengambilan keputusan; c¢) Transparansi dan
akuntabilitas dalam proses perencanaan; d) Keterwakilan yang memadai dari seluruh segmen
masyarakat, terutama kaum perempuan dan kelompok marjinal; €) Rasa memiliki masyarakat
terhadap RKPD; f) Pelibatan media; g) Pelaksanaan Musrenbang RKPD yang berkualitas dari
segi penerapan perencanaan partisipatif, h) Konsensus atau kesepakatan pada semua
tahapan penting dalam pengambilan keputusan, seperti perumusan prioritas isu dan
permasalahan, perumusan tujuan, strategi dan kebijakan serta program prioritas.

3. Pendekatan Politis
Perencanaan yang disusun merupakan amanat dari arahan umum RPJPD Kota Gunungsitoli
Tahun 2005-2025, RKPD Provinsi dan RKP Nasional yang merupakan bentuk konsekuensi
politik yang harus dilakukan oleh Kepala Daerah terpilih. Pendekatan politis tercermin pada
RKPD berupa: a) Rapat Koordinasi Kepala Daerah dengan Kepala Perangkat Daerah
membahas hal-hal strategis yang berkembang baik dari aspek politik, ekonomi dan sosial
budaya masyarakat yang dapat berpengaruh pada penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan tahun 2022; b) Keterlibatan aktif DPRD dalam Musrenbang Kecamatan dan
Musrenbang Kota termasuk sinergitas hasil penjaringan aspirasi masyarakat oleh DPRD;
¢) Kedudukan RKPD sebagai Peraturan Walikota mengikat semua pihak untuk menjadikan
RKPD sebagai acuan dalam penyusunan seluruh dokumen perencanaan termasuk RAPBD.

4. Pendekatan Top Down
Perencanaan dilaksanakan menurut jenjang pemerintahan yang kemudian diselaraskan
melalui  penyelenggaraan musyawarah perencanaan pembangunan dan rapat
koordinasi/rapat kerja, mulai dari tingkat nasional, provinsi dan kabupaten. Pendekatan
perencanaan ini tercermin pada RKPD berupa adanya: a) Sinergi dengan RKPD dan RENJA
Perangkat Daerah Provinsi, RKP dan Renja Kementerian/Lembaga; b) Konsistensi dengan
RPJMD maupun RPJPD Kota Gunungsitoli; ¢) Konsistensi dengan RTRW; d) Penanganan
masalah dengan pendekatan holistik dan pendekatan sistem; e) Sinergi dan komitmen
pemerintah terhadap tujuan-tujuan pembangunan global seperti sustainable development,
pemenuhan Hak Asasi Manusia, pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM), dan
sebagainya.

5. Pendekatan Bottom Up
Perencanaan dilaksanakan menurut jenjang pemerintahan yang diselaraskan melalui
penyelenggaraan musyawarah perencanaan pembangunan, mulai dari tingkat
desa/kelurahan, tingkat kecamatan dan tingkat kota. Pendekatan perencanaan ini tercermin
dari adanya : a) Penjaringan aspirasi dan kebutuhan masyarakat untuk melihat konsistensi

dengan visi, misi, dan program Kota Gunungsitoli; b) Memperhatikan hasil proses
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Musrenbang dan kesepakatan dengan masyarakat tentang prioritas pembangunan daerah; c)
Mempertimbangkan hasil Forum Perangkat Daerah.

Penyusunan RKPD Kota Gunungsitoli tahun 2022 disesuaikan dengan arahan umum
RPJPD Kota Gunungsitoli Tahun 2005-2025, RPJMD Provinsi Sumatera Utara dan RKP Nasional
serta berpedoman pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014. RKPD juga disusun
berdasarkan pada inventarisasi kebutuhan riil pembangunan melalui Musrenbang, yang memuat
rancangan kerangka ekonomi daerah, prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan
pendanaannya baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah maupun yang ditempuh dengan
mendorong partisipasi masyarakat. Substansi RKPD merupakan acuan bagi Perangkat Daerah
dalam menyusun Renja Perangkat disamping Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah.
Selanjutnya RKPD merupakan acuan dalam rangka penyusunan kesepakatan antara Pemerintah
Daerah dan DPRD mengenai Kebijakan Umum APBD (KUA), serta Prioritas dan Plafond
Anggaran Sementara (PPAS) dan APBD.

Cakupan RKPD pada semua bidang pembangunan merupakan dokumen yang efektif
sebagai indikator kemajuan proses penerapan nilai-nilai positif pembangunan, seperti akuntabilitas,
kedisiplinan pelaksanaan arah kebijakan pembangunan, serta kepatuhan kepada peraturan
perundang-undangan. Dengan demikian kualitas jajaran birokrasi diharapkan semakin baik dalam
melaksanakan kebijakan melalui keharusan penyusunan rencana kerja pada lembaganya masing-
masing. Dokumen Rencana Kerja Pemerintahan Daerah (RKPD) merupakan dokumen publik,
sehingga pelibatan semua stakeholders dalam proses penyusunan rencana program dan kegiatan
menjadi pengarusutamaan (mainstreaming) dalam proses penyusunan dokumen ini. Dengan
prinsip tersebut, diharapkan dokumen RKPD ini harus dapat diakses oleh semua stakeholders
baik dalam tahap pelaksanaan, pengawasan, pengendalian dan evaluasi.

Dalam penyusunan Dokumen RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 telah
mempertimbangkan Pencegahan dan pengendalian COVID-19 yang merupakan prioritas
paling utama dalam segala kebijakan pemerintahan. Institusi kesehatan pada semua
tingkatan/level harus mengikuti petunjuk pemerintah pusat/daerah setempat dan
memperkuat pedoman kerja pencegahan dan pengendalian pandemi serta membentuk
Gugus Tugas Pencegahan dan Pengendalian COVID-19 yang melibatkan para ahli dan
pemangku kepentingan. Sejalan dengan prinsip kerja “pencegahan pada tingkat pertama”,
integrasi pencegahan dan pengendalian, pedoman ilmiah, pegobatan tepat waktu, prinsip
kerja, institusi-institusi terkait harus diorganisasikan untuk merumuskan dan meningkatkan
kerja dan solusi teknologi dan menstandarisasi pencegahan dan pengendalian COVID-19.
Penguatan tindakan pencegahan dan pengendalian bersama dengan meningkatkan
komunikasi dan kerjasama lintas sektor, melakukan konsultasi rutin untuk menganalisis

perkembangan pandemi dan mendiskusikan kebijakan pencegahan dan pengendalian.
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10.
11.

12.

13.

Dasar Hukum Penyusunan
Landasan hukum penyusunan RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 adalah :

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional.
Undang-Undang Nomor 47 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kota Gunungsitoli di Provinsi
Sumatera Utara.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana
telanh diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah.
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam Rangka Menghadapi
Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan.
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.
Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah.
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah.
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang.
Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2020 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2021.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintah
Daerah.
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Keuangan Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 17 Tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2022.

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-0378 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi
dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 2 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kota Gunungsitoli Tahun 2005-2025.

Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Gunungsitoli Tahun 2011-2031.

Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kota Gunungsitoli.

1.3. Hubungan Antar Dokumen

Secara umum, keterkaitan antar dokumen perencanaan dalam sistem perencanaan

pembangunan dan sistem keuangan negara telah diatur di dalam Undang-Undang Nomor 25

Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor

17

Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. Hubungan antar Dokumen RKPD Kota Gunungsitoli

tahun 2022 dengan dokumen perencanaan lainnya dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Hubungan RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 dengan RKP Nasional Tahun 2022

Penyusunan dokumen RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 dilakukan dengan
memperhatikan tema dan prioritas pembangunan nasional khususnya yang berkaitan
dengan program kegiatan pembangunan daerah yang mendukung prioritas nasional.
Telaah yang dilakukan terhadap Tema Pembangunan Nasional tahun 2022 vyaitu
Pemulihan Ekonomi Dan Reformasi Struktural, serta prioritas nasional/program
nasional tahun 2022 yang meliputi a) Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk
Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan; b) Mengembangkan Wilayah untuk
Mengurangi Kesenjangan dan Menjamin Pemerataan; c) Meningkatkan Sumber Daya
Manusia Berkualitas dan Berdaya Saing; d) Revolusi Mental dan Pembangunan
Kebudayaan; e) Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi

dan Pelayanan Dasar; g) Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan
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Bencana, dan Perubahan Iklim; dan h) Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan

Transformasi Pelayanan Publik.

2. Hubungan RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 dengan RKPD Provinsi Sumatera Utara

Tahun 2022

Selain RKP Nasional Tahun 2022, penyusunan RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 juga

harus berpedoman pada RKPD Provinsi Sumatera Utara Tahun 2022. Hal-hal yang perlu

diperhatikan dari RKPD Provinsi Sumatera Utara Tahun 2022 antara lain Tema

Pembangunan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2022 yaitu Percepatan Pemulihan

Ekonomi Dan Kehidupan Masyarakat dengan beberapa fokus pembangunan antara

lain :

a) Peningkatan Sarana dan Prasarana Ketenagakerjaan;

b) Peningkatan Kualitas Pendidikan;

c) Konektivitas antar Pusat Pertumbuhan Wilayah dan Pusat Produktivitas;

d) Peningkatan Sarana dan Prasarana Layanan Kesehatan;

e) Peningkatan Nilai Tambah Sektor Agraris;

f) Peningkatan Nilai Tambah Sektor Pariwisata;

g) Peningkatan Pelayanan Sosial Kemasyarakatan dan Olahraga; dan

h) Reformasi Birokrasi, Tata Kelola Pemerintahan dan Layanan Publik.

3. Hubungan RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 dengan RPJPD Kota Gunungsitoli Tahun

2005-2025

RPJPD Kota Gunungsitoli Tahun 2005-2025 merupakan salah satu bentuk dokumen

perencanaan yang menggambarkan tentang perspektif kebijakan pembangunan yang akan

dilakukan selama 20 (dua puluh tahun) dan akan saling melengkapi dengan dokumen
perencanaan lainnya, terutama dalam penjabaran Visi RPJPD adalah Kota Gunungsitoli,

Kota SAMAERI yang Religius, Berbudaya, Berdaya Saing dan Berwawasan

Lingkungan. Sasaran pokok untuk perencanaan pembangunan periode keempat untuk

perencanaan Tahun 2021-2026 terutama memantapkan pencapaian prioritas

pembangunan daerah :

a) Terwujudnya birokrasi daerah yang profesional, beretos kerja, dan anti KKN dalam
iklim kehidupan politik yang demokratis serta menjunjung tinggi supremasi hukum;

b) Terwujudnya derajat kesehatan, perlindungan sosial, dan keberdayaan masyarakat
dalam berbagai aspek dan sendi-sendi kehidupan yang lebih baik secara
berkesinambungan;

¢) Terwujudnya kualitas sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terbangunnya karakter diri sebagai

insan religius yang bermartabat;
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d) Terwujudnya peningkatan nilai tambah produk-produk unggulan daerah yang berbasis
perdagangan, jasa dan industri;
4. Hubungan RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 dengan Rancangan Awal RPJMD Kota
Gunungsitoli Tahun 2021-2026
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Gunungsitoli Tahun 2021-
2026 disusun setiap lima tahun sebagai penjabaran dari Visi, Misi dan Program Pembangunan
Kepala Daerah terpilih hasil pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2020. Dalam
penyusunan RKPD Kota Gunungsitoli tahun 2022 telah berpedoman pada Visi dan Misi
sebagaimana termuat di dalam Dokumen Rancangan Awal RPJMD Kota Gunungsitoli Tahun
2021-2026 yaitu “Kota Gunungsitoli Berdaya Saing, Nyaman dan Sejahtera” dalam
mewujudkan visi tersebut telah ditetapkan Misi Daerah antara lain :
a) Membangun sumber daya manusia yang unggul;
b) Memperkuat perekonomian yang berbasis sumber daya lokal;
¢) Membangun infrastruktur yang berkeadilan dan pemanfaatan ruang yang berwawasan
lingkungan;
d) Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik yang berbasis
elektronik;
e) Memperkokoh kehidupan sosial kemasyarakatan yang berbudaya, religius dan taat
hukum.
5. Hubungan RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 dengan Rancangan APBD Kota Gunungsitoli
Tahun 2022
RKPD Kota Gunungsitoli merupakan acuan untuk menyusun Program, Kegiatan dan Sub
Kegiatan pada KUA-PPAS (Kebijakan Umum Anggaran serta Prioritas dan Plafon Anggaran
Sementara) Kota Gunungsitoli Tahun 2022.
Secara garis besar hubungan antara Rencana Kerja Pemerintahan Daerah dengan
produk-produk perencanaan pembangunan daerah yang lain dapat digambarkan dalam bentuk

diagram berikut :
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Gambar 1.1 Proses Penyusunan dan Keterkaitan RKPD Kota Gunungsitoli dengan Dokumen
Perencanaan lainnya

1.4. Maksud dan Tujuan
Maksud Penyusunan Rencana Kerja Pemerintahan Daerah (RKPD) Kota

Gunungsitoli Tahun 2022 adalah :

1. Menjabarkan arahan umum RPJD Kota Gunungsitoli Tahun 2005-2025, RPIJMD Provinsi
dan RKP Nasional dengan hasil kajian mengenai isu-isu stategis yang diperkirakan akan
berdampak terhadap penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan tahun 2022.

2. Mengakomodasi pokok-pokok pikiran Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

3. Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dan merumuskannya menjadi prioritas
pembangunan daerah.

4. Mengidentifikasi perkiraan ketersediaan sumberdaya dan dana pembangunan yang akan
dijadikan sebagai salah satu kekuatan pembangunan.

5. Memberikan arah dan sekaligus tolok ukur keberhasilan pembangunan.

Adapun tujuan penyusunan Rencana Kerja Pemerintahan Daerah (RKPD) Kota

Gunungsitoli Tahun 2022 adalah :

1. Tersedianya rumusan program strategis dalam skala prioritas yang lebih tajam dan
merupakan indikasi program APBD Kota Gunungsitoli pada tahun anggaran 2022
mendatang.

2. Tersedianya pedoman umum untuk menetapkan APBD Tahun 2022, berdasarkan

kesepakatan antara Pemerintah Kota Gunungsitoli dengan DPRD Kota Gunungsitoli,
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10.

dengan memperhatikan dan mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang berkembang
dan disampaikan melalui lembaga eksekutif dan lembaga legislatif.

Tersedianya tolok ukur untuk mengevaluasi penilaian Kinerja Pemerintah Daerah.
Sebagai salah satu upaya untuk membangun komitmen bersama antara eksekutif dan
legislatif terhadap program-program pembangunan daerah yang akan dibiayai melalui
APBD pada tahun 2022 mendatang.

Mendorong paritisipasi masyarakat melalui kepastian kebijakan dalam pembangunan
jangka pendek.

Sebagai pedoman dan arah dalam penyusunan R.APBD Tahun Anggaran 2022.
Menjadi acuan bagi seluruh Perangkat Daerah dalam penyusunan Rencana Kerja
Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja Perangkat Daerah).

Menjadi pedoman dalam penyusunan KUA, PPAS dan APBD Tahun Anggaran 2022.
Menciptakan kepastian dan sinergitas perencanaan program kegiatan pembangunan
antar wilayabh.

Mewujudkan efisiensi dan efektivitas dalam perencanaan alokasi anggaran dalam

pembangunan daerah.

15. Sistematika Penyusunan Dokumen RKPD

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022, yang menjembatani antara perencanaan strategis

jangka menengah dengan perencanaan dan penganggaran tahunan, disusun dengan sistematika

sebagai berikut :

1.

Bab 1 Pendahuluan
Memuat tentang latar belakang, dasar hukum penyusunan, hubungan antar dokumen,
maksud dan tujuan, serta sistematika dokumen RKPD.

. Bab 2 Gambaran Kondisi Umum Daerah

Memuat tentang Kondisi Umum Daerah, Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan
RKPD sampai Tahun 2019 dan Realisasi RPIJMD, Permasalahan Pembangunan Daerah.
Bab 3 Kerangka Ekonomi dan Kebijakan Keuangan Daerah

Memuat tentang arah kebijakan ekonomi daerah dan arah kebijakan keuangan daerah.

. Bab 4 Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah

Memuat tentang tujuan dan sasaran pembangunan, serta prioritas pembangunan Tahun
2022.

Bab 5 Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah

Memuat tentang eksplisit rencana program dan kegiatan prioritas daerah yang disusun

berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan, kedudukan tahun rencana RKPD dan
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capaian kinerja yang direncanakan dalam RPJMD. Rencana program dan kegiatan
prioritas harus mewakili aspirasi dan kepentingan masyarakat.

6. Bab 6 Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
Memuat tentang Penetapan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah
bertujuan untuk memberi panduan dalam pencapaian kinerja tahunan yang ditetapkan
menjadi Indikator Kinerja Utama (IKU) maupun Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada akhir
tahun perencanaan.

7. Bab 7 Penutup

Berisi kesimpulan, kaidah dan harapan agar RKPD berjalan.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Gambaran umum kondisi daerah menjelaskan gambaran mengenai kondisi
pembangunan Kota Gunungsitoli, meliputi aspek geografis, demografi, kesejahteraan
masyarakat, pelayanan umum, dan daya saing daerah. Selain itu juga Bab ini memberikan
gambaran tentang potensi dasar yang dimiliki oleh Kota Gunungsitoli guna menjadi sumber
daya pokok bagi pengembangan di masa depan serta evaluasi dan analisis terkait

pencapaian pembangunan daerah Kota Gunungsitoli periode sebelumnya.

2.1 Aspek Geografis
2.1.1 Letak, Luas dan Batas Wilayah

Kota Gunungsitoli terletak di wilayah pantai barat Pulau Sumatera, memiliki luas
wilayah 469,36 km2, atau mencapai 0,63% dari luas wilayah Provinsi Sumatera Utara.

Adapun batas wilayah administrasi Kota Gunungsitoli meliputi :

Utara . Berbatasan dengan wilayah Kabupaten Nias Utara (Kecamatan Sitolu Ori);

Selatan : Berbatasan dengan wilayah Kabupaten Nias (Kecamatan Gido dan

Kecamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias);

Timur . Berbatasan dengan Samudera Indonesia;

Barat . Berbatasan dengan wilayah Kabupaten Nias (Kecamatan Hiliduho), dan
wilayah Kabupaten Nias Utara (Kecamatan Alasa Talumuzoi dan
Kecamatan Namohalu Esiwa).

Secara astronomis, Kota Gunungsitoli terletak di antara 00°12’-1°32’ Lintang Utara
(LU) dan 970°00°-980°00’ Bujur Timur (BT), memiliki kondisi bentang alam yang bervariasi
didominasi oleh daerah perbukitan dan pesisir pantai dengan ketinggian 0-350 meter di atas
permukaan laut. Bila ditinjau dari Posisi Geostrategis Kota Gunungsitoli sebagai Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW) di Kepulauan Nias memiliki posisi strategis karena letak
geografisnya diapit oleh 4 (empat) Kabupaten di Kepulauan Nias. Kota Gunungsitoli
merupakan pusat perdagangan dan jasa serta pintu masuk dan keluar Pulau Nias melalui
Bandara Udara Binaka, Pelabuhan Angin Gunungsitoli dan Pelabuhan Roro Desa
Siwalubanua Il Kecamatan Gunungsitoli Idanoi.

Secara administratif Kota Gunungsitoli terdiri atas 6 (enam) Kecamatan, 98 (sembilan

puluh delapan) desa dan 3 (tiga) kelurahan, dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 2.1
Jumlah Desa/Kelurahan dan Luas Wilayah Menurut Kecamatan

o[ ecamatan | Jumian | Jumeh [ Lusstlayah | Rasio Tervadar

1. | Gunungsitoli 29 3 109.09 23.24

2. | Gunungsitoli Selatan 15 - 56.85 12.11

3. | Gunungsitoli Utara 10 - 79.73 16.99

4. | Gunungsitoli Idanoi 26 - 134.78 28.72

5. | Gunungsitoli Alo'oa 9 - 60.21 12.83

6. | Gunungsitoli Barat 9 - 28.70 6.11
JUMLAH 98 3 469.36 100.00

Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021

2.1.2 Kondisi Topografi
Kondisi topografi merupakan salah satu kondisi fisik yang dapat menguraikan informasi
mengenai potensi dan kendala fisik perkembangan suatu zona/wilayah. Kondisi topografi Kota
Gunungsitoli secara rinci diuraikan sebagai berikut :
1. Kecamatan Gunungsitoli dan Kecamatan Gunungsitoli Utara berada pada
ketinggian/elevasi 0-300 meter di atas permukaan laut. sebagaimana dapat dilihat melalui
tabel berikut ini :

Tabel 2.2
Ketinggian Lahan di Kecamatan Gunungsitoli

No Nama Desa Ketinggian (mdpl)
0-100 100-150 | 150-200 200-250 250-300

1 | Miga 91 - - - -

2 | Sihareo I 91,85 106,15 - - -

3 | Hir 80,00 - - - -

4 | Sifalaete Tabaloho 132,00 - - - -

5 | Dahana 166,29 37,71 - - -

6 | Sisobahili Tabaloho 132,00 - - - -

7 | Dahadano Gawu-gawu 79,66 28,34 - - -

8 | Lasara Bahili 55 - - - -

9 | Mudik 46 - - - -
10 | Boyo 80 - - - -
11 | Hilinaa 131,19 6,81 - - -
12 | Lelewonu Nikootano 34,57 28,33 56,57 45,53 -
13 | Simandraolo - 0,69 53,96 128,12 62,23
14 | Madolaoli 8,80 82,21 17,99 - -
15 | Sisarahili Sisambualahe 169,00 - - - -
16 | Onowaembo 43,10 73,76 95,15 - -
17 | Fadoro Lasara 71,68 43,85 1,47 - -
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Ketinggian (mdpl)

No Nama Desa
0-100 100-150 | 150-200 200-250 250-300
18 | Tuhemberua Ulu 42,70 40,70 7,61 - -
19 | Onozitoli Sifaoroasi 43,82 11,18 - - -
20 | Pasar Gunungsitoli 62,00 - - - -
21 | Saombo 39,00 - - - -
22 | Iraonogeba 44,57 54,27 14,15 - -
23 | Ombolata Ulu 89 - - - -
24 | Moawo 156 - - - -
25 | Saewe 192,00 - - - -
26 | Sifalaete Ulu 42,70 40,70 - - -
27 | Hilimbaruzo 36,89 60,12 24,98 - -
28 | Hilihao 166,15 13,85 - - -
29 | Sisarahili Gamo 7,74 118,75 1,51 - -
30 | Bawodesolo 290 - - - -
31 | Onozitoli Olora 241,00 - - - -
32 | Madula 265,21 26,64 7,15 - -
JUMLAH 3.129.34 809.23 280.55 173.65 62.23
Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli
Tabel 2.3
Kemiringan Lahan di Kecamatan Gunungsitoli
Kemiringan Lahan (%)
No Nama Desa
0-8 % 8-15 % 15-25 % 25-45 % > 45 %
1 | Miga 12,07 19,07 36,87 7,61 15,39
2 | Sihareo ll 20,01 47,84 54,19 60,98 14,98
3 | lir 60,46 16,05 3,49 - -
4 | Sifalaete Tabaloho 43,17 29,48 19,09 21,11 19,16
5 | Dahana 41,50 28,75 43,34 82,22 8,19
6 | Sisobahili Tabaloho 6,45 20,33 32,40 38,82 -
7 | Dahadano Gawu-Gawu 16,66 13,97 52,13 25,25 -
8 Lasara Babhili 11,74 7,17 11,42 24,67 -
9 | Mudik 42,98 2,23 0,54 0,25 -
10 | Boyo 34,86 12,43 12,72 19,99 -
11 | Hilinaa 77,32 15,47 10,55 14,77 19,90
12 | Lelewonu Nikootano 3,26 33,69 56,57 60,74 10,73
13 | Simandraolo 52,37 56,14 71,14 53,19 12,16
14 | Madolaoli 15,21 53,69 30,79 9,32 -
15 | Sisarahili Sisambualahe 25,50 72,59 39,53 20,50 10,88
16 | Onowaembo 30,93 55,45 41,01 39,59 45,00
17 | Fadoro Lasara 14,76 26,09 29,10 42,40 4,65
18 | Tuhemberua Ulu 3,74 9,68 8,64 35,13 33,81
19 | Onozitoli Sifaoroasi 1,31 11,92 33,43 7,59 0,75
20 | Pasar Gunungsitoli 29,45 15,89 5,47 11,18 -
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Kemiringan Lahan (%)

No Nama Desa
0-8 % 8-15 % 15-25 % 25-45 % > 45 %
21 | Saombo 2,39 2,59 14,16 17,89 1,97
22 | lraonogeba 15,18 41,31 36,14 20,23 0,13
23 | Ombolata Ulu 36,66 9,36 8,80 21,09 13,09
24 | Moawo 66,67 38,76 22,55 20,60 7,42
25 | Saewe 68,88 63,74 55,17 4,21 -
26 | Sifalaete Ulu 40,34 61,58 23,73 24,29 1,07
27 | Hilimbaruzo 13,96 24,58 24,50 32,64 26,32
28 | Hilihao 91,63 47,63 25,59 12,09 3,05
29 | Sisarahili Gamo 37,43 43,99 22,57 24,00 -
30 | Bawodesolo 92,62 114,20 55,33 27,86 -
31 | Onozitoli Olora 114,64 79,15 37,48 9,73 -
32 | Madula 15,39 12,07 19,07 36,87 7,61
JUMLAH 2437.4 2439.96 2458.16 2868.15 705.331
Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli
Tabel 2.4
Ketinggian Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Utara
Ketinggian (mpdl)
No Nama Desa
0-100 100-150 150-200 200-250
1 | Hiligodu Ulu 224,38 27,62 - -
2 | Hilimbowo Olora 205,41 61,59 - -
3 | Olora 257,00 - - -
4 | Gawu-Gawu Bouso 514,00 - - -
5 | Loloanaa/lolomoyo 450,82 24,18 - -
6 | Lasara Sowu 366,11 100,21 50,05 2,62
7 | Hambawa 1062,64 343,49 54,87 -
8 | Tetehosi Afia 693,52 8,48 - -
9 | Afia 414,00 - - -
10 | Teluk Belukar 1094,74 27,26 - -
JUMLAH 5.282,62 592,84 104,92 2,62
Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli
Tabel 2.5
Kemiringan Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Utara
Kemiringan Lahan (%)
No Nama Desa
0-8 % 8-15 % 15-25 % 25-45 % > 45 %
1 | Hiligodu Ulu 35,89 79,92 103,89 32,30 -
2 | Hilimbowo Olora 51,63 102,25 73,12 39,99 -
3 | Olora 173,37 47,41 29,85 6,37 -
4 | Gawu-Gawu Bouso 453,14 49,11 11,45 0,29 -
5 | Loloanaa/lolomoyo 138,54 201,43 89,01 44,10 1,92
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Kemiringan Lahan (%)

No Nama Desa
0-8 % 8-15 % 15-25% | 25-45% > 45 %

6 | Lasara Sowu 101,56 91,79 144,50 168,88 12,27
7 | Hambawa 173,62 248,74 628,49 410,16 -
8 | Tetehosi Afia 416,10 137,96 89,37 56,63 1,94
9 | Afia 318,78 40,96 31,33 22,53 0,41
10 | Teluk Belukar 882,35 137,13 80,17 22,35 -

Jumlah 2.744,97 1.136,71 | 1.281,18 803,61 16,53

Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli

2. Kecamatan Gunungsitoli Selatan dan Gunungsitoli Idanoi berada pada ketinggian/elevasi

0-287 meter di atas permukaan laut. Jika dilihat dari kelerengannya, Kecamatan

Gunungsitoli Selatan dan Kecamatan Gunungsitoli Idanoi berada pada kawasan dengan

kemiringan (lereng) antara 0->20% sebagaimana dapat dilihat melalui tabel berikut ini :

Tabel 2.6
Ketinggian Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Selatan (Ha)

Ketinggian Lahan (mpdl)

No Desa 05 | 200287 | 550 50-75 75-200
1 Faekhu - - 125,35 0,03 -
2 Fodo 46,9 - 23,78 0 -
3 Hiligara - 3,05 18,49 61,94 195,03
4 Hiligodu Ombolata - 0,81 31,47 160,54 103,28
5 Lolofaoso Tabaloho - - 79,2 24,26 2,92
6 Lololakha - 41,65 102,43 170,36 305,43
7 Lolomboli - - 53,32 28,31 4,36
8 Luaha Laraga 9,03 - 58,64 71,34 10,57
9 Mazingo Tabaloho - - 184,08 90,34 67,11
10 | Ombolata Simenari - 6,82 78,99 55,58 110,96
11 | Ononamolo | Lot 217,23 - 174,9 87,6 63,34
12 | Onozitoli Tabaloho - 0,15 254,78 117,39 104,04
13 | Sihare'o | Tabaloho - 25,28 0,98 98,41 290,02
14 | Sisobabhili Il Tanoseo - 14,59 - 25,78 283,22
15 | Tetehosi Ombolata - 27,59 - 31,98 259,65
JUMLAH 273,16 119,94 1.186,41 1.023,86 1.799,93
Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli
Tabel 2.7
Kemiringan Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Selatan (Ha)
No Desa Kemiringan Lahan
0-2% 3-7% 8-13 % 14-20 % >20 %
1 | Faekhu - 125,35 0,03 - -
2 | Fodo 46,9 23,78 - - -
3 | Hiligara - 18,49 61,96 195,03 3,03
4 | Hiligodu Ombolata - 31,49 160,52 103,28 0,81
5 | Lolofaoso Tabaloho - 79,2 24,26 2,92 -
6 | Lololakha - 102,43 170,36 305,43 41,65
7 | Lolomboli - 53,32 28,31 4,36 -
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No Desa

Kemiringan Lahan

0-2% 3-7 % 8-13 % 14-20 % > 20 %

8 | Luaha Laraga 9,03 58,65 71,33 10,57 -

9 | Mazingo Tabaloho - 184,08 90,34 67,11 -
10 | Ombolata Simenari - 78,99 55,58 110,96 6,82
11 | Ononamolo | Lot 217,21 174,9 87,6 63,36 -
12 | Onozitoli Tabaloho - 254,78 117,39 104,04 0,15
13 | Sihare'o | Tabaloho - 0,98 98,41 290,03 25,27
14 | Sisobabhili Il Tanoseo - - 25,78 283,22 14,59
15 | Tetehosi Ombolata - - 31,98 259,65 27,59

JUMLAH 273,14 | 1.186,38 | 1.023,86 | 1.799,93 119,91
Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli
Tabel 2.8
Ketinggian Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi (Ha)
Ketinggian Lahan (Mdpl)

No Desa 05 | 200287 | 550 50-75 | 75-200
1 | Awa'ai - 64,92 - 7,05 238,86
2 | Bawodesolo 139,29 - 61,45 - -

3 | Binaka 241,12 - 31,96 5,44 0,86
4 | Dahana 91,48 - 72,68 4,88 -

5 | Fadoro - 7,81 64,28 37,8 72,52
6 | Fowa 60,18 - 20,78 - -

7 | Helefanikha - 21,11 6,35 31,35 145,27

8 | Hilihambawa - 258,58 - - 127,36
9 | Hilimbawadesolo 72,88 - 96,18 0,19 -
10 | Hilimbowo Idanoi - 1,1 0,75 38,74 177,49
11 | Hiliweto Idanoi - 21,55 13,53 67,35 149,25
12 | Humene 11,61 - 51,21 - -
13 | Idano Tae 14,75 - 53,49 1,35 -
14 | Lewuoguru ldanoi - 62,39 31,09 26,24 148,17
15 | Loloana'a Idanoi 12,1 15,88 36,83 11,84 56,96
16 | Ombolata Idanoi - 36,32 3,94 55,14 233,7
17 | Onowaembo Idanoi - 9,79 117,66 130,05 143,66
18 | Samasi - 0,86 4,35 42,24 119,32
19 | Sifalaete - - 71,64 32,25 6,27
20 | Simanaere 5,76 0,01 62,71 38,24 136,48
21 | Siwalubanua Il 11,27 - 59,5 19,95 5,66
22 | Siwalubanua-I - 44,35 4,72 24,74 198,7
23 | Tetehosi ll - 73,77 80,62 108,04 306,08
24 | Tetehosi-I 12,52 - 54,26 42,62 64,61
25 | Tuhegeo | 72,6 - 56,28 26,63 25,4
26 | Tuhegeo-lI - - - 25,72 164,7

JUMLAH 745,56 618,44 1.056,26 777,85 2.521,32

Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli
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Tabel 2.9
Kemiringan Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi (Ha)

Kemiringan Lahan

No Nama Desa >20% | 02% | 1420% | 3-7% 8-13 %
1 | Awa'ai 64,92 - 238,86 - 7,06
2 | Bawodesolo - 139,29 - 61,45 -

3 | Binaka - 241,12 0,86 31,96 5,44
4 | Dahana - 91,48 - 72,67 4,89
5 | Fadoro 7,81 - 72,51 64,28 37,8
6 | Fowa - 60,18 - 20,78 -

7 | Helefanikha 21,11 - 145,27 6,36 31,35
8 | Hilihambawa 258,58 - 127,37 - -

9 | Hilimbawadesolo - 72,88 96,19 0,17

10 | Hilimbowo Idanoi 1,1 - 177,49 0,75 38,74
11 | Hiliweto Idanoi 0,42 - 71,3 4,69 14,15
12 | Humene - 11,61 - 51,21 -
13 | Idano Tae - 14,75 - 53,49 1,35
14 | Lewuoguru Idanoi 62,39 - 148,17 31,09 26,25
15 | Loloana'a ldanoi 15,88 12,1 56,97 36,82 11,84
16 | Ombolata Idanoi 36,32 - 233,7 3,94 55,14
17 | Onowaembo ldanoi 9,79 - 143,66 117,66 130,06
18 | Samasi 22,41 - 268,58 17,88 109,6
19 | Sifalaete - - 6,27 71,64 32,26
20 | Simanaere 0,01 5,76 136,48 62,71 38,24
21 | Siwalubanua ll - 11,27 5,66 59,5 19,95
22 | Siwalubanua-I 43,94 - 127,41 0,04 10,55
23 | Tetehosill 73,77 - 306,08 80,62 108,03
24 | Tetehosi-| - 12,52 64,61 54,26 42,62
25 | Tuhegeo | - 72,6 25,4 56,28 26,64
26 | Tuhegeo-ll - - 164,7 - 25,72

JUMLAH 618,45 745,56 2.521,35 1.056,25 777,87

Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli

3. Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa dan Gunungsitoli Barat berada pada wilayah perbukitan

dengan ketinggian/elevasi 150-350 meter di atas permukaan laut. Bila ditinjau dari sudut

kelerengannya, Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa dan Gunungsitoli Barat terdiri atas

beberapa kategori yaitu kemiringan lereng 0%-8% (datar), kemiringan lereng >8%-15%

(landai), kemiringan lereng >15%-25% (bergelombang), kemiringan lereng >25%-40%

(curam) dan kemiringan lereng >40% (sangat curam) sebagaimana diuraikan pada tabel

berikut ini.
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Tabel 2.10
Ketinggian Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Barat (Ha)

Desa Ketinggian Lahan (Mpdl)
No 10-25 | 25-50 | 50-75 | 75-100 |100-125|125-150{150-200/200-250(250-300
1 | Lolomoyo 0,25 | 36,62 | 39,37 | 52,83 | 46,14 | 31,46 | 41,12 | 16,72 | 13,41
Tuhemberua
2 | Sihare'o
Saiwahil 4155 | 42,75 | 15,84 | 9,83 3,25 0,03 - - -
3 | Tumori 7,07 18,73 | 25,22 | 26,77 | 16,03 | 12,07 | 39,08 | 10,50 -
4 | Tumori 114,70 | 17,60 | 14,70 | 8,99 - ; - - i
Balohili
5 | Gada 0,14 51,26 | 103,55 | 143,40 | 144,05 | 47,70 0,92
6 | Hilinakhe 2,20 | 21,11 | 59,40 | 89,78 | 98,31 | 20,95 -
7 | Orahili 614 | 1272 | 1576 | 49,01 | 7522 | 36,28 | 46,21 | 23,16 | -
Tumori
8 E(;‘tonamo'o' . - 562 | 36,87 |328,06|308,12| 24,66
9 Onozikho 1,01 26,33 | 88,11 | 131,79 |181,35| 51,77 -
Total 169,70 | 128,42 | 114,24 | 246,13 | 397,31 | 481,67 | 878,18 | 478,92 | 38,99
Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli
Tabel 2.11
Kemiringan Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Barat (Ha)
Kemiringan Lahan
No Desa
0-8 % 8-15 % 15-25 % | 25-40 % >40 %
1
Lolomoyo Tuhemberua 34,71 | 63,95 94,93 | 66,40 17,92
2 Sihare'o saiwabhili 44,08 27,62 30,46 10,97 0,12
3 Tumori 16,83 32,94 57,44 46,49 1,75
4 Tumori Balohili 104,30 30,53 17,39 3,54 0,22
5 Gada 67,60 129,23 202,16 87,85 4,19
6 Hilinakhe 21,96 61,94 104,72 89,12 14,01
7 Orahili Tumori 36,93 59,32 99,96 62,43 5,87
8 Ononamolo Il lot 105,47 209,96 268,31 105,25 14,34
° Onozikho 60,55 118,59 197,99 95,88 7,35
Total 492,42 | 734,08 1.073,35 | 567,94 65,78
Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli
Tabel 2.12
Ketinggian Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa (Ha)
No Desa Ketinggian Lahan (Mdpl)
10-25 | 25-50 50-75 | 75-100 [100-125|125-150| 150-200 |[200-250|250-300|300-350
1 | Irano Lase 4,57 25,57 73,74 65,47 2,32
2 | Lololawa 0,65 9,75 32,26 37,23 57,61 82,91 122,06 14,41
3 | Orahili 0,98 | 1833 | 93,70 | 35,76
Tanoseo
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4 | Tarakhaini 267 | 12825 | 107,96 | 2522
5 | Fadoro 58,40 | 104,23 | 18,66
Hilimbowo
6 | Fadoro You 26,97 | 110,59 | 147,73 | 7418 | 17,41 | 1,47
Nazolou
7 | Aoa 20,06 | 40,21 | 63,92 | 76,27 | 176,81 | 299,19 | 0,63
g | Nazalou 138,08 | 148,48 | 106,96 | 80,58 | 68,16 | 140,22 | 62,83
Lolowua
9 g!‘g otano 130 | 3841 | 72.49 | 11521 | 122,15 | 447,55 | 305.40 | 11,16
Total 0,65 | 149,13 | 266,18 | 372,03 | 490,60 | 501,06 | 1.116,10 | 945,68 | 176,99 | 18,66

Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli

Tabel 2.13
Kemiringan Lahan di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa (Ha)
No Desa Kemiringan Lahan
0-8 % 8-15 % 15-25 % 25-40 % >40 %
1 Irano Lase 47,95 74,75 43,85 4,79 0,32
2 Lololawa 32,71 77,61 145,33 85,44 15,77
3 Orahili Tanoseo 26,08 49,52 54,77 17,93 0,47
4 Tarakhaini 64,72 86,73 78,67 31,22 2,76
5 Fadoro Hilimbowo 39,28 62,45 49,20 30,07 0,29
6 Fadoro You 64,62 121,48 147,83 43,45 0,97
7 Nazolou Alo'oa 174,24 188,34 256,62 52,18 5,70
8 Nazalou Lolowua 192,93 179,39 314,09 57,78 1,12
9 Niko'otano Dao 315,92 324,20 373,46 95,30 4,79
Total 958,44 1.164,47 1.463,81 418,15 32,21

Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli

2.1.3 Kondisi Geologi

Kondisi geologi setiap wilayah bervariasi, serta memliki peran terbentuknya satu bentukan
lahan di Wilayah tersebut. Sebaran struktur geologi yang terdapat di Kota Gunungsitoli didominasi
oleh Alluvium (Qa), Formasi Gomo (Tmpgl), Formasi Gunungsitoli (QTgs), dan Formasi
Lolomatua (Tml4) secara rinci diuraikan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.14
Sturuktur Geologi Kota Gunungsitoli

Struktur Geologi (Ha)
No Kecamatan A”(UQV;;Jm Fg:)rrna;i Ganourrr]T;a;Sition szgmgtsula
(Tmpg1l) (QTgs) (Tmi4)
1 | Gunungsitoli 702.588 1.612,74 2.139,66
2 | Gunungsitoli Utara 36,95 1.673,81 3.418,41 853,63
3 | Gunungsitoli Selatan 979,83 2.319,12 951,13 153,22
4 | Gunungsitoli Idanoi 1.773,74 2.983,47 854,87 107,39
5 | Gunungsitoli Barat - 2.933,53 0,04 -
6 | Gunungsitoli Alo’oa - 2.354,31 90,407 1.592,34

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 20



Struktur Geologi (Ha)
. Formasi Formasi Formasi
N K
0 ecamatan A”(uvall;m Gomo Gunungsitoli | Lolomatua
Q (Tmpg1) (QTgs) (Tmi4)
Total 705.378,52 13.876,98 7.454,52 2.706,58

Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli

2.1.4 Kondisi Hidrologi

Kondisi hidrologi suatu daerah, paling tidak dipengaruhi oleh 3 faktor utama, yakni posisi
(geografi), iklim (curah hujan), dan geologi. Posisi suatu daerah yang berada di dekat pantai di
kelilingi laut akan berbeda dengan daerah yang berada di tengah pulau. Ditinjau dari kondisi
hidrologi Kota Gunungsitoli memiliki 13 Daerah Aliran Sungai (DAS), berikut ini merupakan daftar
DAS di wilayah Kota Gunungsitoli.

Tabel 2.15
Daerah Aliran Sungai (DAS) di Wilayah Kota Gunungsitoli

No Nama DAS Panjang (m)
1. DAS Sowu 142.676
2. DAS Boe 5.520
3. DAS Afia 37.486
4. DAS Bo'uso 21.268
S. DAS Olora 38.645
6. DAS Gamo 9.718
7. DAS Moawo 18.775
8. DAS Nou 85.059
9. DAS Miga 77.951
10. DAS Idanoi 120.093
11. DAS Ndra Humene 14.263
12. DAS Fowa 12.980
13. DAS Gido Si'ite 63.280
Total 647.714

Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli

Air permukaan/sungai di Kota Gunungsitoli terdapat cukup banyak, yang mengalir dari

pegunungan di tengah Pulau Nias menuju ke arah perairan laut. Kebanyakan sungai-sungai yang

mengalir di Kota Gunungsitoli tidak terlalu besar, sehingga tidak semua sungai tercatat memiliki

nama. Daerah Kota Gunungsitoli posisinya berdekatan dengan pantai dan dialiri beberapa sungai

yang mengalir sepanjang tahun.
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Tabel 2.16

Nama-nama Sungai di Kota Gunungsitoli

Panjang

No. Nama Sungai Kecamatan (Km) Klasifikasi*
1 | Sungai Ndra Humene Gunungsitoli Idanoi 5,0 Kecll
2 | Sungai Foa Gunungsitoli Idanoi 7,2 Kecil
3 | Sungai Madawa Gunungsitoli Idanoi 4,0 Kecil
4 | Sungai Umbu Dahana Gunungsitoli Idanoi 4,0 Kecil
5 | Sungai Miga Sebua Gunungsitoli Selatan 10,0 Sedang
6 | Sungai Miga Si'ite Gunungsitoli Selatan 10,0 Sedang
7 | Sungai Siwali Gunungsitoli Selatan 5,0 Kecil
8 | Sungai Bo'u Gunungsitoli Selatan 3,0 Kecil
9 | Sungai Idanoi Gunungsitoli Selatan 20,0 Sedang
10 | Sungai Nou Gunungsitoli Barat 12,0 Sedang
11 | Sungai Bo'adulo Gunungsitoli Barat 4,0 Kecll
12 | Sungai Simangani Gunungsitoli Barat 4,0 Kecll
13 | Sungai Bona'a Gunungsitoli Barat 4,0 Kecll
14 | Sungai Sumui Gunungsitoli Barat 4,0 Kecil
15 | Sungai Bodalu Gunungsitoli Barat 5,0 Kecll
16 | Sungai Mola Gunungsitoli Barat 7,0 Kecil
17 | Sungai Bogaoha Gunungsitoli Barat 4,0 Kecil
18 | Sungai Matemate Gunungsitoli Barat 3,0 Kecll
19 | Sungai Solotu Gunungsitoli Barat 3,0 Kecll
20 | Sungai Simaoso Gunungsitoli Barat 3,0 Kecll
21 | Sungai Larumae Gunungsitoli Barat 3,0 Kecll
22 | Sungai Tawaya Gunungsitoli Barat 5,0 Kecil
23 | Sungai Ra'ura'u Gunungsitoli Barat 3,0 Kecll
24 | Sungai Fazizi Gunungsitoli Barat 3,0 Kecil
25 | Sungai Alasa Gunungsitoli Barat 5,0 Kecil
26 | Sungai Tagawa Gunungsitoli Barat 4,0 Kecll
27 | Sungai Bogablo Gunungsitoli Barat 4,0 Kecll
28 | Sungai Hele'akhe Gunungsitoli Barat 4,0 Kecll
29 | Sungai Maera Gunungsitoli Barat 3,0 Kecll
30 | Sungai Zdluzdlu Gunungsitoli Barat 3,0 Kecil
31 | Sungai Mo'awd Gunungsitoli 10,0 Sedang
32 | Sungai Bogalitd Gunungsitoli 4,0 Kecll
33 | Sungai Saombd Gunungsitoli 2,0 Kecll
34 | Sungai Walo Gunungsitoli 2,0 Kecll
35 | Sungai Sifado6ld Gunungsitoli 2,0 Kecll
36 | Sungai Sahdndrd Gunungsitoli 2,0 Kecil
37 | Sungai Tohia Gunungsitoli 2,0 Kecil

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022

22



Panjang

No. Nama Sungai Kecamatan (Km) Klasifikasi*
38 | Sungai Totoa Gunungsitoli 2,0 Kecil
39 | Sungai Boyo Gunungsitoli 7,0 Kecil
40 | Sungai Alimbung® Gunungsitoli 2,0 Kecil
41 | Sungai ldanBmanu Gunungsitoli 3,0 Kecll
42 | Sungai ldan6 Fandindina Gunungsitoli 3,0 Kecll
43 | Sungai ldan6goho Gunungsitoli 3,0 Kecll
44 | Sungai Idanémaldwu Gunungsitoli 3,0 Kecil
45 | Sungai Lelewdnu Gunungsitoli 3,0 Kecil
46 | Sungai Fafa Gunungsitoli 4,0 Kecil
47 | Sungai Waru Gunungsitoli 4,0 Kecil
48 | Sungai Faekhuzihamba Gunungsitoli 5,0 Kecil
49 | Sungai Boddwu Gunungsitoli 7,0 Kecll
50 | Sungai BodGwu So'ene Gunungsitoli 4,0 Kecll
51 | Sungai Bozulu Gunungsitoli 4,0 Kecil
52 | Sungai Tebai'oyo Gunungsitoli 4.0 Kecll
53 | Sungai Delamawd Gunungsitoli 3,0 Kecil
54 | Sungai Azue Gunungsitoli 3,0 Kecil
55 | Sungai Sitoba'a Gunungsitoli 3,0 Kecll
56 | Sungai Simangani Gunungsitoli 3,0 Kecll
57 | Sungai To'd Gunungsitoli Utara 8,0 Kecll
58 | Sungai Bofino Gunungsitoli Utara 8,0 Kecil
59 | Sungai Si'arawi Gunungsitoli Utara 4,0 Kecil
60 | Sungai Tambalou Gunungsitoli Utara 12,0 Sedang
61 | Sungai Lawu-Lawu Gunungsitoli Utara 15,0 Sedang
62 | SungaiBo’e Gunungsitoli Utara 15,0 Sedang
63 | Sungai Hela Gunungsitoli Utara 8,0 Kecil
64 | Sungai Menau Gunungsitoli Utara 10,0 Sedang
65 | Sungai Lotu Gunungsitoli Utara 10,0 Sedang
66 | Sungai Mbombo Ebua Gunungsitoli Utara 8,0 Kecll
67 | Sungai Lewudguru Gunungsitoli Utara 8,0 Kecil
68 | Sungai Gamo Gunungsitoli Alo’'oa 25,0 Besar
69 | Sungai Olora Gunungsitoli Alo’oa 25,0 Besar
70 | Sungai Bo’usd Gunungsitoli Alo’'oa 25,0 Besar
71 | Sungai Afia Gunungsitoli Alo’'oa 25,0 Besar
72 | Sungai Mbombo Sebua Gunungsitoli Alo’'oa 6,0 Kecll
73 | Sungai Boziwawd Gunungsitoli Alo’oa 10,0 Sedang
74 | Sungai Sotufo Gunungsitoli Alo’oa 10,0 Sedang
75 | Sungai Namdld Gunungsitoli Alo’oa 8,0 Kecil
76 | Sungai Dudunou Gunungsitoli Alo’oa 10,0 Sedang
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No. Nama Sungai Kecamatan P?Ejr‘::;'g Klasifikasi*
77 | Sungai Bowulu Gunungsitoli Alo’'oa 8,0 Kecil
78 | Sungai Tandse’d Gunungsitoli Alo’oa 8,0 Kecil

Keterangan : *) Kecil <10 Km
*) Sedang 10 s.d. 20 Km
*) Besar > 20 Km
Sumber: BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021

2.1.5 Kondisi Klimatologi

Letak Kota Gunungsitoli yang dekat dengan garis khatulistiva menyebabkan curah hujan
setiap tahun cukup tinggi. Pada tahun 2020 rata-rata curah hujan mencapai 268,83 mm? perbulan
dengan banyaknya hari hujan mencapai 286 hari setahun atau rata-rata 23-24 hari per
bulan.Curah hujan yang paling besar terjadi pada bulan September dengan jumlah hari hujan
sebanyak 18 hari dan curah hujan mencapai 382 mm3. Sementara curah hujan paling sedikit
terjadi pada bulan Februari dengan jumlah hari hujan hanya sebanyak 14 hari dengan curah hujan
hanya mencapai 124 mm?,

Curah hujan yang tinggi setiap tahun mengakibatkan kondisi alam Kota Gunungsitoli
sangat lembab dan basah dengan rata-rata kelembaban antara 84-91 persen. Di samping itu
struktur bantuan dan susunan tanah di Kota Gunungsitoli pada umumnya bersifat labil,
mengakibatkan sering terjadinya patahan pada jalan-jalan aspal dan longsor, demikian juga sering
ditemui daerah aliran sungai yang berpindah-pindah.

Keadaan iklim Kota Gunungsitoli dipengaruhi oleh Samudera Hindia. Suhu udara dalam
satu tahun rata-rata 26,76°C, dengan rata-rata minimum per bulan sebesar 26, 0°C dan rata-rata
maksimum 27,9°C. Kecepatan angin rata-rata dalam satu bulan sebesar 5,17 Knot/Jam.

Tabel 2.17
Kondisi Curah hujan di Kota Gunungsitoli Tahun 2020

No Bulan Cur((:lrrr:mH)UJan Hari Hujan
1. Januari 144 30
2. Februari 124 14
3. Maret 199 18
4. April 270 25
5. Mei 336 26
6. Juni 155 21
7. | Juli 330 26
8. Agustus 334 24
9. September 382 18

10. | Oktober 365 28

11. | November 309 29

12. | Desember 278 27

Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021
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Tabel 2.18 :

Kondisi Rata-Rata Suhu dan Kelembaban di Kota Gunungsitoli Tahun 2020

Rata-Rata Rata-Rata
No Bulan Suhu Udara Kelembaban Udara

Temperatur (°C) (%)
1. Januari 27,1 88
2. Februari 27,9 84
3. Maret 27,6 88
4. April 27,2 91
5. Mei 26,8 90
6. Juni 26,8 88
7. Juli 26,4 88
8. Agustus 26,7 86
9. September 26,2 87
10. Oktober 26,0 89
11. November 26,3 89
12. Desember 26,1 90

Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021
Letak Geografis Kota Gunungsitoli yang berada pada Kawasan Kepulauan Nias berpotensi

bencana gempa bumi, tsunami, dan tanah longsor. Potensi bencana alam geologi di Pulau Nias

tersebut diakibatkan oleh kondisi geologi dan aktivitas tektonik yang telah berlangsung sejak

Oligosen (sekitar 30 juta tahun lalu) sampai saat ini.

2.1.6 Penggunaan Lahan

Kota Gunungsitoli memiliki luas lahan 27,899 Ha yang sebagian berupa kawasan
Pertanian Lahan Kering seluas 16.631,7 Ha (59,61%), kawasan Hutan seluas 8.154,9 Ha

(29,99%) dan kawasan Permukiman seluas 1.034,5 Ha (3,7%). Bila ditinjau dari kondisi eksisting

pengunaan lahan saat ini, Kota Gunungsitoli masih memiliki lahan yang cukup luas untuk dapat

dikembangkan sebagai kawasan budidaya namun dengan tetap berpedoman pada pembangunan

yang berkelanjutan. Secara rinci jenis pengunaan lahan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.19
Jenis Pengunaan Lahan
No. Jenis Guna Lahan Luas(Ha) Persentase (%)
1 Area Terbuka 218,61 0,7836
2 Badan Air 104,43 0,3743
3 Hamparan Pasir 17,10 0,0613
4 Hutan 8.154,96 29,2299
5 Hutan Mangrove 111,04 0,3980
6 Jalan 196,49 0,7043
7 Kawasan Perkebunan 290,83 1,0424
8 Kawasan Hankam 477 0,0171
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No. Jenis Guna Lahan Luas(Ha) Persentase (%)
9 Kawasan Hutan 3,85 0,0138
10 Kawasan Industri 30,71 0,1101
11 | Kawasan Kesehatan 6,67 0,0239
12 | Kawasan Olahraga 2,26 0,0081
13 Kawasan Pariwisata dan Hiburan 26,78 0,0960
14 | Kawasan Pendidikan 60,11 0,2155
15 | Kawasan Perdagangan dan Jasa 59,47 0,2132
16 | Kawasan Pergudangan 1,27 0,0046
17 Kawasan Peribadatan 14,90 0,0534
18 | Kawasan Perkantoran dan Perekonomian 21,43 0,0768
19 Kawasan Permukiman 1.034,54 3,7081
20 Kawasan Persampahan 8,32 0,02981
21 Kawasan Persampahan 8,29 0,0297
22 | Kawasan Persampahan 0,01 0,00001
23 | Kawasan Peternakan 3,22 0,0115
24 Kawasan RTH 18,05 0,0647
25 Kawasan Sosial 12,96 0,0465
26 | Kawasan Transportasi 45,96 0,1647
27 Pertanian Lahan Kering 16.631,70 59,6133
28 Sawah Eksisting 818,57 2,9340
29 | Telekomunikasi 0,33 0,0012
Total 27.899, 36 100,00

Sumber : Materi Teknis RDTR, Dinas PUPR Kota Gunungsitoli

2.1.7 Potensi Pengembangan Wilayah

Potensi pengembangan wilayah merupakan identifikasi wilayah yang memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai kawasan budidaya, kawasan lindung dan kawasan rawan
bencana dengan berpedoman pada rencana tata ruang wilayabh.
2.1.7.1 Kawasan Budidaya

Kawasan budidaya adalah yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan
atas kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.
Kawasan budidaya merupakan kawasan di luar kawasan lindung. Penetapan kawasan ini
menitikberatkan pada usaha untuk memberikan arahan pengembangan berbagai kegiatan budaya
sesuai dengan fungsi sumber daya yang ada dengan memperhatikan optimasi pemanfaatannya.
Berdasarkan Usulan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Gunungsitoli Tahun
2011-2031 pengembangan kawasan budidaya di Kota Gunungsitoli terdiri dari :

1. Kawasan Peruntukan Perikanan
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Kawasan perikanan adalah kawasan budidaya dengan dominasi kegiatan perikanan yang
ditetapkan dengan kriteria wilayah yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan penangkapan,
budidaya perikanan, industri pengolahan hasil perikanan, dan tidak mengganggu kelestarian
lingkungan hidup. Luas pengembangan kawasan perikanan di Kota Gunungsitoli yang terdiri
dari:

a. Kawasan perikanan tangkap yang meliputi Kecamatan Gunungsitoli Utara, Kecamatan
Gunungsitoli, Gunungsitoli Selatan, Gunungsitoli Idanoi.

b. Kawasan Budidaya Air Tawar meliputi seluruh Kecamatan di Wilayah Kota Gunungsitoli.

c. Kawasan Budidaya Air Payau meliputi Desa Teluk Belukar, Desa Afia, Desa Olora
(Kecamatan Gunungsitoli Utara); dan Desa Siwalubanua |, Desa Tetehosi |, Desa
Idanotae, Desa Fowa (Kecamatan Gunungsitoli Idanoi).

d. Kawasan Industri Perikanan meliputi Desa Saewe, Desa Ombolata Ulu (Kecamatan
Gunungsitoli), Desa Olora, Desa Teluk Belukar (Kecamatan Gunungsitoli Utara), Desa
Fowa, Desa Humene, (Kecamatan Gunungsitoli ldanoi), dan Desa Luaha Laraga
(Kecamatan Gunungsitoli Selatan).

e. Kawasan Pelabuhan Perikanan dan Tempat Pelelangan lkan meliputi Desa Sisarahili
Gamo, Desa Ombolota Ulu (Kecamatan Gunungsitoli), Desa Olora, Desa Teluk Belukar
(Kecamatan Gunungsitoli Utara), dan Desa Luaha Laraga (Kecamatan Gunungsitoli
Selatan).

f. Kawasan Keramba Jaring Apung (KJA) meliputi Muara Indah/Laguna Desa Teluk Belukar,
Kecamatan Gunungsitoli Utara.

g. Kawasan Konservasi di Desa Teluk Belukar, Kecamatan Gunungsitoli Utara.

2. Kawasan Peruntukan Pertanian

Kawasan pertanian adalah kawasan yang diperuntukan bagi tanaman pertanian lahan basah,

dimana pengairannya dapat diperoleh secara alamiah maupun teknis. Berdasarkan

Keputusan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional No.686/SK-

PG.03.03/X11/2019 tentang Penetapan Lahan Baku Sawah Nasional Tahun 2019, luas

pengembangan Kawasan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) seluas kurang lebih

1.164 Ha yang meliputi :

a. Kawasan pertanian tanaman pangan di Kecamatan Gunungsitoli Utara (D.l Sowu, D.| To'o
Hilimbowo, D.I Gawu-gawu Bouso, D.l Sinoto Bodalu, D.I Umbu, D.I Afia, D.I Bori, , D.I
Hiligafia, D.l Lewuoguru Sowu).

b. Kawasan pertanian pangan di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi (DI. Ndra Humene, D.I
Umbu Dahana, D.I Madawa, D.I Bozuni, D.I Nikholo, D.I Namosebolo).

¢. Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa (D.l Nazalou Lolowua, D.I Bozilimo, D.l Megana).

d. Kecamatan Gunungsitoli (DI. Bodowu).

e. Kecamatan Gunungsitoli Barat (DI. Nou).

3. Kawasan Peruntukan Pariwisata
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Kawasan pariwisata adalah kawasan yang diperuntukan bagi kegiatan pariwisata atau segala
sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik
wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. Pengembangan kawasan pariwisata
di kota Gunungsitoli meliputi pariwisata alam, pariwisata bahari dan pariwisata lainnya seluas
kurang lebih 75 Ha.

4. Kawasan Peruntukan Industri
Kawasan industri adalah kawasan yang diperuntukan bagi kegiatan industri berdasarkan
RTRW yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota yang bersangkutan. Pengembangan kawasan
industri di wilayah Kecamatan Gunungsitoli Utara (Desa Teluk Belukar dan Desa Hilimbowo
Olora).

5. Kawasan Peruntukan Perdagangan dan Jasa
Kawasan perdagangan dan jasa adalah kawasan yang diperuntukan untuk kegiatan
perdagangan dan jasa, termasuk pergudangan, yang diharapkan mampu mendatangkan
keuntungan bagi pemiliknya dan memberikan nilai tambah pada satu kawasan perkotaan.
Pengembangan kawasan perdagangan dan jasa di Kota Gunungsitoli terdiri dari :
a. Pasar Tradisional
b. Pasar Modern
c. Kegiatan pergudangan
Pasar yang diperuntukkan untuk kegiatan perdagangan di Kota Gunungsitoli antara lain :
a. Pasar rakyat di Desa Afia, Kecamatan Gunungsitoli Utara.
b. Pasar rakyat di Desa Hilimbawadesolo, Kecamatan Gunungsitoli Idanoi.
c. Pusat pasar sembako, pasar ikan (sore), pasar pagi, pasar induk, pasar Ya’ahowu.
d. Pekan Hiligodu, Tetehosi, Simanaere, Hiligara, Somolo-molo di Kecamatan Gunungsitoli

Selatan.
e. Pekan Humene, Fadoro Idanoi, Ombolata Idanoi , Onowaembo Idanoi, Fowa, dan Samasi
di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi.

f. Pasar Idanoi di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi.
g. Pasar Tabaloho di Kecamatan Gunungsitoli Selatan.
h. Pasar Fondrako di Kecamatan Gunungsitoli Barat.
Pengembangan kegiatan pergudangan di wilayah Kota Gunungsitoli meliputi kawasan
Pergudangan Olora (Kecamatan Gunungsitoli Utara), pergudangan sekitar PLTD Gunungsitoli
(Kecamatan Gunungsitoli) dan kawasan pergudangan (Kecamatan Gunungsitoli Idanoi).

6. Kawasan Peruntukan Perumahan
Kawasan peruntukan perumahan adalah kawasan dengan dominasi fungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan
sarana lingkungan. Pengembangan kawasan perumahan di Kota Gunungsitoli yaitu seluas
lebih 5.237 Ha.

7. Kawasan Peruntukan Perkantoran
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Pengembangan kawasan perkantoran di Wilayah Kota Gunungsitoli seluas 114 Ha, yang
terdiri dari : Area perkantoran pemerintahan skala regional meliputi kawasan area perkantoran
di Desa Mudik, Desa Dahana Tabaloho, Desa Saewe (Kecamatan Gunungsitol) dan
Kecamatan Gunungsitoli Selatan, area perkantoran pemerintahan skala kecamatan dan
desa/kelurahan serta Area perkantoran swasta ditetapkan di pusat pelayanan kota dan di sub
pusat pelayanan kota.

8. Kawasan Pendidikan
Pengembangan Kawasan Pendidikan di wilayah Kota Gunungsitoli seluas 90 Ha meliputi:
a. Pengembangan kawasan perguruan tinggi di wilayah Kecamatan Gunungsitoli dan

Kecamatan Gunungsitoli Idanoi
b. Pengembangan kawasan pendidikan dasar dan menengah diarahkan di seluruh sub pusat
pelayanan kota

c. Pengembangan kawasan pendidikan khusus kejuruan

9. Kawasan Kesehatan
Pengembangan Kawasan Kesehatan di wilayah Kota Gunungsitoli meliputi :
a. Pusat Kesehatan skala kecamatan di seluruh wilayah kecamatan se-Kota Gunungsitoli
b. Pusat Kesehatan skala desa di seluruh wilayah desa se-Kota Gunungsitoli

10. Kawasan Peribadatan
Pengembangan kawasan peruntukan peribadatan meliputi gereja, mesjid, vihara, pura di
wilayah Kota Gunungsitoli.

11. Kawasan Peruntukan Perkebunan
Pengembangan kawasan Perkebunan di wilayah Kota Gunungsitoli seluas 99 Ha meliputi
Kecamatan Gunungsitoli, Kecamatan Gunungsitoli Utara, Kecamatan Gunungsitoli Selatan,
Kecamatan Gunungsitoli Barat, Kecamatan Gunungsitoli Idanoi dan Kecamatan Gunungsitoli
Alo’oa.

12. Kawasan Pertahanan dan Keamanan
Pengembangan kawasan peruntukan Pertahanan dan Keamanan di wilayah Kota
Gunungsitoli meliputi Komando tingkat Distrik, Komando Resimen, Batalyon di Kecamatan

Gunungsitoli dengan luas kurang lebih 2 Ha dan Kecamatan Gunungsitoli.

2.1.7.2 Kawasan Lindung

Kawasan Lindung Kota adalah kawasan lindung yang secara ekologis merupakan satu
ekosistem yang terletak pada wilayah kota, kawasan lindung yang memberikan pelindungan
terhadap kawasan bawahannya yang terletak di wilayah kota dan kawasan-kawasan lindung lain
yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan pengelolaannya merupakan
kewenangan pemerintah daerah kota. Kawasan Lindung di Kota Gunungsitoli terdiri dari :

1. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya meliputi :

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 29



a. Kawasan Hutan lindung dengan luas 2.805 Ha meliputi Kecamatan Gunungsitoli Barat,
Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, Kecamatan Gunungsitoli Selatan dan Kecamatan
Gunungsitoli Utara.

b. Kawasan Resapan Air di Kecamatan Gunungsitoli, Kecamatan Gunungsitoli Barat,
Kecamatan Gunungsitoli Idanoi dan Kecamatan Gunungsitoli Utara.

2. Kawasan perlindungan setempat yang meliputi sempadan sungai dengan luas kurang lebih

420 Ha dan sempadan pantai dengan luas kurang lebih 127 Ha.

3. Kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota berlokasi di seluruh Kecamatan dengan luas
kurang lebih 40 Ha.
4. Kawasan Ekosistem Mangrove meliputi Kawasan Laguna Muara Indah dan vegetasi hutan

mangrove di Desa Teluk Belukar Kecamatan Gunungsitoli Utara seluas kurang lebih 64 Ha.

2.1.7.3 Wilayah Rawan Bencana

Kota Gunungsitoli menjadi salah satu daerah dengan potensi bencana yang cukup tinggi
meliputi bencana gempa, tsunami, banjir dan tanah longsor. Dari semua potensi bencana yang
ada, bencana gempa bumi tektoknik merupakan bencana yang rawan terjadi di Kota Gunungsitoli.
Kawasan rawan bencana secara lebih rinci adalah sebagai berikut :

1. Rawan Banjir.

Daerah yang sering terkena banjir merupakan kawasan dengan permukaannya dibentuk
oleh lempung hingga pasir. Banjir yang disebabkan oleh luapan air sungai membentuk pola yang
sebagian mengikuti aliran sungai dan sebagian lagi tak beraturan. Kawasan Kota Gunungsitoli
yang sering terkena banijir akibat meluapnya wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) dan tingginya
curah hujan. Berdasarkan data BPBD Kota Gunungsitoli, kawasan cukup tinggi mengalami rawan
bencana banjir adalah adalah Kecamatan Gunungsitoli Idanoi dan Kecamatan Gunungsitoli Utara.
Bencana banijir yang terjadi umumnya disebabkan karena adanya luapan Daerah Aliran Sungai
(DAS) Idanoi serta adanya kegiatan penggalian tipe c disekitar sungai yang menyebabkan
ketinggian bibir sungai rendah dan sungai menjadi dangkal.

Tabel 2.20
Luas Wilayah Rawan Bencana Banjir di Kota Gunungsitoli

No Kecamatan Luas Wilayah Rawan Banijir (Ha)
1. | Gunungsitoli 766,56
2. | Gunungsitoli Selatan 561,63
3. | Gunungsitoli Utara 2.768,77
4. | Gunungsitoli Idanoi 3.189,79
5. | Gunungsitoli Alo'oa -
6. | Gunungsitoli Barat 2,62
Jumlah 7.289,37

Sumber : BPBD Kota Gunungsitoli, 2021

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 30



2. Rawan Tsunami

Terjadinya gelombang tsunami dikarenakan oleh adanya gerakan implusif dari dasar laut
atau dasar permukaan air. Gangguan implusif dapat disebabkan oleh adanya gempa bumi
tektonik, letusan gunung api, longsoran di dasar laut atau kombinasi ketiganya. Artinya tsunami
hanya berpotensi terjadi bila gempa buminya berada di laut dan pada dasar laut terjadi perubahan
morfologi akibat perpindahan massa batuan berupa patahan/sesar naik atau sesar turun saat
terjadi gempa. Berdasarkan hal tersebut, maka akan ada hubungan antara kekuatan gempa
dengan tsunami, dimana potensi tsunami akan terjadi bila kekuatan gempanya lebih besar dari 6,5
SR dan kedalaman gempanya tergolong dangkal (<60 km atau mencapai 80 km). Dari ketiga
penyebab tsunami tersebut, tsunami akibat gempa tektonik yang sering terjadi bahkan yang paling
banyak menimbulkan bencana, baik korban jiwa maupun harta benda.

Kecepatan bergeraknya tsunami berbanding lurus dengan kedalaman, kecepatan akan
tinggi bila di kedalaman dan semakin berkurang kecepatannya pada wilayah atau kedalaman
yang dangkal. Kondisi tersebut mengakibatkan ketinggian gelombang saat mencapai pantai
meningkat karena terjadi akumulasi air dan diikuti peningkatan energi, terutama di pantai yang
cekung atau pantai yang berbentuk teluk atau kawasan pantai yang kemiringan lerengnya
tergolong datar.

Di wilayah Gunungsitoli, kawasan yang paling rawan terjadi tsunami adalah kawasan
pantai timumya dengan ketentuan bila terjadi gempa yang bersumber dari laut di bagian timur
dengan kekuatan > 6,5 atau >7 SR atau bila sumber gempa berasal dari bagian utara Pulau Nias
dan dengan kekuatan yang lebih besar dari 8 atau 9 SR.Hal lain yang juga mempengaruhi terjadi
tsunami di sepanjang pantai adalah bentuk topografi serta bentuk pantainya, terutama pada pantai
dengan topografi datar dan berbentuk teluk serta keberadaan sungai besar yang dapat memicu
tingginya perluasan genangan tsunami. Berdasarkan data BPBD Kota Gunungsitoli luas wilayah

rawan bencana tsunami dapat dilihat pada berikut ini :

Tabel 2.21

Luas Wilayah Rawan Bencana Tsunami di Kota Gunungsitoli
No. Kecamatan Luas Wilayah Rawan Tsunami (Ha)
1. Gunungsitoli 657,48
2. Gunungsitoli Selatan 350,83
3. Gunungsitoli Utara 1.755,69
4, Gunungsitoli Idanoi 1.420,23
5. Gunungsitoli Alo'oa -
6. Gunungsitoli Barat -

Jumlah 4.184,23
Sumber : BPBD Kota Gunungsitoli, 2021
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3. Rawan Bencana Gempa Bumi

Potensi bencana yang diakibatkan oleh gempa bumi terutama disebabkan oleh adanya
goncangan tanah (ground shaking), geseran tanah (ground faulting) dan gelombang pasang
(tsunami). Besarnya goncangan saat terjadi gempa bumi ditandai oleh magnitudo atau besarnya
kekuatan gempa, kedalaman dan jarak dari pusat gempa serta sifat fisik maupun struktur batuan
dan sifat dari bangunan baik jenis, kualitas maupun umur bangunan.

Pusat-pusat gempa terutama terjadi di sepanjang pantai barat, utara, timur dan juga terjadi
di daratan dengan kedalaman umumnya dangkal (< 60 km) dengan kekuatan magnitudo rata-rata
berkisar 0-3,9 SR, sebagian berkekuatan 4-4,9 dan hanya beberapa berkekuatan 5-9,9 SR. Skala
Intensitas gempa umumnya berkisar VI-IX MMI (Modified Mercalli Intenity) untuk kekuatan gempa
6-9 SR, untuk gempa bumi dengan kekuatan < 6 SR intensitas gempa lebih kecil dari skala V atau
IV MMI.

Peristiwa gempa 28 Maret 2005 menyebabkan kehancuran yang signifikan di wilayah Kota
Gunungsitoli. Kehancuran tersebut terutama disebabkan oleh kondisi batuan yang bersifat kurang
kompak (endapan alluvial, koral) mengalami goncangan yang lebih kuat saat terjadi gempa.
Ditambah lagi dengan jumlah bangunan yang cukup banyak dan rapat dan dengan kondisi/kualitas
bangunan yang kurang memadai dibangun di atas alluvial atau timbunan lahan terumbu
karang/koral. Kondisi demikian yang menyebabkan resiko bencana gempa di wilayah Gunungsitoli
tergolong tinggi. Melihat kondisi geologi/tektonik Pulau Nias yang memang sangat rawan terjadi
gempa, maka berdasarkan kondisi kegempaan yang umumnya berkekuatan < 3,9-4,9 SR dengan
kedalaman dangkal dan dengan memperhatikan kondisi batuan penyusun serta struktur geologi
yang berkembang, maka potensi bencana gempa bumi di Kota Gunungsitoli dibagi atas dua,
yaitu:

1. Kawasan rawan bencana gempa bumi sangat tinggi, berada pada wilayah yang disusun oleh
batuan yang bersifat lepas atau kurang kompak, yaitu endapan alluvial (Qa) dan terumbu
karang dari Formasi Gunungsitoli (QTg). Kawasan ini terutama di Kecamatan Gunungsitoli
Utara, bagian timur (sepanjang pantai) Kecamatan Gunungsitoli dan Gunungsitoli Selatan.

2. Kawasan rawan bencana gempa bumi tinggi, berada pada daerah yang disusun batuan
sedimen dari Formasi Gomo (Tmpg) dan Formasi LAlématua (Tml), yaitu di Kecamatan
Gunungsitoli Alo’oca dan Gunungsitoli Idanoi, serta dibagian barat Kecamatan Gunungsitoli dan
Gunungsitoli Selatan. Berdasarkan data BPBD Kota Gunungsitoli luas wilayah rawan bencana
gempa di Kota Gunungsitoli dapat dilihat melalui tabel berikut ini :

Tabel 2.22
Luas Wilayah Rawan Bencana Gempa Bumi di Kota Gunungsitoli

No. Kecamatan Luas Wilayah Rawan Gempa (Ha)

1. | Gunungsitoli 10.909
2. | Gunungsitoli Selatan 5.685
3. | Gunungsitoli Utara 7.973
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No. Kecamatan Luas Wilayah Rawan Gempa (Ha)
4. | Gunungsitoli Idanoi 13.478
Gunungsitoli Alo'oa 6.021
6. | Gunungsitoli Barat 2.870
Jumlah 46.936,00

Sumber : BPBD Kota Gunungsitoli, 2021

4. Bencana Longsor/Gerakan Tanah

Potensi gerakan tanah di Kota Gunungsitoli berdasarkan kondisi geologi dipengaruhi oleh
kondisi stratigrafi batuan sedimen Formasi Ldldmatua dan Formasi Gomo yang terdiri dari
perselingan perlapisan batu pasir dibagian atas dan batu lempungan dibagian bawah.

Bila musim hujan atau curah hujan cukup tinggi, akan terjadi peningkatan berat masa
batuan dibagian atas dan mengakibatkan gaya pendorong masa batuan di atas lereng lebih
besar dibanding gaya penahan dan akhirnya terjadi pergerakan masa batuan/tanah atau
longsoran. Potensi longsoran juga dapat terjadi pada batuan yang telah mengalami pelapukan dan
menghasilkan batuan lapuk yang cukup tebal. Bila kondisi batuan demikian berada pada topografi
dengan kemiringan lereng yang besar, dan dipicu oleh curah hujan yang cukup tinggi, juga dapat
terjadi longsor. Bila kondisi batuan demikian berada pada topografi dengan kemiringan lereng yang
besar, dan dipicu oleh curah hujan yang cukup tinggi, juga dapat terjadi longsor. Curah hujan di
Kota Gunungsitoli tergolong dapat memicu terjadinya longsor atau sebesar 2500-3500 mm/tahun

Curah hujan yang juga tergolong tinggi dan goncangan gempa bumi yang memang sering
terjadi di wilayah Pulau Nias serta adanya aktivitas manusia yang mengurangi kemampuan lahan
menyerap air menjadi pemicu terjadinya gerakan tanah. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka
wilayah Kota Gunungsitoli yang rentan terhadap bencana longsor terutama di Kecamatan
Gunungsitoli  (terutama di Desa Sisarahili Sisambualahe bagian barat daya), Kecamatan
Gunungsitoli Alo'ca (di Desa Loldlawa) Kecamatan Gunungsitoli Barat (terutama di Desa
Léldmoyo Tuhemberua), dan di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi (terutama di Desa Hilimbawa
Des6ld, Desa Tetehdsi |, Desa Tetehdsi Il ) Kecamatan Gunungsitoli Selatan (di Desa Ldl6lakha,
Desa Ombdlata Simaneri, Hiligodu, Onozitoli Tabaloho, Hiligara, Ononamdlo | Lot), luas kawasan
rawan bencana longsor di Kota Gunungsitoli disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.23
Luas Wilayah Rawan Bencana Longsor di Kota Gunungsitoli

No. Kecamatan Luas Wilayah Longsor (Ha)

1. | Gunungsitoli 5.983,62
2. | Gunungsitoli Selatan 4.626,63
3. | Gunungsitoli Utara 3.412,94
4. | Gunungsitoli Idanoi 9.597,15
5. | Gunungsitoli Alo'oa 4.431,89
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2.2

No. Kecamatan Luas Wilayah Longsor (Ha)
6. | Gunungsitoli Barat 2.440,64
Jumlah 30.492,87

Sumber : BPBD Kota Gunungsitoli, 2021

Aspek Demografi

2.2.1 Jumlah dan Struktur Penduduk

Jumlah penduduk Kota Gunungsitoli pada tahun 2020 sebanyak 135.797 jiwa yang terdiri

atas 66.271 jiwa penduduk laki-laki dan 69.621 jiwa penduduk perempuan. Kepadatan penduduk

tahun 2020 mencapai 277 jiwa/km? dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang.

Data lengkap jumlah dan struktur penduduk Kota Gunungsitoli diuraikan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.24
Jumlah Penduduk Kota Gunungsitoli Tahun 2020

No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Gunungsitoli 30.213 31.349 61.562
2 Gunungsitoli Selatan 7181 7.550 14.731
3 Gunungsitoli Utara 8.939 9585 18.524
4 Gunungsitoli Idanoi 11.914 12.649 24.563
5 Gunungsitoli Alo’oa 3.866 4.106 7.972
6 Gunungsitoli Barat 4.158 4.287 8.445

Total Penduduk 66.271 69.621 135.797

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Gunungsitoli, 2021

Grafik 2.1

Piramida Penduduk Kota Gunungsitoli
Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2020
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Sumber : BPS, Kota Gunungsitoli, 2021.
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Berdasarkan piramida penduduk Kota Gunungsitoli Tahun 2020 dapat diketahui
bahwa jumlah penduduk kelompok umur tertinggi yaitu pada usia 0-4 tahun sebanyak 15.127
jiwa, sedangkan jumlah penduduk dengan kelompok umur terendah yaitu pada usia 60-64
tahun sebanyak 3.625 jiwa. Dari komposisi tersebut dapat diketahui karakteristik piramida
penduduk Kota Gunungsitoli merupakan kategori Ekspansif (Muda), dimana jumlah

penduduk usia muda lebih besar dibandingkan dengan jumlah penduduk usia tua.

2.2.2 Laju Pertumbuhan Penduduk

Laju pertumbuhan penduduk Kota Gunungsitoli kurun waktu tahun 2000-2010 yaitu
sebesar 1,06% dan mengalami penurunan pada periode Tahun 2010-2020 menjadi 0,73%,
dengan laju pertumbuhan tertinggi berada di Wilayah Kecamatan Gunungsitoli Alo'oa sebesar
1,45%. Gambaran jumlah penduduk dan laju pertumbuhan penduduk berdasarkan wilayah
kecamatan kurun waktu 2010-2020, sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.25
Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan
Tahun 2000-2010 dan Tahun 2010-2020

Laju Pertumbuhan

Penduduk per Tahun

No Kecamatan 2000 2010 2019 2020 (2000- (2010-

2010) | 2020)

1 E;’;g?gs'to" 22414 | 21482 | 22485 | 23674 | -0,36 0,94

p | Gunungsitol 13.046 13.739 14.707 | 14.806 0,44 0,73
Selatan

3 Gunungsitoli 7663 7 436 7.813 8.007 -0,25 0,72
Barat

4 | Gunungsitoli 46.604 60.625 72.843 63.655 2,23 0,47

5 | Gunungsitol 6.429 6.708 7.037 7.781 0,36 1,45
Alo'oa

g | Gunungsitol 15223 | 16212 | 17.541 | 18.094 | 0,53 1,07
Utara

Kota Gunungsitoli 111.379 126.202 | 142.426 | 136.017 1,06 0,73

Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka, 2021

2.2.3 Dinamika Penduduk

Dinamika Penduduk merupakan perubahan atau pertumbuhan jumlah penduduk dari
waktu ke waktu, hal ini disebabkan karena adanya peristiwa kelahiran, kematian, dan perpindahan
penduduk. Dimana ketiga hal tersebut dikenal dengan istilah unsur-unsur dinamika penduduk.
Pertumbuhan penduduk secara umum dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu pertumbuhan
alami, pertumbuhan migrasi, dan pertumbuhan penduduk total. Pada periode tahun 2016-2020
tingkat kelahiran di Kota Gunungsitoli terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, dimana
tingkat kelahiran tertinggi terjadi di tahun 2019 yaitu mencapai 15.170 kelahiran. Tingkat kematian

mengalami fluktuasi selama periode tahun 2016—-2020, dimana pada tahun 2016-2018 mengalami
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peningkatan, pada tahun 2019 menurun dan pada tahun 2020 kembali mengalami peningkatan.

Berikut tabel yang menggambarkan kondisi dinamika penduduk Kota Gunungsitoli :

Tabel 2.26
Jumlah Akta Kelahiran yang Dikeluarkan Menurut Kecamatan
Tahun 2016-2020 (Jiwa)

No Kecamatan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Gunungsitoli Idanoi 1.069 2.144 2.815 5.432 4.370
2 | Gunungsitoli Selatan 578 1.254 1.185 1.503 2.290
3 | Gunungsitoli Barat 467 620 728 3.685 650
4 | Gunungsitoli 3.233 2.729 4.405 1.730 3.824
5 | Gunungsitoli Alo’ca 459 1.062 474 2.044 329
6 | Gunungsitoli Utara 899 923 3.160 776 559

Kota Gunungsitoli 6.705 8.732 12.767 15.170 12.022
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Gunungsitoli, 2021
Tabel 2.27
Jumlah Akta Kematian yang Dikeluarkan Menurut Kecamatan
Tahun 2016-2020 (Jiwa)

No Kecamatan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Gunungsitoli Idanoi 361 388 226 401 443
2 | Gunungsitoli Selatan 93 121 128 149 197
3 | Gunungsitoli Barat 70 101 70 288 56
4 | Gunungsitoli 82 202 544 160 488
5 | Gunungsitoli Alo'oa 17 78 40 131 41
6 | Gunungsitoli Utara 46 73 261 78 77

Kota Gunungsitoli 669 963 1.269 1.207 1.302

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Gunungsitoli, 2021

2.2.4 Distribusi dan Sebaran Penduduk

Distribusi dan persebaran penduduk merupakan bentuk dari merata atau tidaknya

penyebaran penduduk di suatu wilayah. Hal tersebut dapat dilihat dari kepadatan penduduk yang
merupakan angka jumlah rata-rata penduduk pada setiap kilometer persegi pada suatu wilayah.
Faktor yang menyebabkan persebaran dan kepadatan penduduk di setiap daerah, yaitu faktor
fisiografis serta faktor kebudayaan dan teknologi.

Berdasarkan data tahun 2020, distribusi dan sebaran penduduk Kota Gunungsitoli
sebagian besar terkonsentrasi di Kecamatan Gunungsitoli yaitu sebesar 45,33% dari total jumlah
penduduk yang ada dengan tingkat kepadatan mencapai 564 jiwa/km?2 Hal tersebut
mengindikasikan bahwa sebaran penduduk yang tidak merata di seluruh wilayah dan hanya
terpusat pada satu Kecamatan sehingga berdampak pada munculnya kawasan kumuh serta
permasalahan pada pengelolaan lingkungan perkotaan. Berikut tabel yang mengambarkan
distribusi dan sebaran penduduk Kota Gunungsitoli :
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Tabel 2.28 :
Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan
Kota Gunungsitoli Tahun 2020

No

Kecamatan

Persentase Penduduk

Kepadatan Penduduk per

Km?
1 | Gunungsitoli 45,33% 564
2 | Gunungsitoli Selatan 10,85% 259
3 | Gunungsitoli Utara 13,64% 232
4 | Gunungsitoli Idanoi 18,09% 182
5 | Gunungsitoli Alo'oa 5,87% 132
6 | Gunungsitoli Barat 6,22% 294

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Gunungsitoli, 2021

2.2.5 Komposisi Penduduk

Komposisi dan populasi masyarakat yang disusun secara keseluruhan atau kelompok

tertentu didasarkan pada kriteria seperti pendidikan, kewarganegaraan, agama, atau entitas

tertentu. Bila ditinjau dari jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan, dapat diketahui bahwa

mayoritas penduduk Kota Gunungsitoli dengan lulusan SD mencapai 20.244 jiwa, SMP 9.854 jiwa

serta lulusan Perguruan Tinggi/Universitas mencapai 9.600 jiwa. Selanjutnya untuk komposisi

agama yang dianut, berdasarkan data dari Kantor Kementerian Agama Kota Gunungsitoli tahun

2020, jumlah penganut agama terbesar adalah agama Kristen Protestan sebesar 116.435 orang.

Tabel 2.29

Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Menurut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Tahun 2020

No Sl Pensiil[c;lrlgz?k';ﬁrtlngg| yang Jumlah Penduduk (Jiwa)
1 Sekolah Dasar atau lebih rendah 20.244
2 Sekolah Menengah Pertama 9.854
3 Sekolah Menengah Atas 12.623
4 Sekolah Menengah Atas Kejuruan 8.379
5 Diploma I/ll/ll/Akademi 3.115
6 Universitas 9.600
Total 63.815

Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka, 2021

Tabel 2.30
Jumlah Penduduk Menurut Agama yang Dianut Tahun 2020
No Kecamatan Islam Protestan Katolik Hindu Budha
1 | Gunungsitoli Idanoi 2.114 19.412 2.377 - -
2 | Gunungsitoli Selatan 256 12.261 1.136 - -
3 | Gunungsitoli Barat 13 13.015 360 - -
4 | Gunungsitoli 15.331 51.010 5.634 - 328
5 | Gunungsitoli Alo’oa 24 6.980 152 - -

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022

37




No Kecamatan Islam Protestan Katolik Hindu Budha
6 | Gunungsitoli Utara 4.241 13.757 704 - -
Kota Gunungsitoli 21.979 116.435 10.363 - 328

Sumber : Kantor Kementerian Agama Kota Gunungsitoli, 2020

2.3

Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Aspek Kesejahteraan Masyarakat terdiri dari fokus kesejahteraan dan pemerataan
ekonomi, fokus kesejahteraan sosial, serta fokus seni budaya, dan olahraga.
2.3.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
2.3.1.1 Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam
suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar
harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang
dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu
tertentu (biasanya satu tahun) atau juga menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun
tertentu sebagai dasar.

Pada tahun 2020 PDRB atas dasar harga berlaku Kota Gunungsitoli adalah sebesar
Rp.5.776,11 miliar, meningkat bila dibandingkan dengan tahun 2019 yang berjumlah Rp.5.513,92
miliar. Sektor yang paling banyak memberikan kontribusi terhadap PDRB Kota Gunungsitoli
adalah sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, dengan besar
kontribusi sebesar Rp.1.533.26 miliar, diikuti oleh sektor konstruksi sebesar Rp.1.171,83 miliar,
dan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar Rp.864,51miliar.

Tabel 2.31

Produk Domestik Regional Bruto Kota Gunungsitoli Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2016-2020 (Miliar Rupiah)

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Miliar Rupiah)
Kategori/Lapangan Usaha
2016 2017 2018 2019 2020
A. Pertanian, Kehutanan dan
. 595.79 663.06 736.44 805.18 864.51
Perikanan
B. Pertambangan dan
. 115.09 126.98 140.21 155.51 159.97
Penggalian
C. Industri Pengolahan 7.45 8.15 8.91 9.78 10.32
D. Pengadaan Listrik dan Gas 3.48 3.98 4.47 4.99 5.35
E. Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, 4.51 4.98 5.48 6.02 6.23
Limbah dan Daur Ulang
F. Konstruksi 884.32 990.70 1095.48 1202.95 1171.83
G. Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil 1017.87 1.141 1273.02 1405.32 1533.26
dan Sepeda Motor
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PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Miliar Rupiah)

Kategori/Lapangan Usaha

Bruto

2016 2017 2018 2019 2020
H. Transportasi dan
351.44 392.01 435.59 482.21 489.86
Pergudangan
I. Penyediaan Akomodasi
. 154.54 174.59 195.17 217.77 240.27
dan Makan Minum
J. Informasi dan Komunikasi 65.86 72.10 80.26 89.63 95.29
K. Jasa Keuangan dan
) 136.82 149.55 163.35 178.25 189.97
Asuransi
L. Real Estate 213.70 239.74 265.78 292.98 313.57
M. Jasa Perusahaan 12.99 14.53 16.16 17.75 18.59
N. Administrasi Pemerintahan
Pertahanan dan Jaminan 216.57 241.47 270.82 303.94 316.21
Sosial Wajib
0. Jasa Pendidikan 208.79 229.98 253.59 279.08 293.13
P. Jasa Kesehatan dan
i : 30.78 34.41 38.65 43.05 47.05
Kegiatan Sosial
Q. Jasa lainnya 14.21 15.83 17.64 19.51 20.68
Produk Domestik Regional | 53/ 54 | 450305 | 5001,03 | 551392 | 5.776,11

Sumber: BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021

Sementara untuk PDRB atas dasar harga konstan 2020 adalah sebesar 3.441,65 milyar

rupiah, meningkat bila dibandingkan dengan tahun 2019 yang berjumlah Rp. 3.428,45 milyar.

PDRB atas harga konstan juga digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi secara rill dari

tahun ke tahun. Berdasarkan harga konstan 2010, laju pertumbuhan ekonomi tahun 2020 adalah

sebesar 0,38%, mengalami perlambatan bila dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi tahun

2019 sebesar 6,05%.

Tabel 2.32
Produk Domestik Regional Bruto Kota Gunungsitoli Atas Dasar Harga Konstan
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2016-2020 (Milyar Rupiah)

Kategori/Lapangan Usaha

Usaha (Milyar Rupiah)

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan

2016 2017 2018 2019 2020
A. Pertanian, Kehutanan dan
. 427.37 449.22 472.32 493.97 499,32
Perikanan
B. Pertambangan dan
. 78.20 81.79 85.60 89.85 90,00
Penggalian
C. Industri Pengolahan 5.34 5.55 5.77 6.01 6,10
D. Pengadaan Listrik dan Gas 3.22 3.45 3.66 3.88 4,08
E. Pengadaan Air, Pengelolaan
3.16 3.29 3.42 3.55 3,64

Sampah, Limbah dan Daur
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Kategori/Lapangan Usaha

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan
Usaha (Milyar Rupiah)

2016 2017 2018 2019 2020
Ulang
F. Konstruksi 597.54 637.65 679.60 724.71 681,68
G. Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan 785.12 839.30 897.35 959.91 989,82
Sepeda Motor
H. Transportasi dan
236.33 251.38 267 283.93 282,57
Pergudangan
I. Penyediaan Akomodasi dan
. 101.81 107.77 114.24 121.46 126,34
Makan Minum
Informasi dan Komunikasi 63.05 66.59 70.52 74.80 79,53
K. Jasa Keuangan dan
) 92.50 96.94 101.18 105.42 109,96
Asuransi
L. Real Estat 138.39 145.16 152.21 159.48 162,80
M. Jasa Perusahaan 8.14 8.56 9.02 9.50 9,59
N. Administrasi Pemerintahan
Pertahanan dan Jaminan 141.70 147.70 155.24 164.65 163,38
Sosial Wajib
0. Jasa Pendidikan 164.84 173.74 183.24 193.01 198,30
P. Jasa Kesehatan dan
. . 20.06 21.05 22.15 23.38 23,59
Kegiatan Sosial
Q. Jasa lainnya 9.58 10 10.44 10.93 10,94
SEIeIL] Rt SRl 2.876,34 | 3.049,12 | 3.232,97 | 3.428.45 | 3.441,65

Bruto

Sumber: BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021

2.3.1.2 PDRB Per Kapita

PDRB per kapita merupakan gambaran rata-rata pendapatan yang diterima oleh setiap

penduduk sebagai hasil dari proses produksi. PDRB per kapita diperoleh dengan cara membagi

total nilai PDRB dengan jumlah penduduk pertengahan tahun. PDRB per kapita atas dasar harga

konstan berguna untuk mengetahui pertumbuhan nyata ekonomi per kapita penduduk suatu

Negara.
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Grafik 2.2
PDRB Per Kapita Kota Gunungsitoli
Tahun 2018 s.d. 2020
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Sumber data : Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021, BPS
PDRB per kapita Atas Dasar Harga Konstan Kota Gunungsitoli pada tahun 2020 sebesar

2020

Rp. 23,93 juta, menurun bila dibandingkan dengan kondisi tahun 2019 sebesar Rp. 24,07 juta dan

menempati urutan ke-21 dari 33 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara. Secara umum, PDRB

per kapita Kota Gunungsitoli masih berada di bawah rata-rata Provinsi Sumatera Utara sebesar

Rp. 36,30 juta dan. PDRB per kapita Atas Dasar Harga Konstan se-Sumatera Utara dan Nasional
tahun 2017-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel. 2.33
PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan 2010
Kabupaten/Kota se-Sumatera Utara dan Nasional Tahun 2017-2020

No | Kabupaten/ Kota 2017 2018 2019 2020 Peringkat
1 2 3 4 5 6 7
1 |Medan 62.177.533 | 65.369.991 | 68.766.610 | 66.958.442 1
2 | Batu Bara 53.861.510 | 55.687.755 | 57.620.640 | 56.947.093 2
3 | Labuhanbatu 51.732.842 | 53.459.816 | 55.313.132 | 54.809.358 3

Selatan
4 | Labuhanbatu 43.618.783 | 45.475.598 | 47.439.334 | 47.207.991 4
Utara
5 | Labuhanbatu 43.979.259 | 45.453.757 | 47.012.834 | 46.357.519 5
6 [Sibolga 37.025.798 | 38.868.882 | 40.745.042 | 40.114.803 6
7 | Pematangsiantar 34.790.062 | 36.174.303 | 37.646.294 | 36.677.062 7
8 |Asahan 32.732.373 | 34.298.167 | 35.962.477 | 35.780.457 8
9 | Tapanuli Selatan 31.401.970 | 32.830.961 | 34.347.618 | 34.305.396 9

10 | Karo 32.603.230 | 33.548.969 | 34.568.496 | 33.795.196 10
11 | Tanjungbalai 30.229.196 | 31.584.351 | 33.045.713 | 32.559.561 11
12 | Simalungun 28.764.975 | 30.098.897 | 31.510.550 | 31.692.547 12
13 | Deli Serdang 30.734.437 | 31.703.566 | 32.735.982 | 31.596.560 13
14 | Serdang Bedagai 28.578.474 | 29.972.081 | 31.462.549 | 31.255.000 14
15 | Padang Lawas 28.068.178 | 29.095.952 | 30.172.575| 29.999.338 15
16 'lI{éT)r;Samosir 27.512.115 | 28.735.785 | 29.958.640 | 29.751.362 16
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No | Kabupaten/ Kota 2017 2018 2019 2020 Peringkat
1 2 3 4 5 6 7
17 |Binjai 26.979.956 | 28.144.644 | 29.405.726 | 28.587.180 17
18 | Padang Lawas 26.353.881 | 27.346.229 | 28.300.859 | 28.097.476 18
19 |[Langkat 26.084.182 | 27.206.663 | 28.410.907 | 27.996.619 19
20 | Samosir 22.197.193 | 23.301.473 | 24.556.542 | 24.310.851 20
21 | Gunungsitoli 21.891.892 | 22.940.736 | 24.071.793 | 23.937.570 21
22 | Tebing Tinggi 22.251.504 | 23.130.037 | 24.050.958 | 23.638.732 22
23 |Dairi 21.175.290 | 22.131.904 | 23.108.409 | 22.796.800 23
24 | Humbang 20.122.024 | 20.936.544 | 21.773.933 | 21.564.757 24
Hasundutan
25 | Mandailing Natal 19.149.943 | 20.077.434 | 20.962.972 | 20.594.402 25
26 | Tapanuli Utara 17.731.976 | 18.374.589 | 19.102.543 | 19.267.812 26
27 | Padangsidimpuan | 17.731.903 | 18.451.718 | 19.210.086 | 18.845.141 27
28 | Tapanuli Tengah 17.454.919 | 18.040.975 | 18.648.165 | 18.203.889 28
29 | Nias 16.360.666 | 17.083.166 | 17.883.381 | 18.121.165 29
30 | Pakpak Bharat 16.119.207 | 16.729.545 | 17.416.969 | 17.122.646 30
31 | Nias Utara 15.684.401 | 16.267.983 | 16.905.750 | 17.070.303 31
32 | Nias Barat 13.855.914 | 14.448.585 | 15.053.785 | 15.253.611 32
33 | Nias Selatan 12.171.368 | 12.669.144 | 13.194.782 | 13.167.661 33
Sumatera Utara 34.183.579 | 35.570.497 | 37.048.036 | 36.300.554
Nasional 37.851.370 | 39.340.610 | 40.843.190 | 39.556.580

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara, 2021

2.3.1.3 Laju Inflasi

Sejak Bulan Januari tahun 2020, Kota Gunungsitoli telah ditetapkan oleh Badan Pusat

Statistik (BPS) menjadi salah satu kota pengukuran inflasi daerah di Sumatera Utara disamping

Kota Medan, Kota Pematang Siantar, Kota Padang Sidempuan dan Kota Sibolga. Perkembangan

Laju inflasi 5 Kota di Sumatera Utara dan Nasional Tahun 2018-2020 dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 2.34
Perkembangan Laju Inflasi
5 Kota di Sumatera Utara dan Nasional Tahun 2018-2020

No Kota Inflasi dan Nasional Inflasi Kumulatif Tahunan (Persen)

2018 2019 2020
1 3 4 5
1 | Sibolga 2,86 2,58 2,42
2 | Pematangsiantar 2,15 1,54 2,78
3 | Medan 1,00 2,43 1,76
4 | Padangsidimpuan 2,22 2,15 3,27
5 | Gunungsitoli - - 5,32
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Sumatera Utara 1,23 2,33 1,96

Nasional 3,13 2,72 1,68

Sumber : BPS, Seri Perkembangan Laju Inflasi, 2021

Pada tahun 2020, Kota Gunungsitoli mengalami inflasi dan deflasi. Dalam perkembangan
laju inflasi sepanjang Tahun 2020 diketahui bahwa Kota Gunungsitoli telah mengalami 3 kali
deflasi yaitu pada Bulan Februari, April dan Bulan Juli. Komoditas yang paling berpengaruh
terhadap laju inflasi antara lain cabe keriting, bawang merah, semen, rokok, ikan asin, daging babi
dan daging ayam. Sedangkan penyumbang deflasi terbesar antara lain di sektor transportasi yaitu

tiket pesawat. Berikut tabel yang mengambarkan laju inflasi Kota Gunungsitoli.

Tabel 2.35:
Laju Inflasi Kota Gunungsitoli Tahun 2020

No Bulan Laju Inflasi (%) Keterangan
1 Januari 1.31

2 Februari 0.73 Deflasi
3 Maret 0.43

4 | April 0.71 Deflasi
5 Mei 0.37

6 | Juni 0.22

7 Juli 0.01 Deflasi
8 Agustus 0.61

9 September 1.00

10 | Oktober 0.71

11 | November 0.15

12 | Desember 1.87

Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021

2.3.1.4 Laju Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang dapat digunakan untuk melihat
perkembangan dan kondisi pembangunan perekonomian suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi
meliputi laju pertumbuhan dari berbagai sektor ekonomi dan menggambarkan berbagai tingkat
perubahan ekonomi yang terjadi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan
suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan.
Berbagai upaya telah dilaksanakan Pemerintah Kota Gunungsitoli untuk meningkatkan laju
pertumbuhan ekonominya walaupun banyak faktor mikro dan makro ekonomi yang
mempengaruhi. Di tengah kondisi ekonomi Indonesia yang cenderung melemah, perekonomian
Kota Gunungsitoli periode 2016—-2020 dapat tetap tumbuh di atas 5%, yakni pada tahun 2016
sebesar 6,03%, tahun 2017 sebesar 6,01%, tahun 2018 sebesar 6,03% dan tahun 2019 sebesar
6,05%. Peningkatan volume ekonomi tersebut tercermin baik dari sisi produksi maupun sisi

permintaan akhir. Dari sisi produksi, pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada kategori
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konstruksi yang selalu tumbuh di atas 5% setiap tahunnya. Dari sisi permintaan akhir,

pertumbuhan ekonomi Kota Gunungsitoli didominasi pertumbuhan komponen Pengeluaran

Konsumsi Rumah Tangga (PK-RT), yang menyumbang lebih dari separuh total PDRB. Sementara

pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi Kota Gunungsitoli mengalami perlambatan. Pertumbuhan

Ekonomi Kota Gunungsitoli Tahun 2020 berada pada angka 0,38% sebagai akibat/dampak

Pandemi Covid-19. Berikut perkembangan pertumbuhan ekonomi Kota Gunungsitoli Tahun 2016-

2020.

Grafik 2.2
Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Gunungsitoli
Tahun 2016-2020 (persen)
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Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021

Tabel 2.36
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Se Sumatera Utara dan Nasional
Tahun 2017-2020 (persen)

Peringkat

No | Kabupaten/Kota 2017 2018 2019%) 2020**) Tahun

2020
1 | Nias 5,01 4,95 5,04 1,80 1
2 | Nias Barat 4,81 4,77 4,82 1,66 2
3 | Nias Utara 4,43 4,42 4,65 1,58 3
4 | Tapanuli Utara 4,15 4,35 4,62 1,50 4
5 | Padang Lawas 571 5,96 5,64 1,18 5
6 | Padang Lawas Utara 5,54 5,58 5,61 1,14 6
7 | Simalungun 5,13 5,18 5,20 1,01 7
8 | Labuhanbatu Selatan 5,09 5,27 5,35 0,80 8
9 | Nias Selatan 4,56 5,02 5,03 0,61 9
10 | Tapanuli Selatan 5,21 5,19 5,23 0,39 10
11 | Gunungsitoli 6,01 6,03 6,05 0,38 11
12 | Labuhanbatu Utara 511 5,20 5,15 0,27 12
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Peringkat
No | Kabupaten/Kota 2017 2018 2019%) 2020**) Tahun
2020
13 | Asahan 5,48 5,61 5,64 0,21 13
14 | Labuhanbatu 5,00 5,06 5,07 0,09 14
15 | Humbang Hasundutan 5,02 5,04 4,94 -0,13 15
16 | Pakpak Bharat 5,94 5,85 5,87 -0,18 16
17 | Toba 4,90 4,96 4,88 -0,27 17
18 | Batu Bara 4,11 4,38 4,35 -0,31 18
19 | Serdang Bedagai 5,16 5,17 5,28 -0,44 19
20 | Tanjungbalai 5,51 5,77 5,79 -0,47 20
21 | Samosir 5,35 5,58 5,70 -0,59 21
22 | Tebing Tinggi 5,14 517 515 -0,70 22
23 | Padangsidimpuan 5,32 5,45 5,51 -0,73 23
24 | Tapanuli Tengah 5,24 5,20 5,18 -0,76 24
25 | Karo 521 4,55 4,60 -0,80 25
26 | Langkat 5,05 5,02 5,07 -0,86 26
27 | Mandailing Natal 6,09 5,79 5,30 -0,94 27
28 | Dairi 4,93 5,01 4,82 -0,94 28
29 | Sibolga 5,27 5,25 5,20 -1,36 29
30 | Deli Serdang 5,10 5,15 5,18 -1,78 30
31 | Binjai 5,39 5,46 5,51 -1,83 31
32 | Pematangsiantar 4,41 4,80 4,82 -1,89 32
33 | Medan 5,81 5,92 5,93 -1,98 33
Sumatera Utara 5,12 5,18 5,22 -1,07
Nasional 5,07 517 5,02 -2,07

Sumber : BPS, Seri Publikasi Laju Pertumbuhan Ekonomi, 2021

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terjadi perlambatan pertumbuhan
ekonomi dari tahun sebelumnya sebagai akibat terjadinya pandemi Covid-19 secara nasional.
Pada tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi Kota Gunungsitoli berada pada peringkat ke-11 dari
33 Kabupaten/Kota Se-Sumatera Utara. Bila dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi
pada tahun 2018 dan 2019 Kota Gunungsitoli berada pada peringkat 1. Laju pertumbuhan
ekonomi Kota Gunungsitoli tahun 2020 masih lebih baik bila dibandingkan dengan laju

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Utara dan Nasional.

2.3.15 Persentase Penduduk Miskin

Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilaksanakan pada Maret 2020
menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di Kota Gunungsitoli sebanyak 23.540 orang
atau sebesar 16,41 persen terhadap jumlah total penduduk. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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jumlah penduduk miskin di Kota Gunungsitoli mengalami kenaikan 480 orang bila
dibandingkan dengan kondisi pada tahun 2019 sebanyak 23.060 orang atau sebesar 16,23%.
Persentase penduduk miskin Kota Gunungsitoli pada tahun 2020 berada pada peringkat 29
dari 33 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara. Kenaikan persentase penduduk miskin
Kota Gunungsitoli Tahun 2020, hal ini dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang memicu
semakin banyaknya jumlah penduduk miskin di Kota Gunungsitoli.

Grafik 2.4
Trend Persentase Penduduk Miskin di Kota Gunungsitoli
Tahun 2015-2020 (Persen)
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Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021

Tabel. 2.37:
Persentase Penduduk Miskin
Kabupaten/Kota se-Sumatera Utara dan Nasional Tahun 2017-2020

No | Kabupaten/Kota Tahun (Persen) Peringkat
2017 2018 2019 2020 2020

1 2 3 4 5 6 7

1 | Deli Serdang 4,62 4,13 3,89 3,88 1

2 |Binjai 6,75 5,88 5,66 571 2

3 | Padangsidimpuan 8,25 7,69 7,26 7,40 3
4 | Serdang Bedagai 9,30 8,22 7,90 7,97 4
5 |[Medan 911 8,25 8,08 8,01 5
6 |Dairi 8,87 8,20 7,70 8,04 6

7 | Pematangsiantar 10,10 8,70 8,63 8,27 7
8 | Labuhanbatu 11,63 10,00 8,94 8,34 8

Selatan

9 | Padang Lawas 9,10 8,41 8,28 8,37 9
10 | Labuhanbatu 8,89 8,61 8,44 8,44 10
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No | Kabupaten/Kota Tahun (Persen) Peringkat
2017 2018 2019 2020 2020
1 2 3 4 5 6 7
11 | Simalungun 10,65 9,31 8,81 8,46 11
12 | Tapanuli Selatan 10,60 9,16 8,60 8,47 12
13 |Karo 9,97 8,67 8,23 8,70 13
14 | Toba Samosir 10,19 8,67 8,60 8,71 14
15 |Asahan 11,67 10,25 9,68 9,04 15
16 | Mandailing Natal 11,02 9,58 9,11 9,18 16
17 | Pakpak Bharat 10,53 9,74 9,27 9,28 17
18 | Humbang 9,85 9,00 8,75 9,36 18
Hasundutan
19 | Tapanuli Utara 11,35 9,75 9,48 9,37 19
20 | Labuhanbatu Utara 11,28 10,12 9,57 9,53 20
21 | Padang Lawas 10,70 10,06 9,60 9,70 21
Utara
22 |Langkat 11,15 10,20 9,91 9,73 22
23 | Tebing Tinggi 11,90 10,27 9,94 9,85 23
24 | Batu Bara 12,48 12,57 12,14 11,88 24
25 |Sibolga 13,69 12,38 12,36 11,95 25
26 | Tapanuli Tengah 14,66 13,17 12,53 12,38 26
27 | Samosir 14,72 13,38 12,52 12,48 27
28 | Tanjungbalai 14,46 14,64 14,04 13,33 28
29 | Gunungsitoli 21,66 18,44 16,23 16,41 29
30 | Nias 18,11 16,37 15,94 16,60 30
31 | Nias Selatan 18,48 16,65 16,45 16,74 31
32 | Nias Utara 29,06 26,56 24,99 25,07 32
33 | Nias Barat 27,23 26,72 25,51 25,69 33
Sumatera Utara 10,22 9,22 8,83 8,75
Nasional 10,12 9,66 9,22 10,19

Sumber :BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional

Indeks kedalaman kemiskinan merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran
masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks,
semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan. Sementara indeks
keparahan kemiskinan memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran diantara
penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks, maka semakin tinggi ketimpangan

pengeluaran diantara penduduk miskin.
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Pada tahun 2019, indeks kedalaman kemiskinan Kota Gunungsitoli berada pada
angka 2,59 atau naik 0,19 dibandingkan tahun 2018 pada angka 2,40. Sementara indeks
keparahan kemiskinan tahun 2019 berada pada angka 0,54 atau naik 0,04 dibandingkan
tahun 2018 pada angka 0,50. Kenaikan nilai indeks kedalaman kemiskinan (P1) ini
mengindikasikan bahwa rata-rata pengeluaran penduduk miskin sedikit bertambah dalam
dan cenderung agak menjauh dari garis kemiskinan, sedangkan penurunan indeks
keparahan kemiskinan (P2) mengindikasikan tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk
miskin di Kota Gunungsitoli sedikit melebar. Perkembangan indeks kedalaman kemiskinan
dan indeks keparahan kemiskinan Kota Gunungsitoli tahun 2016-2021 adalah sebagai
berikut :

Tabel 2.38
Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan Kemiskinan
Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2021
INDEKS KEDALAMAN KEMISKINAN
DAN INDEKS KEPARAHAN KEMISKINAN
TAHUN

INDIKATOR

2016 2017 2018 2019 2020 2021

INDEKS KEDALAMAN

KEMISKINAN 4,36 382 | 240 | 259

Data belum

dipublikasikan
INDEKS KEPARAHAN
KEMISKINAN 1,14 094 | 050 | 0,54

Sumber : BPS Kota Gunungsitoli

2.3.2 Fokus Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial harus selalu ditingkatkan setiap tahunnya melalui berbagai
upaya dan berbagai pendekatan. Salah satu cara untuk melihat tingkat kesejahteraan sosial
adalah melalui angka melek huruf, rata-rata lama sekolah dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM).
2.3.2.1 Angka Melek Huruf

Manfaat dari Angka Melek Huruf yaitu untuk melihat pencapaian indikator dasar yang
telah dicapai oleh suatu daerah, karena membaca merupakan dasar utama dalam
memperluas ilmu pengetahuan. Angka Melek Huruf merupakan indikator penting untuk
melihat sejauh mana penduduk suatu daerah terbuka terhadap pengetahuan. Tingkat melek
huruf yang tinggi (atau tingkat buta huruf rendah) menunjukkan adanya sebuah sistem
pendidikan dasar yang efektif dan/atau program keaksaraan yang memungkinkan sebagian
besar penduduk untuk memperoleh kemampuan menggunakan kata-kata tertulis dalam
kehidupan sehari-hari dan melanjutkan pembelajarannya. Pada Tahun 2020 Angka Melek
Huruf di Kota Gunungsitoli mencapai 96,90% dengan tingkat Buta Huruf sebesar 3,10%.
Berikut tabel yang mengambarkan perkembangan Angka Melek Huruf Kota Gunungsitoli 5
(lima) tahun terakhir.
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Tabel 2.39
Persentase Penduduk Berusia 10 Tahun Keatas Menurut
Kemampuan Membaca dan Menulis Tahun 2016-2020

Tahun Melek Huruf Buta Huruf
(%) (%)
2016 97,05 2,95
2017 96,71 3,29
2018 97,57 2,43
2019 97,22 2,78
2020 96,90 3,10

Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021

2.3.2.2 Rata-Rata Lama Sekolah

Dimensi pengetahuan diwakili oleh indikator rata-rata lama sekolah dan
harapan lama sekolah. Secara rata-rata, penduduk 25 tahun ke atas di Kota
Gunungsitoli telah menempuh pendidikan hingga 8,58 tahun atau setara dengan
mencapai SMP kelas Ill. Sementara anak berusia 7 tahun yang masuk dunia pendidikan
diharapkan mampu bersekolah hingga 13,73 tahun atau mencapai Diploma |.
Perkembangan Rata-rata lama sekolah juga meningkat secara konsisten dari tahun 2016
sebesar 8,20 tahun sampai 8,61 tahun pada Tahun 2020. Ini menunjukkan bahwa rata-rata
pendidikan penduduk usia 25 tahun ke atas di Kota Gunungsitoli hampir menyelesaikan
pendidikan hingga kelas I1X (SMP kelas IllI). Pertumbuhan tertinggi terjadi pada Tahun 2017

yaitu sebesar 2,44 persen dan pertumbuhan terendah terjadi pada Tahun 2018 yaitu sebesar

0,12 persen.
Tabel 2.40
Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020
Tahun Rata-Rata Lama Sekolah (%) Tingkat P(((E)/rot)umbuhan
2016 8,20 0,25
2017 8,40 2,44
2018 8,41 0.12
2019 8,58 2,02
2020 8,61 0.35

Sumber data : BPS Kota Gunungsitoli, 2021
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2.3.2.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Pembangunan manusia didefinisikan sebagai proses perluasan pilihan bagi
penduduk (enlarging people choice). IPM merupakan indikator penting untuk mengukur
keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). IPM
menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam
memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya.

IPM dibentuk oleh tiga dimensi dasar, yaitu umur panjang dan hidup sehat (a long
and healthy life), pengetahuan (knowledge), dan standard hidup layak (decent standard of
living). Umur panjang dan hidup sehat digambarkan oleh Angka Harapan Hidup saat lahir
(AHH), yaitu jumlah tahun yang diharapkan dapat dicapai oleh bayi yang baru lahir untuk
hidup, dengan asumsi bahwa pola angka kematian menurut umur pada saat kelahiran sama
sepanjang usia bayi. Pengetahuan diukur melalui indikator Rata-rata Lama Sekolah dan
Harapan Lama Sekolah. Rata-rata Lama Sekolah (RLS) adalah rata-rata lamanya (tahun)
penduduk usia 25 tahun ke atas dalam menjalani pendidikan formal. Harapan Lama Sekolah
(HLS) didefinisikan sebagai lamanya (tahun) sekolah formal yang diharapkan akan dirasakan
oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang. Standar hidup yang layak digambarkan
oleh pengeluaran per kapita disesuaikan, yang ditentukan dari nilai pengeluaran per kapita
dan paritas daya beli (purchasing power parity).

Grafik 2.4
Indeks Pembangunan Manusia Kota Gunungsitoli Tahun 2015-2020
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Sumber data : BPS Kota Gunungsitoli, 2021
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Tabel 2.41

Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten Kota Se-Sumatera Utara dan Nasional Tahun 2017-2020

NO | Kabupaten/Kota Tahun (Persen) Peringkat
2017 2018 2019 2020 2020
1 2 3 4 5 6 7
1 |Medan 79,98 80,65 80,97 80,98 1
2 | Pematangsiantar 77,54 77,88 78,57 78,75 2
3 |Binjai 74,65 75,21 75,89 75,89 3
4 | Deli Serdang 73,94 74,92 75,43 75,44 4
5 | Padangsidimpuan 73,81 74,38 75,06 75,22 5
6 | Tebing Tinggi 73,9 74,5 75,08 75,17 6
7 | Toba Samosir 73,87 74,48 74,92 75,16 7
8 |Karo 73,53 73,91 74,25 74,43 8
9 [Sibolga 72,28 72,65 73,41 73,63 9
10 | Tapanuli Utara 72,38 72,91 73,33 73,47 10
11 | Simalungun 71,83 72,49 72,98 73,25 11
12 | Labuhanbatu 71 71,39 71,94 72,01 12
13 | Labuhanbatu Utara 70,79 71,08 71,43 71,61 13
14 |Dairi 70,36 70,89 71,42 71,57 14
15 | Labuhanbatu 70,48 70,98 71,39 71,4 15
Selatan
16 |[Langkat 69,82 70,27 70,76 71 16
17 | Samosir 69,43 69,99 70,55 70,63 17
18 |Asahan 69,1 69,49 69,92 70,29 18
19 | Serdang Bedagai 69,16 69,69 70,21 70,24 19
20 | Tapanuli Selatan 68,69 69,1 69,75 70,12 20
21 | Padang Lawas 68,34 68,77 69,29 69,85 21
Utara
22 | Gunungsitoli 67,68 68,33 69,3 69,31 22
23 | Tapanuli Tengah 67,96 68,27 68,86 69,23 23
24 | Humbang 67,3 67,96 68,83 68,87 24
Hasundutan
25 | Tanjungbalai 67,41 68 68,51 68,65 25
26 | Batu Bara 67,2 67,67 68,35 68,36 26
27 | Padang Lawas 66,82 67,59 68,16 68,25 27
28 | Pakpak Bharat 66,25 66,63 67,47 67,59 28
29 | Mandailing Natal 65,13 65,83 66,52 66,79 29
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NO | Kabupaten/Kota Tahun (Persen) Peringkat
2017 2018 2019 2020 2020
1 2 3 4 5 6 7
30 | Nias Utara 60,57 61,08 61,98 62,36 30
31 | Nias 60,21 60,82 61,65 61,93 31
32 | Nias Selatan 59,85 60,75 61,59 61,89 32
33 | Nias Barat 59,56 60,42 61,14 61,51 33
Sumatera Utara 70,57 71,18 71,74 71,77
Nasional 70,81 71,39 71,92 71,94

Sumber : BPS, Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia, 2021

Berdasarkan tabel di atas, IPM Kota Gunungsitoli mengalami peningkatan dari Tahun
2018 sebesar 68,33 menjadi 69,31 pada Tahun 2019 (peringkat 23 dari 33 Kab/Kota Se-
Sumatera Utara) dan pada Tahun 2020 tercatat sebesar 69,31. Berdasarkan kriteria UNDP,
IPM Kota Gunungsitoli Tahun 2020 berada pada status “sedang”. IPM Kota Gunungsitoli
tahun 2020 masih berada di bawah rata-rata IPM Provinsi Sumatera Utara dan Nasional.
Kota Gunungsitoli menempati peringkat ke-22 dibandingkan dengan Kabupaten/Kota se-

Sumatera Utara.

2.3.3 Fokus Seni Budaya dan Olahraga

Fokus seni budaya dan olahraga dapat diketahui dari pengelolaan kebudayaan dengan
indikator meliputi jumlah grup kesenian, jumlah gedung yang ditangani serta pengelolaan pemuda
dan olahraga meliputi jumlah klub olahraga, dan jumlah gedung olah raga. Adapun capaian fokus
tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel 2.42
Perkembangan Seni, Budaya dan Olahraga Kota Gunungsitoli
Tahun 2016-2020

No Capaian Pembangunan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Jumlah grup kesenian 63 68 73 76 76
2 | Jumlah gedung kesenian 63 68 73 76 76
3 | Jumlah klub olahraga 51 51 16 29 29
4 | Jumlah gedung olahraga 5 5 5 5 5

Sumber: Dinas Pendidikan dan Dinas Pariwisata Kota Gunungsitoli, 2021

Berdasarkan tabel di atas capaian indikator yang kurang optimal adalah jumlah klub
olahraga yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 jumlah klub olahraga
sebanyak 51 klub kemudian turun menjadi 16 klub pada tahun 2018 dan kembali bertambah
menjadi 29 klub di tahun 2019 dan tahun 2020.
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24 Aspek Pelayanan Umum
24.1 Fokus Urusan Wajib Pelayanan Dasar
24.1.1 Pendidikan

Pembangunan bidang pendidikan diarahkan pada peningkatan cakupan pelayanan
pendidikan berkualitas, yang semakin merata dan mudah di akses oleh masyarakat. Program-
program pembangunan di bidang pendidikan diarahkan untuk mencapai target indikator kinerja
daerah, penyediaan sarana dan prasarana pendidikan di setiap kecamatan serta tersedianya
beasiswa bagi siswa miskin dan berprestasi. Untuk menangani urusan pendidikan melalui
kebijakan wajib belajar 9 tahun telah memberikan hasil positif bagi masyarakat.

Pada urusan pendidikan terdapat beberapa indikator meliputi Angka Partisipasi Kasar
(APK), Angka Partisipasi Murni (APM), Angka Putus Sekolah dan Angka Melek Huruf (AMH).
Berikut tabel yang menguraikan realisasi urusan pendidikan dari Tahun 2016 sampai dengan
2020.

Tabel 2.43
Realisasi Indikator Urusan Pendidikan Kota Gunungsitoli
Tahun 2016-2020

No Uraian 2016 2017 2018 2019 2020
1 | APK (%)
PAUD 44,09 58,12 40,31 69,35 76,41
SD/MI 105,16 104,02 104,93 101,71 98,38
SMP/MTs 97,84 112,86 100,07 105,26 107,94
2 | APM (%)
SDIMI 105,16 92,76 104,93 85,71 87,54
SMP/MTs 71,89 74,29 75,25 77,01 80,25
3 | Angka Putus Sekolah (%)
SD/IMI 0,04 0,01 0,29 0,11 0,17
SMP/MTs 0,06 0,01 0,81 0,65 0,29
4 | Angka Melek Huruf (%) 97,05 96,71 97,57 97,22 96,14

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli, 2021

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mengalami perkembangan pada periode Tahun 2016—
2020, hal tersebut terlihat dari APK PAUD yang terus mengalami peningkatan yaitu mencapai
76,41% pada Tahun 2020.

Untuk perkembangan capaian kinerja APK SD/MI mengalami penurunan setiap tahunnya
dimana pada Tahun 2016 sebesar 105,16% dan pada tahun 2020 turun menjadi 98,38%.
Berdasarkan data Angka Partisipasi Kasar (APK) SD dan SMP rata-rata berada di atas 100
persen, hal ini disebabkan jumlah murid yang bersekolah pada jenjang pendidikan SD dan SMP
masih terdapat anak usia diatas 15 tahun masih bersekolah di tingkat SMP dan adanya anak-anak

yang belum berusia 12 tahun tapi sudah masuk SMP Sedangkan APK SMP/MTs mengalami

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 53




peningkatan dalam periode 5 tahun terakhir dimana pada Tahun 2016 sebesar 97,84% mengalami
kenaikan menjadi 107,94% di Tahun 2020.

Capain indikator APM SD/MI periode tahun 2016—2020 mengalami kondisi yang fluktuasi,
dimana pada Tahun 2016 sebesar 105,16% mengalami penurunan 92,76% di Tahun 2017
kemudian meningkat menjadi 104,93% pada Tahun 2018 dan kembali mengalami
penurunan menjadi 85,71% di Tahun 2019 hingga kemudian pada Tahun 2020 kembali
mengalami kenaikan sebesar 87,54%. Namun untuk APM SMP/MTs mengalami kenaikan
setiap tahunnya, dimana pada Tahun 2016 sebesar 71,89% terus mengalami peningkatan
menjadi 80,25% di Tahun 2020.

Realisasi untuk indikator Angka Putus Sekolah SD dan SMP dalan kurun waktu 2016—
2020 menunjukan trend yang negatif karena mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dimana
untuk Angka Putus Sekolah SD/MI pada Tahun 2016 mencapai 0,04% bertambah menjadi 0,17%
di Tahun 2020. Sama halnya dengan Angka Putus Sekolah SMP/MTs juga mengalami
peningkatan dari 0,06% di tahun 2016 menjadi 0,29% pada tahun 2020. Sedangkan capaian
Angka Melek Huruf mengalami fluktuatif dimana pada Tahun 2016 Angka Melek Huruf sebesar
97,05% menjadi 96,14% pada Tahun 2020.

Selanjutnya dalam penyelenggaraan urusan bidang pendidikan dapat dilihat dari beberapa
indikator kinerja bidang yang bertujuan untuk melihat ketersediaan dan pemerataan tenaga
pendidik serta sarana prasarana penunjang pendidikan. Indikator tersebut antara lain sebagai
berikut :

1. Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi dari semua anak yang masih sekolah
pada suatu kelompok umur tertentu terhadap penduduk dengan kelompok umur yang sesuai. APS
dikenal sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan layanan pendidikan di suatu
wilayah baik Provinsi, Kabupaten dan Kota. Semakin tinggi nilai APS, maka daerah tersebut
dianggap berhasil menyelenggarakan layanan akses pendidikan. APS yang tinggi menunjukkan
terbukanya peluang yang lebih besar dalam mengakses pendidikan secara umum.

Angka Partisipasi Sekolah merupakan ukuran daya serap lembaga pendidikan terhadap
penduduk usia sekolah. APS merupakan indikator dasar yang digunakan untuk melihat akses
penduduk pada fasiltas pendidikan khususnya bagi penduduk usia sekolah di suatu
wilayah/daerah. Semakin tinggi Angka Partisipasi Sekolah semakin besar jumlah penduduk yang
berkesempatan mengenyam pendidikan.

2. Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah

Rasio ketersediaan sekolah adalah jumlah sekolah tingkat pendidikan per 10.000 jumlah
penduduk usia pendidikan tertentu. Rasio ketersediaan sekolah untuk jenjang pendidikan SD/MI
Tahun 2016 sebesar 56,61%, mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 59,81% dan
pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 59,73%. Untuk jenjang pendidikan SMP/MTS
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Tahun 2016 Rasio Ketersediaan Sekolah sebesar 54,79% mengalami penurunan pada tahun

2019 menjadi 43,73% dan pada Tahun 2020 mengalami penurunan kembali menjadi 43,36%.

Tabel 2.44

Ketersediaan Sekolah dan Penduduk Usia Sekolah

Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020

No Uraian 2016 2017 2018 2019 2020
1 | SDMI
11 | Jumiah gedung 105 105 115 115 115
sekolah
Jumlah penduduk
1.2 | kelompok usia 7-12 18.548 19.899 19.267 19.227 19.253
tahun
1.3 | Rasio 56,61 52,77 59,69 59,81 59,73
2 | SMP/MTs
21 Jumlah gedung 34 34 40 40 40
sekolah
Jumlah penduduk
2.2 | kelompok usia 13-15 6.206 10.580 9.437 9.148 9.226
tahun
2.3 | Rasio 54,79 32,14 42,39 43,73 43,36

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli, 2021

3. Rasio Guru/Murid

Rasio Guru/Murid adalah perbandingan antara jumlah guru dengan jumlah murid dalam

satuan pendidikan tertentu. Rasio Guru/Murid untuk jenjang pendidikan SD/MI Tahun 2017

sebesar 13,53%, mengalami peningkatan menjadi 14,26% pada Tahun 2019 dan pada Tahun

2020 kembali mengalami penurunan sebesar 12,74%. Untuk jenjang pendidikan SMP/MTs Tahun

2017 Rasio Guru/Murid sebesar 11,78 persen, mengalami peningkatan menjadi 14,16% Tahun

2019 dan pada Tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 13,14%.

Tabel 2.45
Jumlah Guru dan Jenjang Pendidikan Guru
Kota Gunungsitoli Tahun 2016 - 2020

No Uraian 2016 2017 2018 2019 2020
1 SD/MI

1.1 | Jumlah Guru - 1.419 1.552 1.371 1.487

1.2 | Jumlah Murid - 19.201 20.216 19.556 18.942
1.3 | Rasio - 13,53 13,03 14,26 12,74
2 | SMP/MTs

2.1 | Jumlah Guru - 753 911 680 758

2.2 | Jumlah Murid - 8.871 9.444 9.629 9.959

2.3 | Rasio - 11,78 10,37 14,16 13,14

Sumber data : Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli, 2021
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Tabel 2.46

Jumlah Kualifikasi Guru Yang Berkualifasi Pendidikan Menurut Jenjang Sekolah Di
Wilayah Kota Gunungsitoli s.d. Tahun 2020

Jenjang Jenjang Pendidikan

N9 Sekolah | sp | smp | SMAY Ipg| p2 | D3| s1 | s2|s3| o
Sederajat

TK

1| Negeri's | - | - 120 | o | o9 178 | 1 | - 324

wasta

SD 1.497

2| Negeriis | - | - 171 | 1 | 104 | 13 | 1201 | 7 | -

wasta

SMP 758

3| Negeriis | - | - 14 4| 8 | 26 | 695 | 11 | -

wasta

Jumlah—) g g 314 | 5 | 121 | 46 |2074 | 19 | - | 2°79

Total

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli, 2021

Tabel 2.47

Jumlah Guru Aktif Yang Telah Memiliki Sertifikasi Pendidik Menurut Jenjang Sekolah
Di Wilayah Kota Gunungsitoli Tahun 2020

No Jenjang Sekolah Pl\?;atus G,tlj(r;:] PNS Jur(ncg?gncs;nu

1 TK Negeri/Swasta 13 11 24

2 SD Negeri/Swasta 574 18 592

3 SMP Negeri/Swasta 255 26 281
Jumlah Total 842 55 897

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli, 2021

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang Pendidikan Kota Gunungsitoli
Tahun 2020 dapat digambar dalam tabel berikut ini :

Tabel. 2.48

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Pendidikan
Kota Gunungsitoli Tahun 2020

usia 5-6 tahun
di Kota
Gunungsitoli

dikali 100%

Jenis RUMUS PERHITUNGAN
NO | Pelayanan INDIKATOR KINERJA TAI§GET CAPOAIAN
Dasar ARG Rumus Perhitungan & &
1 2 3 4 5 6 7
1 | Pendidikan | Jumlah anak | Jumlah anak 233 oo 100 41,91
Anak Usia | usia diniyang | usia 5-6 tahun 3.574
Dini berpartisipasi yang sudah
dalam tamat atau
pendidikan sedang belajar
PAUD di satuan
PAUD dibagi
Jumlah anak
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Jenis

RUMUS PERHITUNGAN

NO | Pelayanan INDIKATOR KINERJA TAR;GET CAF:)AIAN
Dasar PENCAPAIAN Rumus Perhitungan & &,
1 2 3 4 5 6 7
2 | Pendidikan | Jumlah anak | Jumlah anak 24258 oou 100 85,18
Dasar usia 7-15 usia 7-15 28.479
Tahun yang tahun yang
berpartisipasi sudah tamat
dalam SD/MI dan
Pendidikan SMP/MTs atau
Dasar sedang belajar
di satuan
SD/MI dan
SMP/MTs
dibagi Jumlah
anak usia 7-15
tahun di Kota
Gunungsitoli
a. Pendidika | Jumlah anak | Jumlah anak 16855 oo 100 87,54
n pada | usia 7-12 | usia 7-12 19.233
Sekolah Tahun  yang | tahun yang
Dasar berpartisipasi sudah tamat
dalam atau sedang
Pendidikan belajar di SD
Dasar dibagi Jumlah
anak usia 7-12
tahun di Kota
Gunungsitoli
dikali 100%
b Jumlah  anak | Jumlah anak 740 oo 100 80,25
Pendidikan | usia 13-15 | usia 13-15 9.226
pada Tahun  yang | tahun yang
Sekolah berpartisipasi sudah tamat
Menengah | dalam atau sedang
Pertama Pendidikan belajar di
Dasar satuan SMP
dibagi Jumlah
anak usia 12-
15 tahun di
Kota
Gunungsitoli
3 | Pendidikan | Jumlah anak Jumlah anak £ 100% 100 0,83
Kesetaraan | usia 7-18 usia 7-18 7.580
Tahun yang tahun yang

berpartisipasi
dalam
Pendidikan
Kesetaraan

sudah tamat
atau sedang
belajar di
pendidikan
kesetaraan
dibagi jumlah
anak usia 7-18
tahun di Kota
Gunungsitoli
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2.4.1.2 Kesehatan

Kesehatan masyarakat merupakan hal mutlak untuk diperhatikan oleh Pemerintah Kota
Gunungsitoli. Beberapa cara untuk melihat tingkat kesehatan masyarakat adalah melalui Angka
Kematian Bayi, Angka Kematian lbu dan Jumlah Kelahiran Hidup. Perkembangan Angka
Kematian Bayi, Angka Kematian Ibu dan Jumlah kelahiran hidup periode 2016-2020 dapat dilihat
dari tabel berikut ini :

Tabel 2.49
Perkembangan Angka Kelangsungan Hidup Bayi dan Prevalensi Stunting
Kota Gunungsitoli Tahun 2016 s.d 2020

No Uraian 2016 2017 2018 2019 | 2020

1 |Angka Kematian Bayi 12,8 18,89 20,11 8,79 | 13,75
(21 per 1000 kelahiran hidup)

2 |Angka Kematian lbu 20,6 4,97 15,47 15,5 | 22,92
(28,5 per 1000 kelahiran hidup)

3 |Jumlah Kelahiran Hidup 2.418 1.712 1.939 1.935 | 1.745

4 |Prevalensi stunting (pendek dan sangat 0 4,90 5.8 3,35 2
pendek) pada anak baduta (bawah dua
tahun) persen

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Gunungsitoli, 2021

Pada Tahun 2016 Angka Kematian Bayi mencapai 12,8 dari 1.000 kelahiran hidup. Dalam
kurun waktu 2016-2020, angka kematian tersebut bersifat fluktuatif pada setiap tahunnya. Selaras
dengan AKB, pada kurun waktu yang sama angka kematian ibu juga mengalami fluktuatif.

Peningkatan sarana dan prasarana maupun pelayanan kesehatan kepada masyarakat
harus terus diupayakan oleh pemerintah, karena sarana dan prasarana kesehatan tersebut
sangatlah diperlukan oleh masyarakat untuk memperbaiki kualitas hidup. Untuk memastikan
masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan yang maksimal, pemerintah Kota Gunungsitoli dari
tahun ke tahun terus membangun sarana dan prasarana kesehatan seperti Puskesmas,
Puskesmas Pembantu dan Klinik/Balai Kesehatan. Selain pemerintah, pihak swasta juga turut
serta dalam menyediakan sarana dan prasarana kesehatan bagi masyarakat Kota Gunungsitoli.
Pada tahun 2020 jumlah sarana kesehatan di Kota Gunungsitoli yaitu 8 Unit Puskesmas, 18 Unit
Puskesmas Pembantu, 39 Unit Pos Kesehatan Desa, 4 Unit Poliklinik, 25 Unit Praktek Dokter, dan
4 Unit Posyandu. Berikut jumlah fasilitas kesehatan di Kota Gunungsitoli tahun 2016-2020.

Tabel 2.50
Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020
No. Uraian 2016 2017 2018 2019 2020
1 |Puskesmas 6 6 6 8 8
2 | Puskesmas Pembantu 18 18 18 18 18
3 | Pos Kesehatan Desa 39 39 39 39 39
4 | Poliklinik 40 44 6 4 3
Praktek Dokter
5 (Umum/Spesialis) 18 22 23 25 36
6 |Posyandu 4 4 4 4 0

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Gunungsitoli, 2021
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Menurut Kecamatan Tahun 2020

Tabel 2.51
Perkembangan Fasilitas Kesehatan di Kota Gunungsitoli

Praktek
Puskesmas Pos Dokter
No| Kecamatan | Puskesmas Kesehatan | Poliklinik Posyandu
Pembantu (umum/
Desa -
spesialis)
1 |Gunungsitoli 2 4 5 3 36 -
Gunungsitoli
2 Idanoi 2 3 12 ) ) )
3 Gunungsitoli 1 6 3 i i i
Selatan
Gunungsitoli
4 |Barat 1 2 4 - - .
Gunungsitol
5 Aloloa 1 1 8 = = =
Gunungsitoli
6 |utara 1 2 7 ) ) .
Jumlah 8 18 39 3 36 0

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Gunungsitoli, 2021

Tenaga kesehatan di Kota Gunungsitoli masih sangat terbatas jumlahnya, terutama Dokter

Spesialis. Tahun 2020 jumlah Dokter Spesialis sebanyak 2 orang, Dokter Umum sebanyak 32

orang, Dokter Gigi sebanyak 6 orang, Perawat 175 orang, Bidan 348 orang dan Apoteker 8 orang

yang tersebar di 6 (enam) Kecamatan yang ada di Kota Gunungsitoli. Berikut perkembangan

jumlah Tenaga Medis di Kota Gunungsitol:

Tabel 2.52
Perkembangan Tenaga Medis Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020

No. Uraian 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Dokter Spesialis - - - - 2
2 | Dokter Umum 16 17 23 32 32
3 | Dokter Gigi 3 4 6 5 6
4 | Perawat 138 161 183 174 175
5 |Bidan 179 239 272 286 348
6 |Apoteker 1 1 6 8 8
7 |DlI 50 68 52 59 145

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Gunungsitoli, 2021
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Tabel 2.53

Perkembangan Tenaga Medis Kota Gunungsitoli Menurut Kecamatan

Tahun 2020

No Kecamatan Sgggaelris B(r)nkJEr)nr D(ogligier Perawat | Bidan | Apoteker | DIl
1 |Gunungsitoli 1 8 2 54 115 2 51
2 |Gunungsitoli Idanoi - 4 1 40 70 2 25
3 |Gunungsitoli Selatan 1 8 1 28 49 1 19
4 |Gunungsitoli Barat - 4 1 16 37 1 17
5 |Gunungsitoli Alo’oa - 3 - 15 25 1 72
6 |Gunungsitoli Utara - 5 1 22 52 1 17

Jumlah 2 32 6 175 348 8 145

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Gunungsitoli, 2021

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Kota Gunungsitoli Tahun 2022 dapat

digambar dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.55

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan
Kota Gunungsitoli Tahun 2020

USRS INDIKATOR XIS S AN TARGET | CAPAIAN
NO | PELAYANA PENCAPAIAN KINERJA (%) (%)
N DASAR Rumus Perhitungan
1 2 3 4 5 6 7
1 Pelayanan | Jumlah ibu Jumlah ibu hamil 00 oo 100 77.67
kesehatan | hamil yang yang 2080
ibu hamil mendapatkan mendapatkan
layanan pelayanan
kesehatan antenatal sesuai
standar di

wilayah kerja
kota pada tahun
berkenaan
dibagi Jumlah
sasaran ibu
hamil di wilayah
kerja kota pada
tahun berkenaan
dikali 100%
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JENIS
PELAYANA
N DASAR

NO

INDIKATOR
PENCAPAIAN

RUMUS PERHITUNGAN
KINERJA

Rumus

Perhitungan

TARGET
(%)

CAPAIAN
(%)

1 2

3

4

5

6

7

2 Pelayanan
kesehatan
ibu bersalin

Jumlah ibu
bersalin

yang
mendapatkan
layanan
kesehatan

Jumlah ibu
bersalin yang
mendapatkan

pelayanan

persalinan
sesuai standar

di fasilitas

pelayanan
kesehatan di
wilayah kerja

kota pada tahun
berkenaan
dibagi Jumlah
sasaran ibu

bersalin di

wilayah kerja
kota pada tahun
berkenaan

Dikali 100%

721 100%
1758 ¥

100

97,84

3 Pelayanan
kesehatan
bayi baru
lahir

Jumlah anak
pada usia
pendidikan
dasar yang
mendapatkan
layanan
kesehatan

Jumlah bayi
baru lahir usia O-
28 hari yang
mendapatkan
pelayanan
kesehatan bayi
baru lahir sesuai
dengan standar
pada tahun
berkenaan
dibagi Jumlah
sasaran bayi
baru lahir di
wilayah kerja
kota pada tahun
berkenaan dikali
100%

1.654

ﬁ x 1009

100

94,79

4 Pelayanan
kesehatan
balita

Jumlah balita
yang
mendapatkan
layanan
kesehatan

Jumlah balita
usia 12-23 bulan
yang mendapat

pelayanan
kesehatan
sesuai standar +

Jumlah balita
usia 24-35 bulan

mendapatkan

pelayanan

kesehatan
sesuai standar +
balita usia 36-59

bulan
mendapakan
pelayanan
sesuai standar

194 100%
gazg ¥ "

100

86,45
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NO

JENIS
PELAYANA
N DASAR

INDIKATOR
PENCAPAIAN

RUMUS PERHITUNGAN
KINERJA

Rumus

Perhitungan

TARGET
(%)

CAPAIAN
(%)

2

3

4

5

6

7

dibagi Jumlah
balita usia 12-59
bulan di wilayah
kerja kota pada
tahun berkenaan
dikali 100%

Pelayanan
kesehatan
pada usia

pendidikan
dasar

Jumlah anak
pada usia
pendidikan
dasar yang
mendapatkan
layanan
kesehatan

Jumlah anak
usia pendidikan
dasar yang
mendapat
pelayanan
kesehatan
sesuai standar
yang ada di
wilayah kerja
kota pada tahun
berkenaan
dibagi Jumlah
semua anak
usia pendidikan
dasar yang ada
diwilayah kerja
kota pada tahun
berkenaan dikali
100%

0
T x 10004

100

Pelayanan
kesehatan
pada usia
produktif

Jumlah Warga
Negara usia
produktif yang
mendapatkan
layanan
kesehatan

Jumlah Warga
Negara usia 15—
59 tahun di kota
yang mendapat

pelayanan
skrining
kesehatan
sesuai standar
pada tahun
berkenaan
dibagi Jumlah

Warga Negara

usia 15-59
tahun di kota
pada tahun
berkenaan dikali
100%

3462

paa1s ~ L00%

100

45.56

Pelayanan
kesehatan
pada usia
lanjut

Jumlah Warga
Negara usia
lanjut yang
mendapatkan
layanan
kesehatan

Jumlah Warga
Negara berusia
60 tahun atau
lebih yang
mendapat
skrining
kesehatan
sesuai standar
minimal 1 kali
yang ada di
suatu wilayah

BE0 10093
10778 T

100

63.65
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JENIS
NO
N DASAR

PELAYANA

INDIKATOR
PENCAPAIAN

RUMUS PERHITUNGAN
KINERJA

Rumus

Perhitungan

TARGET
(%)

CAPAIAN
(%)

1 2

3

4

5

6

7

kerja kota pada
tahun berkenaan
dibagi Jumlah
semua Warga
Negara berusia
60 tahun atau
lebih yang ada
di suatu wilayah
kerja kota pada
tahun berkenaan
dikali 100%

8 | Pelayanan
kesehatan
penderita
hipertensi

Jumlah Warga
Negara
penderita
hipertensi
yang
mendapatkan
layanan
kesehatan

Jumlah
penderita
hipertensi usia
>15 tahun di
dalam wilayah
kerjanya yang
mendapatkan
pelayanan
kesehatan
sesuai standar
pada tahun
berkenaan
dibagi Jumlah
estimasi
penderita
hipertensi usia
>15 tahun yang
berada di dalam
wilayah kerjanya
berdasarkan
angka
prevalensi kota
pada tahun
berkenaan dikali
100%

105
32.105 ~ 100%

100

23.76

9 Pelayanan
kesehatan
penderita
diabetes
melitus

Jumlah Warga
Negara
penderita
diabetes
mellitus yang
mendapatkan
layanan
kesehatan

Jumlah
penderita
diabetes mellitus
usia >15 tahun
di dalam wilayah
kerjanya yang
mendapatkan
pelayanan
kesehatan
sesuai standar
pada tahun
berkenaan
dibagi Jumlah
estimasi
penderita
diabetes mellitus

usia >15 tahun

B35 100%
1795 ¥

100

91,64
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JENIS

RUMUS PERHITUNGAN

NO | PELAYANA | ;ROIATOR KINERJA TA(F§ /EB)ET CAZ/AO)'AN
N DASAR Rumus Perhitungan
1 2 3 4 5 6 7
yang berada di
dalam wilayah
kerjannya
berdasarkan
angka
prevalensi kota
pada tahun
berkenaan dikali
100%
10 | Pelayanan | Jumlah Warga | Jumlah ODGJ 35 1o0m 100 19,40
kesehatan | Negara berat di wilayah 0
orang dengan kerja kota yang
dengan gangguan jiwa mendapatkan
gangguan berat yang pelayanan
jiwa berat terlayani kesehatan jiwa
kesehatan sesuai standar
pada tahun
berkenaan
dibagi Jumlah
ODGJ berat
berdasarkan
proyeksi di
wilayahkerja
kota pada tahun
berkenaan dikali
100%
11 | Pelayanan | Jumlah Warga | Jumlah orang - 100 42,22
kesehatan Negara terduga TBC 270
orang terduga yang dilakukan
terduga Tuberculosis pemeriksaan
Tuberkulosi | yang penunjang pada
S mendapatkan | tahun berkenaan
layanan dibagi Jumlah
kesehatan orang yang
terdugaTBC
pada tahun
berkenaan
Dikali 100%
12 | Pelayanan | Jumlah Warga | Jumlah orang DE2 100% 100 49,77
kesehatan Negara dengan risiko 27
orang dengan risiko terinfeksi HIV
dengan terinfeksi virus yang
risiko yang mendapatkan
terinfeksi melemahkan pelayanan
virus yang daya tahan sesuai standar
melemahka | tubuh manusia pada tahun
n daya (Human berkenaan
tahan tubuh | Immunodeficie | dibagi Jumlah
manusia ncy Virus) orang dengan
(Human yang risiko terinfeksi
Immunodefi | mendapatkan | HIV di kota pada
ciency layanan tahun berkenaan
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HERS INDIKATOR RUMUS PERHITUNGAN TARGET | CAPAIAN
NO | PELAYANA PENCAPAIAN KINERJA (%) (%)
N DASAR Rumus Perhitungan
1 2 3 4 5 6 7
Virus) kesehatan dikali 100%

2.4.1.3 Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Pembangunan infrastruktur di daerah sangat mempengaruhi berbagai segi kehidupan
masyarakat sehingga keberhasilan pembangunan secara riil dapat diukur dengan ketersediaan
dan terpenuhinya kebutuhan infrastruktur, sarana dan prasarana yang menunjang aksesibilitas
masyarakat di bidang ekonomi. Tentunya dalam pelaksanaan kegiatan, Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang mengalami beberapa permasalahan, diantaranya pembebasan lahan dan
keterbatasan personil dalam pengawasan. Namun demikian, tetap berupaya semaksimal mungkin
mensukseskan program/kegiatan yang telah direncanakan.

Pembangunan pada bidang kebinamargaan merupakan salah satu prioritas utama
pembangunan di bidang infrastruktur khususnya pembangunan jalan dan jembatan dalam rangka
tercapainya indikator kinerja daerah. Fokus utama pembangunan yaitu peningkatan infrastruktur
kawasan strategis di masing-masing kecamatan, penuntasan pembangunan jalan lingkar luar Kota
Gunungsitoli serta pengembangan sistem pengelolaan air minum/air bersih yang melayani
jaringan Sambungan Rumah (SR) khususnya di Wilayah Kecamatan Gunungsitoli dan Wilayah
Kecamatan Gunungsitoli Utara.

1. Proporsi Panjang Jaringan Jalan dalam Kondisi Baik

Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Gunungsitoli, panjang
jalan keseluruhan menurut jenisnya pada Tahun 2020 yaitu mencapai 530,194 km yang meliputi
Jalan Nasional dengan panjang 21,843 km, Jalan Provinsi 28,620 km dan Jalan Kota dengan
panjang 479,731 km. Berikut adalah tabel dan grafik panjang jalan menurut status jalan pada
Tahun 2020 :

Tabel 2.55
Panjang Jalan Menurut Status Jalan Kota Gunungsitoli Tahun 2020
No Uraian Panjang (Km)
1 Jalan Nasional 21,843
2 Jalan Provinsi 28,620
3 Jalan Kota 479,731

Sumber : Dinas PUPR Kota Gunungsitoli, 2021
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Grafik 2.5
Panjang Jalan di Kota Gunungsitoli
Menurut Jenis Jalan Pada Tahun 2020 (Km)

[VALUE]
[PERCENTAGER, 62
5%

M Jalan Nasional
M Jalan Propinsi

i Jalan Kota

Sumber : Dinas PUPR Kota Gunungsitoli, 2021

Jaringan infrastruktur jalan dengan kondisi baik merupakan salah satu indikator utama

peningkatan daya saing daerah. Kondisi infrastruktur jalan memiliki dampak yang signifikan

terhadap aksesbilitas masyarakat dalam berbagai aspek dan dimensi pembangunan. Kondisi

infrastruktur jalan dengan di Kota Gunungsitoli Tahun 2020, meliput Jalan Nasional dalam kondisi

baik sepanjang 16,11 km, Jalan Provinsi dalam kondisi baik sepanjang 15,28 km, dan Jalan Kota

dalam kondisi baik sepanjang 267,20 km. Berikut tabel yang mengambarkan proporsi panjang

kondisi jalan dalam kondisi baik di Wilayah Kota Gunungsitoli.

Tabel 2.56
Panjang Jalan dan Kondisi Jalan di Kota Gunungsitoli Tahun 2017-2020
i Tahun
No Uraian Satuan
2017 2018 2019 2020
Panjang Jalan Nasional
- Kondisi Baik 15.250 15.250 15.250 16.112 m
1 | - Kondisi Sedang 5.100 5.100 5.100 4.798 m
- Kondisi Rusak Ringan 1.493 1.493 1.493 942 m
- Kondisi Rusak Berat - - - - m
Panjang Jalan Propinsi
- Kondisi Baik 14.820 14.820 14.820 15.280 m
2 | - Kondisi Sedang 6.500 6.500 6.500 6.789 m
- Kondisi Rusak Ringan 4.800 4.800 4.800 4110 m
- Kondisi Rusak Berat 2.500 2.500 2.500 2.441 m
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. Tahun
No Uraian Satuan
2017 2018 2019 2020

Panjang Jalan Kab/Kota
- Kondisi Baik 255.545 255.545 260.412 267.201 m

3 | - Kondisi Sedang 97.178 97.178 96.481 96.021 m
- Kondisi Rusak Ringan 104.010 106.311 101.053 98.310 m
- Kondisi Rusak Berat 22.998 21.784 21.784 18,198 m

Sumber : Dinas PUPR Kota Gunungsitoli, 2021

Berdasarkan jenis permukaan jalan di Kota Gunungsitoli pada tahun 2020 jaringan jalan

terpanjang yakni jenis permukaan aspal/hotmix sepanjang 408,202 Km, disusul jaringan jalan

dengan permukaan beton sepanjang 61,140 Km, dan permukaan kerikil/telford sepanjang 10,389

Km. Kondisi permukaan jalan di wilayah Kota Gunungsitoli sebagian besar dalam kondisi baik,

namun demikian beberapa wilayah terutama di sentra-sentra produksi masyarakat, pusat-pusat

pelayanan publik, serta daerah yang relatif terisolir, memiliki kondisi jenis permukaan jalan yang

masih kurang memadai.

Tabel 2.57
Panjang Jalan Berdasarkan Jenis PermukaanTahun 2017-2020
No Jenis Permukaan Jalan Satuan 2017 2018 2019 2020
1 | Aspal/Hotmix km 295,78 339,60 373,34 408,202
2 | Beton km : : 78,32 61,140
3 | Kerikil/Telford km 70,76 72,830 28,07 10,389
4 | Tanah km - - - -

Sumber : Dinas PUPR Kota Gunungsitoli, 2021

2. Proporsi jembatan dalam kondisi baik

Proporsi jembatan dalam kondisi baik di Kota Gunungsitoli tahun 2020 sebanyak 71 Unit,

kondisi rusak sedang sebanyak 10 Unit, kondisi rusak ringan sebanyak 5 buah serta kondisi rusak

berat sebayak 2 Unit. Gambaran umum kondisi jembatan di wilayah Kota Gunungsitoli kurun

waktu 5 (lima) tahun terakhir sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.58
Kondisi Jembatan di Kota Gunungsitoli Tahun 2017-2020

No Jenis Permukaan Jalan Satuan 2017 2018 2019 2020
1 | Kondisi Baik Unit 63 55 64 71
2 | Kondisi Sedang Unit 8 12 9 10
3 | Kondisi Rusak Ringan Unit 1 10 5 5
4 | Kondisi Rusak Berat Unit 2 1 2

Sumber : Dinas PUPR Kota Gunungsitoli, 2021
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3. Pembangunan Sarana dan Prasarana Wilayah

Capaian indikator pembangunan sarana dan prasarana wilayah yaitu meliputi Drainase
dalam kondisi baik/tidak tersumbat, panjang turap/talud/bronjong, panjang bangunan pengendalian
sungai dan pengaman pantai, serta pembangunan instalasi dan jaringan air minum. Berikut tabel
yang mengambarkan capaian indikator pembangunan sarana dan prasarana wilayah periode
tahun 2016-2020.

Tabel 2.59
Realisasi Indikator Pembangunan Sarana dan Prasarana Wilayah
Tahun 2016-2020

No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Drainase dalam kondisi % 80,00 85,00 87,00 89,45 | 93,92
baik/pembangunan air tidak
tersumbat
2 | Panjang Turap/Talud/Bronjong % 19,04 38,91 26,71 38,22 | 76,69
3 | Panjang bangunan % 10,95 13,82 14,03 23,46 | 82,25
pengendalian sungai dan
pengaman pantai
4 | Instalasi dan jaringan air % 28,76 50,00 54,00 57,27 | 76,47
minum

Sumber data : Dinas PUPR Kota Gunungsitoli, 2021

Realisasi capaian indikator drainase dalam kondisi baik mengalami peningkatan setiap
tahunnya dimana tahun 2016 mencapai 80,00% dan naik menjadi 93,92% pada tahun 2020.
Dalam pembangunan turap/talud/bronjong trend capaian juga mengalami peningkatan sebesar
19,04% pada tahun 2016 menjadi 76,69% pada tahun 2020. Sama halnya dengan capaian
pembangunan pengendalian sungai dan pengaman pantai mengalami peningkatan dari 10,95% di
tahun 2016 menjadi 82,25% di tahun 2020. Sementara untuk indikator pembangunan instalasi dan
jaringan air minum juga mengalami peningkatan signifikan dimana pada tahun 2016 dari 28,76
persen menjadi 76,47 persen pada tahun 2020.
4. Proporsijaringan irigasi dalam kondisi baik

Pada tahun 2020 kondisi jaringan saluran irigasi primer dalam kondisi baik sepanjang
7.688,31 meter, jaringan saluran irigasi sekunder dalam kondisi baik sepanjang 17.569,08 meter
dan untuk jaringan saluran irigasi tersier dalam kondisi baik yaitu sepanjang 879,71 meter. Berikut

tabel panjang dan kondisi jaringan irigasi yang ada di Wilayah Kota Gunungsitoli.

Tabel 2.60
Panjang dan Kondisi Jaringan Irigasi Kota Gunungsitoli Tahun 2017-2020
No Uraian izt Satuan
2017 2018 2019 2020
Panjang Saluran
Irigasi Primer
- Kondisi Baik
1| Kondisi Sedang 6.935,31 6.935,31 6.935,31 7.688,31 meter
- Kondisi Rusak 2.000 2.000 2.000 2.000 meter
Ringan 404 404 404 404 meter
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. Tahun
No Jraian 2017 2018 2019 2020 | Satuan
Panjang Saluran
Irigasi Sekunder
- Kondisi Baik
2 | . kondisi Sedang 14.845,68 | 14.956,68 16.790,58 | 17.569,08 meter
- Kondisi Rusak 5.403 5.403 5.403 5.403 meter
Berat 2.161 2.161 2.137 2.083 meter
Panjang Saluran
Irigasi Tersier
3 | - Saluran Kondisi
Baik 879,71 879,71 879,71 879,71 meter
4 | Jumlah Bangunan 96 96 102 113 Unit
Irigasi
Luas Sawah
5 Beririgasi Teknis 376,03 376,03 466,07 486,96 Ha
Luas Sawah
6 | Beririgasi Non 504,41 504,41 414,37 410,37 Ha
Teknis
7 #:i‘rs]igaerah Mgasi | 134485 | 134485 | 1.344,85 | 1.344.85 Ha

Sumber data : Dinas PUPR Kota Gunungsitoli, 2021

5. Penataan Ruang

Capain indikator untuk bidang penataan ruang diantaranya meliputi Rasio ruang terbuka

hijjau per satuan luas wilayah ber HPL/HBG, Rasio bangunan ber—IMB per satuan bangunan,

Rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk dan Ketaatan terhadap RTRW. Pada

tabel berikut diuraikan capaian indikator urusan penataan ruang dari tahun 2016-2020.

Tabel 2.61
Rasio Indikator Bidang Penataan Ruang Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 2020
Rasio ruang terbuka hijau
1 | persatuan luas wilayah ber | Persen 2,4 500 | 21,10 | 21,10 | 43,45
HPL/HBG
o | Rasiobangunanber-IMB | po o0 | 09 | 604 | 7,08 | 537 | 894
per satuan bangunan
Rasio tempat pemakaman
3 umum per satuan Persen - - - 55,80 55,80
penduduk
4 | Ketaatan terhadap RTRW Persen - - - 70,95 | 74,90

Sumber data : Dinas PUPR Kota Gunungsitoli, 2021

Pada tabel tersebut terlihat bahwa rasio ruang terbuka hijau per satuan wilayah ber
HPL/HBG cenderung naik setiap tahunnya. Pada tahun 2016 tercatat rasio sebesar 2,4% naik
menjadi 43,45% pada tahun 2020. Untuk rasio bangunan ber-IMB per satuan bangunan juga
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,9% di tahun 2016 menjadi 8,94% di tahun 2020.

Sedangkan untuk rasio tempat pemakaman umum tidak mengalami kenaikan dari tahun
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sebelumnya yaitu sebesar 55,8%. Sementara untuk ketaatan terhadap RTRW mengalami

kenaikan sebesar 74,9% ditahun 2020 dengan total izin pemanfaatan ruang yang telah diterbitkan

sebanyak 57 1zin.

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Pekerjaan Umum Kota Gunungsitoli
tahun 2020 dapat digambarkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.62

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Pekerjaan Umum
Kota Gunungsitoli Tahun 2020

JENIS RUMUS PERHITUNGAN TARGET [CAPAIAN
NO | PELAYANAN P”E\',\'?QAF‘LOIEN KINERJA (%) (%)
DASAR Rumus Perhitungan
1 2 3 4 5 6 7
1 Pemenuhan Jumlah rumah Jumlah B850 oo 100 30,50
kebutuhan tangga terlayani rumah a1
pokok air penyediaan air tangga
minum sehari- | minum terlayani
hari pengolahan
air limbah
domestik
dibagi
Jumlah
rumah
tangga di
Kota
Gunungsitol
i dikali
100%
a. Pemenuhan | Jumlah rumah Jumlah 902 1o0% 17,20 30,50
kebutuhan tangga terlayani rumah 28152
pokok air penyediaan air tangga
minum minum melalui terlayani
sehari hari jaringan penyediaan
melalui perpipaan air minum
SPAM JP melalui
jaringan
perpipaan
dibagi
Jumlah
rumah
tangga di
Kota
Gunungsitol
i dikali
100%
b. Pemenuhan | Jumlah rumah Jumlah 20.288 . oogs 82,80 69,50
kebutuhan | tangga terlayani rumah 2192
pokok air | penyediaan air tangga
minum minum melalui terlayani
sehari  hari | jaringan bukan penyediaan
melalui perpipaan air minum
SPAM BJP melalui
jaringan
bukan
perpipaan
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dibagi
Jumlah
rumah
tangga di
Kota
Gunungsitol
i dikali
100%

Penyediaan
pelayanan
pengolahan air
limbah
domestik

Jumlah rumah
tangga yang
memperoleh
layanan
pengolahan air
limbah domestik

Jumlah
rumah
tangga
terlayani
pengolahan
air limbah
domestik
dibagi
Jumlah
rumah
tangga di
Kota
Gunungsitol
i dikali
100%

29.192

7
x100%

100

5,85

a. Jumlah
rumah tangga
yang
memperoleh
layanan
pengolahan
air limbah
melalui
SPALD-S

Jumlah
rumah
tangga
terlayani
pengolahan
air limbah
melalui
SPALD-S
dibagi
Jumlah
rumah
tangga di
Kota
Gunungsitol
i dikali
100%

29.192

x 10094

94,15

b. Jumlah
rumah tangga
yang
memperoleh
layanan
pengolahan
air limbah
melalui
SPALD-T

Jumlah
rumah
tangga
terlayani
pengolahan
air limbah
melalui
SPALD-T
dibagi
Jumlah
rumah
tangga di
Kota
Gunungsitol
[

29.192

7
x 10094

5,85

5,85
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24.1.4 Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Urusan perumahan memiliki peran dalam penentuan kualitas lingkungan perumahan dan

permukiman yang merupakan upaya strategis dalam rangka mencapai pembangunan sarana dan
prasarana permukiman di Wilayah Kota Gunungsitoli.
1. Rasio Rumah Layak Huni

Rasio rumah layak huni di Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun terakhir mengalami
peningkatan, yakni dari 73,97% tahun 2016 menjadi 78,73% tahun 2020. Demikian juga halnya,
jumlah rumah layak huni mengalami peningkatan dari 20.285 Unit tahun 2016 menjadi 21.805 Unit
tahun 2020.

Tabel 2.63
Rasio Rumah Layak Huni Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

1 Rasio rumah layak | Persen 73,97 75,5 77,22 78,73 78,73

huni
2 | Rumah layak huni Unit 20.285 20.705 21.386 21.805 21.805
3 Rasio Permukiman | Persen 73,97 76,50 77,22 78,73 78,73

Layak Huni

Sumber : Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Gunungsitoli, 2021

2. Persentase rumah tangga bersanitasi

Persentase rumah tangga bersanitasi di Kota Gunungsitoli kurun waktu tahun 2016-2020
mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2016 sebesar 20,12% dan pada tahun 2020 menjadi
52,36%. Cakupan rumah tangga bersanitasi di Wilayah Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun
terakhir, relatif masih sangat rendah bila dibandingkan dengan jumlah rumah tangga secara
keseluruhan. Upaya peningkatan kualitas sanitasi rumah tinggal, secara berkesinambungan

dilaksanakan melalui sejumlah program dan kegiatan pembangunan di bidang sanitasi.

Tabel 2.64
Persentase Rumah Tangga Bersanitasi Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
g |Persentase  rumah | poo.c0n | 2012 | 2557 | 27,65 | 50,14 | 52,36
tinggal bersanitasi
o |Rumah tangga ber-| . 5518 | 6930 | 7582 | 8250 | 8615

Sanitasi

Sumber : Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Gunungsitoli, 2021

3. Persentase lingkungan perumahan yang tertata

Persentase lingkungan perumahan yang tertata di Kota Gunungsitoli kurun waktu tahun
2016 -2020 mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2016 sebesar 20,12 persen dan pada
tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 56,32 persen. Berikut tabel yang menguraikan luas

permukiman yang tertata, luas lingkungan permukiman serta luas lingkungan permukiman kumuh.
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Tabel 2.65
Persentase Luas Permukiman yang Tertata Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020

No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

1 | Persentase Luas | Persen 20,12 48,78 49,37 56,32 56,32
pemukiman yang
tertata

2 | Lingkungan Ha 1.614,4 | 1.7355 2.275,84 1.799,1 1.799,1
Pemukiman

3 | Lingkungan Ha 420,24 410,73 402,17 402,04 402,04
pemukiman kumuh

Sumber : Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Gunungsitoli, 2021

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Perumahan Rakyat Kota Gunungsitoli

Tahun 2020 dapat digambarkan dalam tabel Berikut ini :

Tabel 2.66

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Perumahan Rakyat
Kota Gunungsitoli Tahun 2020

JENIS INDIKATOR RUMUS PERHITUNGAN |TARGET |CAPAIAN
NO | PELAYANAN PENCAPAIAN KINERJA (%) (%)
DASAR Rumus Perhitungan
1 2 3 4 5 6 7
1 Penyediaan Jumlah unit | Jumlah unit 100 0
dan rumah  korban | rumah korban
rehabilitasi bencana yang | bencana yang
rumah  yang | tertangani ditangani pada
layak huni bagi tahun n dibagi
korban Jumlah total
bencana rencana unit
rumah korban
bencana yang
akan ditangani
pada tahun n
dikali 100%
2 Fasilitasi Jumlah rumah | Jumlah rumah 100 0
penyediaan tangga penerima tangga
rumah layak | Fasilitasi penerima
huni bagi | penyediaan fasilitasi
masyarakat rumah layak | penggantian
yang terkena | huni bagi hak atas
relokasi masyarakatyang | penguasaan
program terkena relokasi | tanah dan/atau
Pemerintah program bangunan +
Daerah Pemerintah rumah
Daerah tanggapenerim
asubsidi
uangsewa +
rumah tangga
penerima
penyediaan
rumah layak
huni dibagi
Jumlah total
rumah tangga
terkena
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relokasi
program
Pemerintah
Daerah yang
memenuhi
kriteria
penerima
pelayanan
dikali 100%

2.4.1.5 Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

Kondisi keamanan dan ketertiban di wilayah Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun
terakhir, secara umum relatif kondusif. Penyelenggaraan keamanan dan ketertiban umum lebih
ditekankan pada upaya preventif melalui pendekatan persuasif. Peningkatan kerja sama dan
koordinasi antar instansi terkait serta peningkatan kapasitas aparatur daerah dalam
penyelenggaraan keamanan dan ketertiban umum di Wilayah Kota Gunungsitoli, menjadi fokus
program keamanan dan ketertiban kurun waktu 2016-2020. Meningkatnya potensi gangguan
keamanan dan ketertban umum dewasa ini, seiring meningkatnya aktivitas masyarakat dalam
berbagai sektor perekonomian, harus diantisipasi sedemikian rupa, untuk menjaga tingkat
kondusifitas daerah. Gambaran umum perkembangan penyelenggaraan keamanan dan ketertiban
masyarakat kurun waktu 2016-2020 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.67
Penyelesaian dan Penegakan Perda Tahun 2016-2020

No Capaian Pembangunan 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1 | Jumlah penyelesaian penegakan Perda 122 93 82 48 35
2 | Jumlah pelanggaran Perda 135 95 85 49 35

Sumber : Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli, 2021

Tabel 2.68
Penyelesaian dan Penegakan Perda Menurut Kecamatan Tahun 2016-2020

Jumlah penyelesaian | Jumlah Pelanggaran

No. Kecamatan penegakan Perda Perda
1 | Gunungsitoli 171 178
2 | Gunungsitoli Idanoi 58 60
3 | Gunungsitoli Selatan 20 22
4 | Gunungsitoli Barat 28 30
5 | Gunungsitoli Alo’oa 20 23
6 | Gunungsitoli Utara 83 86

Jumlah 380 399

Sumber : Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli, 2021
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Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Ketenteraman dan Ketertiban

Umum Kota Gunungsitoli Tahun 2020 dapat digambarkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.69

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM)

Bidang Ketenteraman dan Ketertiban Umum Kota Gunungsitoli Tahun 2020

JENIS RUMUS PERHITUNGAN
NO PELAYAN INDIKATOR KINERJA TARGET | CAPAIAN
AN PENCAPAIAN Rumus Perhitungan ), )
DASAR
1 2 3 4 5 6 7
A. Sub Urusan Ketenteraman dan Ketertiban Umum
1 Pelayanan | Jumlah Warga Jumlah Warga 100 0
yang Negara yang Negara yang
terkena memperoleh memperoleh
dampak layanan layanan
gangguan | kerugian kerugian materil
Trantibbum | material dan dan layanan
akibat layanan pengobatan
penegakan | pengobatan dibagi Jumlah
hukum akibat dari Warga Negara
terhadap penegakan yang
pelanggar | hukum Perda mengajukan
an Perda dan Perkada layanan
dan kerugian materil
Perkada dan layanan
pengobatan
dengan
menyertakan
alat bukti
B. Sub Urusan Kebakaran
1 Pelayanan | a. Jumlah Jumlah layanan 100 0
pemadama layanan pemadaman,
n, pemadaman, penyelamatan
penyelama penyelamata dan evakuasi
tan dan n dan korban dan
evakuasi evakuasi terdampak
bagi Warga dalam tingkat kebakaran di
Negarayan waktu Kota
g menjadi tanggap Gunungsitoli
korban (response pada tahun
kebakaran time) oleh berkenaan
perangkat dalam tingkat
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JENIS RUMUS PERHITUNGAN
NO PELAYAN INDIKATOR KINERJA TARGET | CAPAIAN
AN SR Rumus Perhitungan (%) (%)
DASAR
1 2 3 4 5 6 7
2 Pelayanan Daerah yang waktu tanggap 100 0
penyelama menangani (respon time)
tan dan sub urusan oleh Perangkat
evakuasi wajib Daerah yang
bagi kebakaran; menangani sub
Warga dan urusan
Negara b. Jumlah kebakaran +
yang layanan relawan
terdampak pemadaman kebakaran
kebakaran yang (Balakar,
dilakukan Satlakar, dan
oleh relawan atau komunitas
kebakaran masyarakat
(Balakar, lainnya) yang
Satlakar, dan dibentuk
atau dan/atau di
komunitas bawah
masyarakat pembinaan
lainnya) yang perangkat
dibentuk daerah yang
dan/atau menangani sub
dibawah urusan
pembinaan kebakaran
perangkat dibagi jumlah
Daerah yang kejadian
menangani kebakaran di
sub urusan Kota
wajib Gunungsitoli
kebakaran pada tahun
berkenaan
3 Layanan Jumlah dan 0 0
penyelamatan Jenis layanan
dan evakuasi penyelamatan
pada kondisi dan  evakuasi
membahayakan | pada kondisi
manusia membahayakan
(operasi darurat | manusia
nonkebakaran) (operasi darurat
oleh perangkat nonkebakaran)

Daerah yang
menangani sub
urusan wajib
kebakaran

oleh perangkat
Daerah yang
menangani sub
urusan wajib
kebakaran di
Kota
Gunungsitoli
dalam tahun
berkenaan
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2.4.1.6 Sosial

Perkembangan jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Kota

Gunungsitoli kurun waktu lima tahun terakhir relatif mengalami mengalami peningkatan yang

signifikan. Tahun 2016 jumlah PMKS di Kota Gunungsitoli sebanyak 5.783 jiwa, mengalami

peningkatan menjadi 22.616 jiwa di tahun 2020. Pemerintah Kota Gunungsitoli kurun waktu lima

tahun terakhir, telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan pembangunan terkait dengan

pelayanan kesejahteraan sosial. Beberapa program dan kegiatan pembangunan dimaksud antara

lain, pemberian bantuan, pembinaan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial, pembinaan

bagi penyandang cacat, dan pemberian bantuan bagi korban bencana. Gambaran umum

pembangunan bidang pelayanan kesejahteraan sosial di Kota Gunungsitoli kurun waktu 2016-

2020 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.70

Bidang Pelayanan Kesejahteraan Sosial Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020

No

Uraian

Satuan

2016

2017

2018

2019

2020

1

Jumlah PMKS yang
diberikan bantuan

jiwa

5.783

8.918

23.229

23.467

22.616

Jumlah PMKS yang
seharusnya menerima
bantuan

Ha

8.289

30.756

27.222

27.223

27.915

Jumlah PMKS yang
tertangani

Ha

89

1.630

1.675

1.706

656

Jumlah PMKS yang ada

jiwa

8.289

30.756

27.222

27.223

27.915

Jumlah PMKS yang
memperoleh bantuan sosial
dalam 1 tahun

jiwa

5.872

10.548

24.904

25.173

23.272

Jumlah PMKS dalam 1
tahun yang seharusnya
memperoleh bantuan sosial

jiwa

8.289

30.756

27.222

27.223

27.915

Jumlah PMKS dalam 1
tahun yang menjadi peserta
program pemberdayaan
masyarakat melalui KUBE
atau kelompok sosial
ekonomi sejenis

jiwa

160

20

Jumlah Panti Sosial dalam
1 (satu) tahun yang
menyediakan sarana
prasarana pelayanan kesos

Unit

16

16

18

20

19

Jumlah Korban Bencana
yang seharusnya menerima
bantuan sosial selama
masa tanggap darurat
dalam 1 (satu) tahun

jiwa

10

20

18

10

Sumber : Dinas Sosial Kota Gunungsitoli, 2021

Jumlah penyandang cacat
fisik dan mental, serta
lansia tidak potensial yang
telah menerima jaminan
sosial dalam 1 (satu) tahun

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022

jiwa

38

22

39

24
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dapat digambarkan dalam tabel berikut ini :
Tabel 2.71

Capaian Standar Pelayanan Minimum (SPM) Bidang Sosial Kota Gunungsitoli tahun 2020

Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Sosial
Kota Gunungsitoli Tahun 2020

JENE INDIKATOR RUMUS PERHITUNGAN TARGET | CAPAIAN
RO IS oAk PENCAPAIAN KINERJA (%) (%)
DASAR Rumus Perhitungan
1 2 3 4 5 6 7
1 Rehabilitasi Jumlah Jumlah 100 0
sosial dasar penyandang penyandang
penyandang disabilitas disabilitas
disabilitas terlantar yang | terlantar yang
terlantar di luar | terpenuhi terpenuhi
panti sosial kebutuhan kebutuhan
dasarnya di dasarnya di
luar panti luar panti
sosial sosial  dibagi
Populasi
penyandang
disabilitas
terlantar yang
membutuhkan
rehabilitasi
sosial dasar di
luar panti
sosial
2 Rehabilitasi Jumlah anak Jumlah  anak 100 0
sosial dasar terlantar yang | terlantar yang
anak terlantar | terpenuhi terpenuhi
di luar panti kebutuhan kebutuhan
sosial dasarnya di dasarnya di
luar panti luar panti
sosial sosial  dibagi
Populasi anak
terlantar yang
membutuhkan
rehabilitasi
sosial dasar di
luar panti
sosial
3 Rehabilitasi Jumlah lanjut | Jumlah lanjut 100 0
sosial dasar usia terlantar usia terlantar
lanjut usia yang terpenuhi | yang terpenuhi
terlantar di luar | kebutuhan kebutuhan
panti sosial dasarnya di dasarnya di
luar panti luar panti
sosial sosial  dibagi
Populasi lanjut
usia terlantar
yang
membutuhkan
rehabilitasi
sosial dasar di
luar panti
sosial
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NS INDIKATOR RUMUS PERHITUNGAN TARGET | CAPAIAN
MO ESC AN PENCAPAIAN KINERJA (%) (%)
DASAR Rumus Perhitungan
1 2 3 4 5 6 7
4 Rehabilitasi Jumlah tuna Jumlah  tuna 100 0
sosial dasar sosial sosial
tuna sosial (gelandangan | (gelandangan
khususnya dan pengemis) | dan pengemis)
gelandangan yang terpenuhi | yang terpenuhi
dan pengemis | kebutuhan kebutuhan
di luar panti dasarnya di dasarnya di
sosial luar panti luar panti
sosial sosial  dibagi
Populasi tuna
sosial
(gelandangan
dan pengemis)
yang
membutuhkan
rehabilitasi
sosial dasar di
luar panti
sosial
5 Perlindungan Jumlah korban | Jumlah korban 100 0

dan jaminan bencanayang | bencana yang
sosial pada terpenuhi terpenuhi
saat dan kebutuhan kebutuhan
setelah dasarnya pada | dasarnya
tanggap saat dan dibagi Populasi
darurat setelah korban
bencana bagi | tanggap bencana yang
korban darurat membutuhkan
bencana bencana perlindungan
daerah kota dan  jaminan
sosial pada
saat dan
setelah
tanggap
darurat
bencana

24.2 Fokus Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar
2.4.2.1 TenagaKerja

Berdasarkan data statistik pada tahun 2020 di Kota Gunungsitoli terdapat 63.815
penduduk yang tergolong dalam usia kerja (15 tahun atau lebih). Sebanyak 60.024 orang terserap
dalam lapangan kerja (bekerja), sebanyak 3.791 orang masih mengganggur atau mencari
pekerjaan. Penduduk usia 15 tahun ke atas yang tidak termasuk dalam angkatan kerja
digolongkan ke dalam bukan angkatan kerja, yaitu mereka yang kegiatan utamanya adalah
bersekolah, mengurus rumah tangga, atau melakukan kegiatan lain selain bekerja untuk
mendapatkan upah. Sebanyak 101.579 penduduk Kota Gunungsitoli termasuk dalam golongan ini.
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk laki-laki yang bekerja lebih kecil bila dibandingkan
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jumlah penduduk perempuan. Penduduk laki-laki yang bekerja adalah sebanyak 48.569 orang,
sedang penduduk perempuan 53.010 orang.

Tabel 2.72
Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Jenis Pekerjaan/Kegiatan
di Kota Gunungsitoli Tahun 2020

Kegiatan Utama Jenis Kelamin
Laki-Laki Perempuan Jumlah Total
Angkatan Kerja 36.465 27.350 63.815
Bekerja 34.418 25.606 60.024
Pengangguran Terbuka 2.047 1.744 3.791
Bukan Angkatan Kerja 12.104 25.660 37.764
Sekolah 5.349 5.468 10.817
Mengurus Rumah Tangga 2.828 18.275 21.103
Lainnya 3.927 1.917 5.844
Jumlah 48.569 53.010 101.579
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%) 75,08 51,59 62,82
Tingkat Pengangguran (%) 5,61 6,38 5,94
Sumber : BPS, Gunungsitoli Dalam Angka Tahun 2021
Tabel 2.73

Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Kabupaten/Kota se-Sumatera Utara dan Nasional Tahun 2017-2020

TPT Tahun (Persen) Peringkat
Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 tahun
2020

1 2 3 4 5 6
Pematangsiantar 8,8 12,14 11,09 11,5 1
Medan 9,46 8,25 8,53 10,74 2
Tebing Tinggi 9,73 7,23 8,6 9,98 3
Deli Serdang 6,16 7,06 5,74 9,5 4
Binjai 5,95 7,4 6,14 8,67 5
Sibolga 9,29 8,61 7,4 8 6
Tapanuli Tengah 7,39 6,38 7,26 7,54 7
Padangsidimpuan 3,78 5,18 4,34 7,45 8
Asahan 5,95 5,26 6,86 7,24 9
Langkat 3,57 4,67 53 7,02 10
Tanjungbalai 55 5,58 6,82 6,97 11
Labuhanbatu Utara 6,35 5,67 5,84 6,82 12
Mandailing Natal 5,75 4,43 6,37 6,5 13
Batu Bara 5 5,39 6,69 6,48 14
Labuhanbatu 7,09 6,98 5,7 6,05 15
Gunungsitoli 6 5,92 5,59 5,94 16
Serdang Bedagai 5,98 51 4,37 5,54 17
Labuhanbatu Selatan 5,68 4,79 4,8 4,9 18
Simalungun 5,62 51 4,39 458 19
Nias Utara 2,67 2,4 3,07 4,54 20
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TPT Tahun (Persen) Peringkat
Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 tahun
2020
1 2 3 4 5 6
Tapanuli Selatan 5,8 5,28 417 4,42 21
Nias Selatan 1,28 3,77 2,25 4,15 22
Padang Lawas 4,24 4,1 4,24 4,11 23
Nias 1,19 1,62 1,09 3,49 24
Padang Lawas Utara 3,21 3,15 3,21 3,11 25
Tapanuli Utara 1,89 1,42 1,33 2,94 26
Toba Samosir 2,18 2,15 1,26 2,5 27
Pakpak Bharat 0,49 0,43 0,19 1,93 28
Karo 1,34 15 1,09 1,83 29
Dairi 1,42 1,69 1,58 1,75 30
Nias Barat 1,23 1,23 1,63 1,71 31
Samosir 1,28 1,35 1,25 1,2 32
Humbang Hasundutan 0,31 0,34 0,33 0,84 33
Sumatera Utara 5,6 5,56 5,41 6,91
Nasional 55 53 5,23 7,07

Berdasarkan tabel di atas tingkat pengangguran terbuka di Kota Gunungsitoli tahun 2020
berada pada peringkat 16 dari 33 Kabupaten/Kota se-Sumatera Utara. Angka pengangguran
terbuka Kota Gunungsitoli tahun 2020 lebih rendah bila dibandingkan dengan tingkat

pengangguran terbuka Provinsi Sumatera Utara dan Nasional.

2.4.2.2 Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Upaya pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak di Wilayah Kota Gunungsitoli
kurun waktu lima tahun terakhir, secara umum masih dalam tataran penguatan kelembagaan.
Belum meratanya kesamaan pemahaman terkait dengan pembangunan bidang pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak, menjadi salah satu faktor penyebab belum optimalnya upaya
pemberdayaan yang dilakukan. Seiring meningkatnya tuntutan pembangunan terhadap
percepatan upaya pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, maka pemerintah daerah
berkewajiban menyikapi hal tersebut dalam program prioritas pembangunan jangka menengah
daerah. Gambaran umum capaian indikator pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 2.74
Realisasi Indikator Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Tahun 2016-2020

No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

1 | Penyelesaian Pengaduan Persen | 54,27 83,3 100 100 100
Perlindungan Perempuan dan
Anak dari Tindak Kekerasan
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No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

2 | Partisipasi Perempuan di Persen | 38,41 71,6 63,71 50,75 46,20
Lembaga Swasta

3 | Partisipasi Angkatan Kerja Persen 52,7 30,52 67,87 53,37 72,00
Perempuan

4 | Persentase Partisipasi Persen 53 - 36,38 49,24 49,00
Perempuan di Lembaga
Pemerintah

Sumber : Dinas P5A Kota Gunungsitoli, 2021

2.4.2.3 Ketahanan Pangan
Capaian indikator kinerja pelaksanaan Urusan Wajib Ketahanan Pangan yang
dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Gunungsitoli tahun 2016-2020

dapat digambarkan pada tabel berikut :

Tabel 2.75
Realisasi Indikator Ketahanan Pangan Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 Ketersediaan  Energi | persen ) 57.3 82.60 91,50 92,50
dan protein
5 Ketersediaan Persen ) 16.4 31,40 51,00 52,00

cadangan Pangan

Ketersediaan Informasi
Pasokan, Harga dan | persen 78,31 78,37
3 | Akses Pangan  di ) 20,7 82,05

daerah

Stabilitas Harga dan Persen

- 60,00 60,00
Pasok Pangan 21,2 44,00

Skor Pola Pangan | persen } 66,50 66,50
> Harapan (PPH) 8 7290

Penganekaragaman
6 | dan Pembinaan Persen - 22.9 - 75,00 77,00
Keamanan Pangan

Penanganan Persen

- 16.1 83.30 83,30 83,80
Kerawanan Pangan ' '

Konsumsi Kalori ] _ 9310 03.10
8 beras/kapita/tahun 122,95

Cakupan Penyuluh
9 | Terhadap  kelompok | Persen | 3500 | 13,49 11,00 8,19 8,19
Tani

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kota Gunungsitoli, 2021
1. Pembangunan Lumbung Padi
Pada Tahun 2022 di Kota Gunungsitoli direncanakan Pembangunan Lumbung Padi di

Kecamatan Gunungsitoli dan Kecamatan Gunungsitoli Barat Untuk Mendukung
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Tersedianya infrastruktur pergudangan dan sarana pendukung lainnya untuk
penyimpanan cadangan pangan;

2. Penyusunan Dokumen Harga Minimum Pangan Daerah
Pemerintah Kota Gunungsitoli telah menyusun dokumen harga minimum daerah untuk
pangan lokal yang berlaku untuk seluruh kecamatan.

3. Pemenuhan Konsumsi Pangan
Pemerintah Kota Gunungsitoli melalui Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian telah
melaksanakan Penyusunan dan Penetapan Target Konsumsi Pangan per Kapita per
Tahun di seluruh kecamatan untuk mendukung Pemenuhan konsumsi pangan yang
beragam dan bergizi untuk mendukung skor pola pangan harapan.

4. Kerawanan Pangan
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian merencanakan Penyusunan, Pemutakhiran dan
Analisis Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan Kota Gunungsitoli untuk mendukung

Tertanganinya kerawanan pangan di daerah dan terawasinya keamanan pangan segar.

2.4.2.4 Pertanahan
Pelaksanaan Urusan Wajib Pertanahan oleh Pemerintah Kota Gunungsitoli tahun
2020 dapat digambarkan pada tabel berikut :

Tabel 2.76
Pengadaan Tanah Pemerintah Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020

: L Realisasi Indikator Kinerja
No Indikator Kinerja Satuan 5016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1 | Pengadaan tanah | 5| 1,82|0002| 1,20| 0,38
pemerintah

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan Daerah Kota Gunungsitoli, 2021

24.25 Lingkungan Hidup

Setelah berakhirnya era Millenium Development Goals (MDG’s), dilanjutkan dengan era
pembangunan baru yaitu Sustainable Development Goals (SDG’s). Pembangunan dengan
memperhatikan isu keseimbangan lingkungan, saat ini menjadi titik fokus dalam pembangunan
global. Dimana kualitas lingkungan hidup menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam program-
program perencanaan pembangunan. Secara sederhana kualitas lingkungan hidup diartikan
sebagai keadaan lingkungan hidup diartikan sebagai keadaan lingkungan yang dapat memberikan
daya dukung optimal bagi kelangsungan hidup manusia pada suatu wilayah. Gambaran umum
capaian indikator urusan lingkungan hidup untuk periode 2016- 2020 digambaran pada tabel

berikut ini.
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Tabel 2.77
Realisasi Indikator Lingkungan Hidup Tahun 2016-2020

No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

1 | Pencemaran Status Mutu Persen 10 24 19,51 40,24 00,00
Air

2 | Cakupan pengawasan Persen 13 48 52,08 57,92 63,13

terhadap pelaksanaan
dokumen lingkungan

3 | Penegakan Hukum Persen 50 100 100 100,00 | 100,00
Lingkungan

4 | Persentase Penanganan Persen | 42,15 | 41,84 42,08 43,40 49,07
Sampah

5 | Rasio tempat Persen | 42,15 | 28,46 28,62 29,40 29,19

pembuangan sampah
(TPS) per satuan
penduduk

6 | Indeks Kualitas Indeks - - - 53,83
Lingkungan Hidup

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Gunungsitoli, 2021

Realisasi program pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan hidup
merupakan program kegiatan untuk pencapaian indikator Pencemaran Status Mutu Air.
Berdasarkan data statistik Kota Gunungsitoli jumlah sungai di Kota Gunungsitoli adalah 78
sungai dan sumber mata air (yang dikelola oleh Pemda) sejumlah 4. Dinas Lingkungan
Hidup sejak tahun 2017 melaksanakan pemantauan terhadap beberapa sungai dan mata air
yang menjadi sumber utama kebutuhan masyarakat untuk diuji dan dianalisa kualitasnya.
Pada tahun 2020 Dinas Lingkungan Hidup belum melakukan pemantauan dan analisa
terhadap titik sungai maupun sumur. Pelaksanaan pemantauan dan analisa kualitas
lingkungan terhadap pencemaran status mutu air di Kota Gunungsitoli sejak tahun 2017
hingga tahun 2020 bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Utara
dan Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) di Medan.
Karena Pandemi COVID-19, pemantauan dan analisa terhadap pencemaran status mutu air
oleh Dinas Lingkungan Hidup tahun 2020 belum terlaksana disebabkan karena adanya
refocusing anggaran, dimana terjadinya pembatalan kegiatan-kegiatan yang telah
direncanakan di awal periodenamun diprediksikan tidak dapat dilakukan pada tahun
berkenan. Persentase capaian Indikator kinerja daerah untuk Pencemaran Status Mutu Air
tahun 2020 sebesar 00,00%.

Untuk pencapaian kinerja cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan dokumen
lingkungan, program kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja indikator daerah bidang
Lingkungan Hidup tersebut adalah Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan
Lingkungan Hidup. Selama tahun 2020, jumlah dokumen lingkungan yang telah disahkan
dan/atau diterbitkan I1zin lingkungan adalah SPPL = 162 dokumen; UKL-UPL = 2 dokumen;
dan Amdal = 0 dokumen. Dari data tersebut maka disimpulkan jumlah dokumen lingkungan

yang telah disahkan dan/atau diterbitkan Izin Lingkungan dalam kurun waktu sampai dengan

RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 84



tahun 2020 adalah SPPL= 1.940 dokumen; UKL-UPL=51 dokumen, DPLH= 13 dokumen,
Amdal= 3 dokumen dan DELH= 1 dokumen. Sehingga dari keseluruhan data tersebut maka
persentase pencapaian indikator kinerja daerah untuk cakupan pengawasan terhadap
pelaksanaan dokumen adalah sebesar 63,13% dari target sebesar 60% yang merupakan
perbandingan antara jumlah seluruh perusahaan wajib dokumen lingkungan hidup yang
telah diawasi terhadap jumlah seluruh perusahaan wajib dokumen lingkungan.

Capaian indikator kinerja daerah untuk indikator penegakan hukum lingkungan
adalah sebesar 100%. Hal ini merupakan perbandingan jumlah kasus lingkungan yang telah
diselesaikan terhadap jumlah kasus yang ada di Pemerintah Kota Gunungsitoli. Jumlah
kasus lingkungan yang ada selama tahun 2020 ada 6 kasus yang merupakan pengaduan
masyarakat terhadap kasus lingkungan yang ada di wilayah Kota Gunungsitoli dan kasus
lingkungan tersebut telah diselesaikan oleh Pemerintah Kota Gunungsitoli melalui Dinas
Lingkungan Hidup. Dinas Lingkungan Hidup dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
membantu Walikota melaksanakan urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup memiliki
sub tugas yang sangat prioritas dan membutuhkan daya dan dana yang cukup besar. Kota
Gunungsitoli yang semakin berkembang berpengaruh terhadap perilaku hidup masyarakat
setiap hari. Perilaku hidup masyarakat berpengaruh terhadap kenyamanan dan kelestarian
lingkungan. Dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup mempunyai fungsi pelaksanaan kebijakan
di bidang penataan dan penaatan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
pengelolaan sampah dan kebersihan, limbah B3 dan peningkatan kapasitas, pengendalian
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. Salah satu kegiatan yang mendukung fungsi
tersebut adalah kegiatan Pengelolaan Persampahan. Kegiatan ini merupakan salah satu sub
tugas pencapaian indikator kinerja bidang lingkungan hidup khususnya persentase
penanganan sampabh.

Volume sampah yang ditangani oleh Dinas Lingkungan Hidup selama tahun 2020
adalah 65.668 m3/tahun dari volume sampah yang diproduksi/ dihasilkan oleh penduduk
Kota Gunungsitoli sebesar 133.828 m3/tahun dari jumlah penduduk sebanyak 135.797 Jiwa
(sumber data: Dinas Dukcapil per 31 Desember 2020). Dari data tersebut persentase
penanganan sampah di Kota Gunungsitoli selama tahun 2020 adalah sebesar 49,07% dari
target sebesar 56,53%. Meskipun indikator kinerja daerah untuk persentase penanganan
sampah pada tahun berkenan tidak tercapai, akan tetapi secara makro mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya (43,40%) atau meningkat sekitar 5,67% dan strategi
penanganan/pemecahan permasalahan sampah terus dilakukan secara maksimal oleh
Dinas Lingkungan Hidup melalui pengadaan prasarana pengelolaan sampah, penanganan
dan pengelolaan secara partisipatif dan terpadu dengan tetap melibatkan peran serta
masyarakat dan pemerintah. Sehingga dari tahun ke tahun kebersihan Kota Gunungsitoli

terus mengalami perubahan hingga tahun 2020.
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Indikator kinerja daerah untuk Rasio Tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan
penduduk adalah merupakan perbandingan jumlah daya tampung TPS terhadap jumlah
penduduk di wilayah Kota Gunungsitoli. Dari data yang ada di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Gunungsitoli pencapaian indikator kinerja terhadap Rasio tempat pembuangan sampah
(TPS) pada Tahun 2020 per satuan penduduk sebesar 29,19% dari target 59,65%. Pada
tahun berkenan (tahun 2020), pencapaian indikator kinerja bidang lingkungan hidup untuk
bidang ini tidak tercapai dan mengalami penurunan sebesar 0,21% dari tahun sebelumnya
(29,40%). Pencapaian indikator kinerja bidang lingkungan hidup untuk bidang ini sangat
dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah daya tampung TPS/TPA yang dimiliki oleh Kota
Gunungsitoli sementara jumlah penduduk dan jumlah pengunjung dari luar wilayah Kota
menyebabkan bertambahnya produksi sampah yang

Gunungsitoli terus meningkat

dihasilkan setiap harinya.

2.4.2.6 Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Pelayanan kebutuhan dokumen kependudukan di wilayah Kota Gunungsitoli kurun
waktu lima tahun terakhir, secara umum relatif sudah terlaksana dengan baik. Pemahaman
masyarakat akan pentingnya dokumen kependudukan mengalami peningkatan dari waktu ke
waktu. Untuk lebih mengoptimalkan pelayanan dokumen kependudukan di masa
mendatang, pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pelayanan wajib menjadi
perhatian dalam penetapan skala prioritas pembangunan daerah. Gambaran umum

perkembangan kepemilikan dokumen kependudukan sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.78
Realisasi Indikator Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Persentase Kepemilikan Persen | 94,51 | 99,12 | 96,11 | 98,03 | 99,18
Kartu Keluarga
Persentase Kepemilikan
2 | Kartu Tanda Penduduk Persen 74,15 97,28 87,03 95,66 96,60
(KTP el)
3 | Persentase Kepemilikan | o oo | 3853 | 10520 | 9541 | 70,72 | 80,76
Akta Kelahiran
Persentase Kepemilikan
Akta Kelahiran Usia Anak
4 (penduduk usia 0-18 Persen | 68,95 | 108,49 87,6 92,95 95,40
tahun)
Persentase Kepemilikan
5 Akta Perkawinan Persen | 24,29 85,92 71,88 72,80 74,74
g | Persentase Kepemilikan | po con | 4679 | 8416 | 523 | 5866 | 64.25
Akta Perceraian
7 | Rasio Ketergantungan Persen - - 52,97 53,62 52,29

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Gunungsitoli, 2021
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2.4.2.7 Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Upaya pemberdayaan masyarakat dan desa kurun waktu lima tahun terakhir secara
umum mengalami peningkatan, baik dari aspek kuantitas maupun aspek kualitas. Penguatan
kelembagaan masyarakat dan desa, menjadi fokus perhatian dalam upaya mempercepat
kemandirian masyarakat desa. Gambaran umum perkembangan upaya pemberdayaan

masyarakat dan desa kurun waktu 2016-2020 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.79
Realisasi Indikator Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
Rata-Rata Jumlah
1 Kelompok Binaan Lembaga| o4 05 1 1 100 100
Pemberdayaan Masyarakat '
(LPM)
Rata-Rata Jumlah| % 100 100
2 Kelompok Binaan PKK 0.5 1 4
3 | LPM Berprestasi % - - - - -
4 | PKK Aktif % 100 100 100 100 100
5 | Posyandu Aktif % - - - 100 100
Swadaya Masyarakat %
6 | terhadap Program 0,02 71,43 100 100 100
Pemberdayaan Masyarakat
Pemeliharaan Pasca] %
7 | Program Pemberdayaan 10 71,43 100 100 100
Masyarakat

Sumber : Dinas PMDK Kota Gunungsitoli, 2021

2.4.2.8 Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Rasio akseptor KB di Wilayah Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun terakhir
cenderung mengalami peningkatan, yakni dari 33,2 persen tahun 2016 menjadi 66,45 persen
tahun 2020. Sementara Jumlah Cakupan KB Aktif cenderung mengalami peningkatan yakni dari
33,2 persen menjadi 63,97 persen pada tahun 2020. Peningkatan rasio akspetor KB kurun waktu
2016-2020, secara umum disebabkan pertumbuhan pasangan usia yang sebanding dengan
pertumbuhan jumlah akseptor KB. Gambaran umum realisasi indikator Pengendalian penduduk

dan Keluarga Berencana Kota Gunungsitoli tahun 2016—-2020 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.80
Realisasi Indikator Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 Rata-Rata Jumlah Anak | persen 4.34 216 1,53 1,32 1,10
per Keluarga
2 | Rasio Akseptor KB persen 33,2 17,17 | 63,03 | 64,02 66,45
3 gstli(fupan Peserta KB persen 33,2 3048 | 43,18 53,66 63,97
4 Keluarga Pra S_ejahtera persen 92.5 6012 | 63,09 45,15 39,54
dan Keluarga Sejahtera |

Sumber : Dinas P5A Kota Gunungsitoli, 2021
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2.4.2.9 Perhubungan

Kondisi jumlah penumpang angkutan umum di Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun
terakhir mengalami fluktuatif, yakni dari 375.658 orang tahun 2016 menjadi 347.826 orang pada
tahun 2020. Kondisi infrastruktur strategis perhubungan di wilayah Kota Gunungsitoli, terdiri dari
pelabuhan laut sebanyak 3 unit, pelabuhan udara sebanyak 1 unit, dan terminal bis sebanyak 3
unit. Cakupan pelayanan infrastruktur perhubungan dari waktu ke waktu mengalami peningkatan
kapasitas. Untuk kebutuhan daya saing perkonomian daerah, peningkatan kapasitas pelabuhan
laut dan udara menjadi prioritas utama.Gambaran umum Perhubungan Kota Gunungsitoli tahun
2016-2020 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.81
Realisasi Indikator Perhubungan Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Jumlah arus | Orang 375.658 | 465.754 | 491.055 | 601.126 | 347.826
penumpang
angkutan umum
2 | Rasio ijin trayek Persen 0 0,007 0 0,00 0,00
3 | Jumlah uji KIR Unit 0 50 764 1.547 1.547
angkutan umum
4 | Jumlah pelabuhan Unit 4 5 5 7 11
laut/ udara/
terminal bis
5 | Jumlah angkutan | Persen 38 14,39 16,33 31,5 55
umum darat
6 | Pemasangan Persen 20 44 48,12 56,83 45,39
fasilitas
perlengkapan jalan

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Gunungsitoli, 2021

2.4.2.10 Komunikasi dan Informatika

Ketersediaan jaringan komunikasi yang memadai merupakan salah satu indikator
peningkatan daya saing daerah. Meningkatnya pemanfaatan jaringan komunikasi dalam berbagai
tatanan kehidupan masyarakat, merupakan dampak dari arus informasi yang semakin
mengglobal. Pemerintah daerah berkewajiban menyediakan berbagai layanan jaringan komunikasi
dalam berbagai aspek dan dimensi pembangunan. Gambaran umum perkembangan jaringan

komunikasi di Kota Gunungsitoli kurun waktu 2016—2020 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.82
Realisasi Komunikasi dan Informatika Tahun 2016 - 2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Jumlah jaringan Persen - - 58,33 58.33 73,08
komunikasi
2 | Rasio wartel/warnet Persen - 0,0108 0,0071 0.0071 0
terhadap penduduk
3 | Jumlah surat kabar Unit - 42 46 46 104
nasional/lokal
4 | Jumlah penyiaran Unit - 19 20 20 22
radio/TV lokal
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No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

5 | Website milik Unit - ada ada ada ada
pemerintah daerah

Sumber : Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Gunungsitoli, 2021

2.4.2.11 Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Perkembangan koperasi di Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun terakhir, belum
optimal memberikan kontribusi yang signifikan dalam struktur perekonomian daerah. Gambaran
umum perkembangan koperasi di Kota Gunungsitoli kurun waktu 2016-2020 sebagaimana tabel

berikut :

Tabel 2.83

Realisasi Indikator Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Tahun 2016-2020

No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

1 | Persentase koperasi | Persen 8,21 47,34 59,63 59,63 62,39
aktif

2 | Jumlah UKM non Unit 366 582 582 615 5.497
BPR/LKM UKM

3 | Usaha Mikro dan | Persen 2,37 96,80 331,22 340,7 72,68
Kecll

4 | Jumlah BPR/LKM Unit - 0 1 1 0

Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Gunungsitoli, 2021

Perkembangan kelembagaan UKM di Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun terakhir
mengalami peningkatan, yakni dari 366 unit tahun 2016 menjadi 5.497 unit pada tahun 2020.
Peningkatan kelembagaan UKM secara umum, belum diikuti dengan peningkatan daya saing
kelembagaan usaha. Rendahnya akses permodalan dan daya saing produk-produk UKM, menjadi

permasalahan utama peningkatan daya saing UKM dalam struktur perkonomian daerah.

2.4.2.12 Penanaman Modal
Capaian penanaman modal dan investasi di Kota Gunungsitoli dalam kurun lima tahun

terakhir diuraikan sebagai berikut :

1. Galangan Kapal
Cahaya Baru Shipyard merupakan perusahaan pertama dan satu-satunya di Kepulauan Nias
yang bergerak di bidang jasa galangan kapal khususnya perbaikan kapal blusting dan painting.
Berdiri tahun 2017 dan mulai beroperasi sejak awal 2019, berlokasi di JIn. Arah Lintas Nias
Utara km. 12 Desa Afia Gunungsitoli Utara.

2. Peternakan
PT. The Semangat Baru bergerak dibidang peternakan babi dengan kapasitas 5.000 ekor.
Selain itu juga mengembangkan usaha ke hulu, melalui produksi pakan ternak dengan
kapasitas produksi 50 ton per bulan. Perusahaan ini memberi dampak positif bagi

perkembangan ekonomi masyarakat khususnya di bidang peternakan dengan peternakan
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modern dan pakan ternak yang diproduksi di Kota Gunungsitoli, dapat membantu suplai pakan
ternak untuk kepulauan Nias.
3. Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bahan Bakar Elpiji (SPPBE)

Pada tahun 2020, PT Elnusa Petrofin (EPN) selaku anak usaha PT Elnusa Tbk (ELSA)
mengoperasikan Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bahan Bakar Elpiji (SPPBE) di Kota
Gunungsitoli. Bangunan SPPBE berdiri di atas lahan seluas 4.970 meter persegi, sedangkan
sarana dan fasilitas SPPBE yang dimiliki dan dikelola oleh Elnusa Petrofin ini terdiri dari 3 unit
tangki LPG dengan total kapasitas sebesar 150 metrik ton.

Tabel 2.84
Realisasi Penanaman Modal dan Investasi Kota Gunungsitoli

Realisasi Investasi (Rp)

No Nama Perusahaan Bidang Usaha 2019 2020
Galangan Kapal,
1 PT.‘ Cahaya Baru pembangunan dan 5.350.000.000
Shipyard .
perbaikan kapal motor
PT. The Semangat Peternakan Babi dan
2 Baru Industri Pakan Ternak 2.500.000.000
Aktivitas penunjang
3 | PT. Elnusa Petrofin pertambangan minyak 15.010.060.600

bumi dan gas alam

Perdagangan Eceran
berbagai macam .
4 | PT. Alfa Midi barang yang utamanya )
makanan,minuman,
atau tembakau

Total 7.850.000.000 15.010.060.600

*) Nilai realisasi investasi akan dilaporkan pada Triwulan IV Tahun 2020

Sumber data : Dinas Perdagangan dan Industri Kota Gunungsitoli Tahun 2021

Keterangan:

Nilai realisasi investasi didasarkan pada Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM)

Kemudahan Perizinan Berusaha dan Penanaman Modal yang diakomodir oleh

Daerah Dalam Bentuk Peraturan Walikota Gunungsitoli, Regulasi atau website antara lain :

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 tentang
Pencabutan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pedoman
Penetapan Izin Gangguan di Daerah Sebagaimana Telah Diubah Dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2009 Tentang Pedoman
Penetapan Izin Gangguan di Daerah;

2. Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 62 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Peraturan Walikota Gunungsitoli Nomor 48 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian
Wewenang Pelayanan Perizinan dan Nonperizinan di Lingkungan Pemerintah Kota
Gunungsitoli Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kota Gunungsitoli;
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https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ELSA

3. Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Pintu Kota Gunungsitoli Nomor : 503/001/K/DPMPPTSP/2017 Tentang Standar
Pelayanan Pada Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kota Gunungsitoli;

4. LKPM Online https://perizinan gunungsitolikota.go.id;

5. Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) melalui website https://0ss.go.id atau

https://lkpmonline.bkpm.go.id.

2.4.2.13 Kepemudaan dan Olahraga

Jumlah organisasi pemuda di Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun terakhir
mengalami peningkatan, yakni dari 15 organisasi tahun 2016 menjadi 23 organisasi tahun 2020.
Berdasarkan wilayah kecamatan, organisasi pemuda mayoritas berada di Kecamatan
Gunungsitoli.Perkembangan jumlah organisasi olah raga di Kota Gunungsitoli kurun waktu lima
tahun terakhir cenderung stagnan dari tahun ke tahun. Terbatasnya upaya pembinaan yang
dilakukan merupakan salah satu faktor rendahnya tingkat perkembangan organisasi olahraga, baik
di tingkat kota maupun di tingkat kecamatan.

Perkembangan jumlah kegiatan kepemudaan di Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun
terakhir, relatif sangat terbatas. Kegiatan yang dilakukan umumnya bersifat agenda rutin
organisasi. Upaya pembinaan kegiatan kepemudaan kurun waktu 2016-2020, belum optimal
sebagaimana potensi kepemudaan yang tersedia. Perkembangan kegiatan keolahragaan di Kota
Gunungsitoli kurun waktu lima tahun terakhir, relatif sangat terbatas pada cabang-cabang olah
raga tertentu. Terbatasnya sarana dan prasarana olah raga serta minimnya penyelenggaraan
event-event olah raga, sebagai salah satu faktor rendahnya perkembangan jumlah kegiatan
keolahragaan. Demikan juga halnya, upaya pemasyarakatan olahraga oleh pemerintah daerah,
masih belum optimal sebagaimana yang diharapkan. Gambaran umum bidang kepemudaan dan

olahraga Kota Gunungsitoli dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.85
Realisasi Indikator Kepemudaan dan Olahraga Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Jumlah klub olahraga Klub 51 51 51 29 29
2 | Jumlah gedung olahraga Unit 5 5 5 5 5
Jumlah organisasi o 93 03
organisasi
3 pemuda 9 15 15 23
Jumlah organisasi o
4 organisasi 38 8 12 12 12
olahraga
Jumlah kegiatan _
5 Jenis 3 5 3 4 0
kepemudaan
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No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah kegiatan _
6 Jenis 4 3 6 5 2
olahraga
7 | Lapangan olahraga Buah 71 71 71 71 71

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli Kota Gunungsitoli, 2021

2.4.2.14 Statistik
Capaian indikator kinerja pelaksanaan bidang Statistik yang dilaksanakan oleh

Bagian Administrasi Pembangunan dan Infrastruktur Sekretariat Daerah Kota Gunungsitoli

tahun 2020 dapat digambarkan pada tabel berikut :

Tabel 2.86
Capaian Kinerja Urusan Wajib Statistik Kota Gunungsitoli Tahun 2020

No Uraian Satuan MO Gl DT 20.20
Target Capaian

1 | Buku Gunungsitoli Dalam Angka Ada/tidak Ada Ada

2 | Buku PDRB Kota Gunungsitoli Ada/tidak Ada Ada

Sumber : BPS Kota Gunungsitoli

Berdasarkan tabel di atas, hasil capai indikator kinerja penyelenggaraan Urusan

Wajib Statistik Kota Gunungsitoli selama tahun 2020 menunjukkan ketersediaan Buku

Gunungsitoli Dalam Angka dan Buku PDRB Kota Gunungsitoli tahun 2020.

2.4.2.15 Kebudayaan

Upaya pelestarian nilai-nilai kearifan budaya daerah di Kota Gunungsitoli kurun

waktu lima tahun terakhir, secara umum sudah terlaksana dengan baik namun dalam

cakupan dan skala yang masih sangat terbatas. Upaya-upaya yang dilakukan, antara lain

rehabilitasi rumah adat Nias, pembinaan sanggar seni budaya, pemugaran tempat

bersejarah, dsb. Gambaran umum perkembangan pelestarian dan pengembangan

kebudayaan kurun waktu 2016-2020 sebagaimana tabel berikut

Tabel 2.87
Realisasi Bidang Kebudayaan Tahun 2016-2020

No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

1 | Jumlah grup Per10.000 | 4 ho63 | 0,0068 | 0,0073 | 0,0076 | 0,0080
kesenian Penduduk

o | Jumlahgedung | Per10.000 |  hnes | 50068 | 0,0073 | 0,0076 | 0,0080
kesenian Penduduk
Penyelenggara

3 | an festival seni Kali 2 9 7 6 1
dan budaya
Jumlah sarana

4 | Penyelenggara Unit 60 62 66 68 68
an seni dan
budaya

5 | Benda, Situs Persen 27,65 36,22 41,94 51,46 51,46
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No Uraian Satuan

2016

2017

2018

2019

2020

dan kawasan
Cagar Budaya

yang
dilestarikan

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli, 2021

24.3 Fokus Layanan Urusan Pemerintah Pilihan

2.4.3.1 Kelautan dan Perikanan

Kondisi sarana dan prasarana Kelautan Perikanan Kota Gunungsitoli dapat dilihat

dari tabel berikut :

Tabel 2.88
Kondisi Sarana & Prasarana Kelautan dan Perikanan Kota Gunungsitoli

Tahun 2016-2020

Garis pantai 45 Km
Laguna 40 Ha
Hutan bakau 60 Ha
Produksi Perikanan

Perikanan laut 5.521 Ton
Air tawar 98,04 Ton
Nelayan 1.735 Orang
Pembudidaya ikan 656 Orang
Sarana dan Prasarana

Perahu tanpa motor 565 Unit
Perahu bermotor 0,5 GT 743 Unit
Kapal 23 GT 136 Unit
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 2 Unit
Balai Benih Ikan Air Tawar 1 Unit

Sumber : Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli

Potensi Kota Gunungsitoli di sektor Kelautan dan Perikanan dapat dilihat dari capaian

produksi perikanan laut pada tahun 2020 terealisasi sebesar 6.248 ton. Produksi perikanan

darat pada tahun 2020 terealisasi sebesar 135,20 ton. Produksi ikan olahan pada tahun

2020 terealisasi sebesar 13,20 ton. Capaian konsumsi ikan pada tahun 2020 terealisasi

sebesar 76,25 persen. Serta cakupan bina kelompok nelayan pada tahun 2020 terealisasi

sebesar 120 persen. Capaian indikator kinerja pelaksanaan Urusan Pilihan Kelautan dan

Perikanan yang dilaksanakan oleh Dinas Perikanan Kota Gunungsitoli tahun 2016-2020

dapat digambarkan pada tabel berikut :
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Tabel 2.89

Realisasi Bidang Kelautan dan Perikanan Tahun 2016-2020

No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Produksiperikanan laut ton 3992 | 40015 | 5323 5521 | 6.248
9 g;?gtuksi perikanan ton 72 88,11 98 98,04 | 135,20
3 | Produksiikan olahan ton 0 0 8 12,6 13,20
4 | Konsumsiikan persen 32 33 76,77 74,62 76,25
5 E;l(;?np;c?kbrigz van persen 117 2 4122 | 41,05 120

Sumber : Dinas Perikanan Gunungsitoli, 2021

2.4.3.2 Pariwisata
Pembangunan sektor kepariwisataan kurun waktu lima tahun terakhir, meliputi
penataan sarana dan prasarana kepariwisataan,

pelatihan sumber daya manusia

kepariwisataan, penyusunan dokumen perencanaan di bidang kepariwisataan.
Perkembangan jumlah wisatawan di Kota Gunungsitoli kurun waktu lima tahun terakhir,
cenderung mengalami fluktuatif karena pandemi Covid-19. Tahun 2016 jumlah wisatawan
domestik yang berkunjung sebanyak 24.151 orang, sedangkan pada tahun 2020 jumlah
wisatawan sebanyak 19.898 orang. Sementara pada tahun 2016 jumlah wisatawan luar
negeri yang berkunjung sebanyak 340 orang dan pada tahun 2020 sebanyak 102 orang.
Gambaran umum perkembangan sektor pariwisata kurun waktu 2016-2020 sebagaimana

tabel berikut :

Tabel 2.90
Realisasi Bidang Pariwisata Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Jumlah Kunjungan Orang 24151 | 49.992 | 54.541 | 64.287 | 19.898
Wisatawan Domestik
Jumlah Kunjungan
2 Wisatawan Luar Negeri Orang 340 426 391 480

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli, 2021

Kota Gunungsitoli termasuk kedalam Destinasi Pariwisata Nasional (DPN) Nias-
Simeulue dan sekitarnya. Lebih khusus lagi Kota Gunungsitoli merupakan bagian dari
Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN) Nias Barat dan sekitarnya. Kota
Gunungsitoli telah menetapkan Dokumen Rencana Induk Pariwisata Daerah melalui
Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 3 Tahun 2017 tentang Rencana Induk
Tahun 2017-2025, hal
mendukung pengembangan sektor pariwisata secara khusus di Kepulauan Nias dan secara

Pembangunan Kepariwisataan Kota Gunungsitoli ini - untuk

umum di Provinsi Sumatera Utara.
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2.4.3.3 Pertanian
5. Luas Panen dan Produksi Taman Pangan

Perkembangan Luas panen tanaman pangan yang meliputi padi, jagung dan kedelai
kurun waktu lima tahun terakhir mengalami trend peningkatan. Tahun 2016 luas panen
sebesar 3.177 Ha, mengalami peningkatan menjadi 3.694 Ha pada tahun 2020. Demikian
juga dari sisi produksi tanaman pangan kurun waktu lima tahun terakhir mengalami
peningkatan yakni dari 17.455 ton tahun 2016, meningkat menjadi 18.300,84 ton di tahun
2020. Kebijakan pemerintah daerah di bidang pembangunan pertanian kurun waktu lima
tahun terakhir, memberikan dampak yang signifikan bagi peningkatan kontribusi sektor
pertanian dalam struktur perkonomian daerah. Kondisi ini menjadi peluang perekonomian
daerah khususnya sektor sektor jasa, perdagangan, dan industri, untuk mengembangkan
produk-produk unggulan daerah.
6. Luas Panen dan Produksi Taman Hortikultura

Perkembangan Luas panen tanaman hortikultura kurun waktu lima tahun terakhir
mengalami peningkatan. Tahun 2016 luas panen sebesar 35 Ha, mengalami penurunan
menjadi 20 Ha pada tahun 2020. Demikian juga dari sisi produksi tanaman hortikultura kurun
waktu lima tahun terakhir mengalami penurunan yakni dari 192 ton tahun 2016, meningkat
menjadi 79,80 ton di tahun 2020.
7. Luas Panen dan Produksi Taman Perkebunan

Perkembangan Luas panen tanaman perkebunan kurun waktu lima tahun terakhir
mengalami trend penurunan. Tahun 2016 luas panen sebesar 5.230 Ha, mengalami
penurunan menjadi 2.013,51 Ha pada tahun 2020. Demikian juga dari sisi produksi tanaman
hortikultura kurun waktu lima tahun terakhir juga mengalami penurunan yakni dari 2.900 ton
tahun 2016, turun menjadi 2.165,10 ton di tahun 2020. Gambaran umum perkembangan luas
panen dan produksi pertanian kurun waktu lima tahun terakhir, sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.91
Perkembangan Luas Panen Pertanian Tahun 2016-2020

No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

1| Tanaman Pangan Ha 3177 | 3.398 | 4.224 3.807 | 3694,70
Padi Ha 2.867 | 3.372 | 3.968 3.6908 | 3.561.2
Jagung Ha 307 24 256 109 133,50
Kedelai Ha 3 2 - - -

5 Tana_lman Ha
Hortikultura 35 14 63 74 20,00
Cabe Ha 35 14 63 74 20,00
Bawang Merah Ha - - - - -
Pisang Ha - - - - -
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No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

3 Tanaman Ha
Perkebunan 5.230 4.861 4.637 4.687 2.013,51
Karet Ha 4.964 4.530 4.389 4.439 1890,50
Kakao Ha 266 331 248 248 123,01
Kelapa Ha - - - - -
durian Ha - - - - -

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Gunungsitoli, 2021

Tabel 2.92
Perkembangan Jumlah Hasil Produksi Pertanian Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Tanaman Pangan ton 17.455| 18.280 | 22.482 | 20.421| 18.300,84
Padi ton 16.175 | 18.180 | 21.428 | 19.971| 17.728,69
Jagung ton 1277 99 1054 450 572,15
Kedelai ton 3 1 - - )
o | Tanaman ton 192 78 355 421 79.80
Hortikultura
Cabe ton 192 78 355 421 79.80
Bawang Merah ton - - - - -
Pisang ton - - - - i
g | Tanaman ton 2.900| 2717| 2573| 2600| 210510
Perkebunan
Karet ton 2.681| 2.446| 2.370 2.397 | 1.283,70
Kakao ton 219 271 203 203 186.67
Kelapa ton - - - - 694,72
durian ton - - - - i
4 | peternakan ton -| 2513| 2.650 2.715 *
Jumlah Hasil *
Produksi Daging ton - 2.302 2.387 2.409
Babi
Jumlah Produksi *
Daging Kerbau/Sapi ton i 21 22 15
Jumlah Produksi *
Daging Kambing ton ) 3 4 2
H *
Jum_lah Produksi ton i 187 237 289
Daging Ayam

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Gunungsitoli, 2021
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2.4.3.4 Perdagangan

Pembangunan sarana dan prasarana perdagangan kurun waktu lima tahun terakhir
meliputi pembangunan pasar rakyat dan revitalisasi pasar tradisional. Cakupan pelayanan sarana
dan prasarana perdagangan di Kota Gunungsitoli relatif masih sangat terbatas. Gambaran umum
pembangunan sektor perdagangan kurun waktu 2016-2020 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.86 :
Realisasi Bidang Perdagangan Tahun 2016-2020

No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019

2020

Kontribusi
sektor
Perdagangan
terhadap PDRB

Persen 25,66 26 25,34 25,56

30,15

Cakupan bina
kelompok
pedagang/usah
a informal

Persen 31 69,23 41,67 41,67

84,23

Jumlah
Kelompok
Pedagang/Usah
a Informal

Kelompok 4 4 4 9

Jumlah
Kelompok
Pedagang
4 | /Usaha Informal | Kelompok 1 - - -
yang menerima
bantuan dari
Pemerintah

Jumlah Komoditi
5 | yang dikirim Kg 16.844.602 | 15.654.494 | 17.393.883 | 18.309.350

keluar daerah

Sumber : Dinas Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Gunungsitoli, 2021

2.4.3.5 Perindustrian

Perkembangan pembangunan sektor perindustrian kurun waktu lima tahun terakhir,
meliputi Pelatihan Bagi Para Pelaku Industri, Pemberian Bantuan Peralatan, dan penguatan
kelembagaan. Gambaran umum perkembangan pembangunan sektor perindustrian di Kota
Gunungsitoli kurun waktu 2016-2020 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.87 :
Realisasi Bidang Perindustrian Tahun 2016-2020
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
Kontribusi sektor Industri Persen
1 terhadap PDRB 0,2 0,2 0,18 0,18 0,30
2 | Pertumbuhan Industri Persen 15,8 | 17,38 17,06 24,68 20,57
3 | Cakupan bina kelompok Persen o5 36,36 i i 293
pengrajin
4 | Jumlah Kelompok Kelompok | 1 4 6 11 *
Pengrajin
5 [ Jumlah Kelompok Kelompok 1 2 - - *
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Pengrajin yang menerima
bantuan dari Pemerintah

Sumber : Dinas Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Gunungsitoli, 2021

25.  Aspek Daya Saing Daerah
251 Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Daya saing daerah merupakan salah satu aspek tujuan penyelenggaraan otonomi daerah
sesuai dengan potensi, kekhasan dan unggulan daerah. Suatu daya saing (competitiveness)
merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan pembangunan ekonomi yang berhubungan
dengan tujuan pembangunan daerah dalam mencapai tingkat kesejahteraan yang tinggi dan
berkelanjutan.

Kemampuan ekonomi daerah dalam kaitannya dengan daya saing daerah adalah bahwa
kapasitas ekonomi daerah harus memiliki daya tarik (attractiveness) bagi pelaku ekonomi yang
telah berada dan akan masuk ke suatu daerah untuk menciptakan multiplier effect bagi
peningkatan daya saing daerah. Aspek daya saing daerah terdiri dari kemampuan ekonomi

daerah, fasilitas wilayah atau infrastruktur, iklim berinvestasi dan sumber daya manusia.

2.5.1.1 Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga per Kapita

Daya beli ~masyarakat mencerminkan  kemampuan  masyarakat dalam
membelanjakan uangnya dalam bentuk barang maupun jasa. Kemampuan ini berbeda
antar wilayah, karena nilai tukar antar wilayah juga berbeda bergantung kepada harga
ril pada masing-masing wilayah. Agar kemampuan daya beli masyarakat antar wilayah
menjadi terbanding, perlu dibuat standarisasi. Misalnya, satu rupiah di suatu wilayah
memiliki daya beli yang sama dengan satu rupiah di Jakarta Selatan. Dengan adanya
standarisasi ini, maka perbedaan kemampuan daya beli masyarakat antar wilayah dapat
dibandingkan.

Pada Tahun 2016 pengeluaran perkapita penduduk Kota Gunungsitoli sebesar
6,96 juta rupiah, mengalami penurunan menjadi 7,98 juta rupiah pada tahun 2020 akibat pandemi
Covid-19. Pengeluaran perkapita yang menunjukkan kemampuan daya beli masyarakat Kota
Gunungsitoli selama periode 2016-2020 terus meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sekitar
3,82% per tahun. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu 5,49%, sedangkan
pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar -0,86%.
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Grafik 2.7
Pengeluaran Per Kapita/Tahun
Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2020
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Sumber : BPS Kota Gunungsitoli, 2021

2.5.1.2 Nilai Tukar Petani (NTP)

Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan salah satu indikator nilai tukar (term of trade) dari
produk pertanian terhadap barang/jasa yang dikonsumsi rumah tangga petani maupun biaya
produksi dan pembentuk barang modal. Peningkatan yang terjadi pada realisasi nilai tukar petani
pada tahun 2016—-2020 berarti semakin tinggi daya beli petani di pedesaan. Namun permasalahan
yang masih dihadapi oleh petani yakni mahalnya harga sarana produksi pertanian dan fluktuatifnya
harga komoditas pertanian. Sehingga upaya tindak lanjut yang perlu dipertimbangkan adalah
dengan memberi subsidi atau insentif bagi petani.

Nilai Tukar Petani (NTP) pada tahun 2016 tidak tersedia, sedangkan pada tahun 2017
tercatat sebesar 94,3%. Kemudian kembali pada tahun 2018 & 2019 tidak tersedia hingga pada
tahun 2020 kembali tercatat sebesar 95,79%.

2.5.1.3 Pengeluaran Konsumsi Non-Pangan Perkapita

Pengeluaran penduduk dibedakan menjadi dua, yaitu pengeluaran untuk makanan dan
bukan makanan (nhon pangan). Biasanya pengeluaran untuk makanan dapat mecapai titik jenuh,
sementara pengeluaran untuk non makanan hampir tidak terbatas. Tarik menarik antara dua
pengeluaran tersebut dapat menceerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Semakin besar

pengeluaran untuk non makanan atau pangan, maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan
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masyarakat. Bila dibandingkan antara konsumsi makanan dan non makanan, terlihat bahwa
proporsi pengeluaran per kapita untuk makanan adalah sebesar 53,64%, dan untuk non makanan
sebesar 46,54% dalam satu bulan. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesejahteraan masyarakat Kota Gunungsitoli masih relatif belum baik. Berikut tabel yang
mengambarkan pengeluaran konsumsi non-pangan perkapita Kota Gunungsitoli.

Tabel 2.96
Rata-Rata Pengeluaran/Kapita/Bulan, dan Persentase Rata-Rata
Pengeluaran/Kapita/Bulan Menurut Jenis Konsumsi Tahun 2015-2020

Pengeluaran/Kapita/Bulan % Pengeluaran/Kapita/Bulan
Tahun Makanan Miﬁzign Jumlah Makanan Mzi :2:“] Jumlah
2016 366.740 299.599 666.339 55,04 44,96 100,00
2017 375.885 293.954 669.839 56,12 43,88 100,00
2018 448.903 433.418 882.321 50,88 49,12 100,00
2019 466.016 465.238 931254 50,04 49,96 100,00
2020 466.955 406.534 873.488 53.46 46.54 100,00

Sumber : BPS Kota Gunungsitoli, 2021

25.2 Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur

Fasilitas wilayah/infrastruktur adalah penunjang daya saing daerah dalam hubungannya
dengan ketersediaannya dalam mendukung aktivitas ekonomi daerah di berbagai sektor di daerah
dan antar-wilayah. Semakin lengkap ketersediaan fasilitas wilayah/infrastruktur, semakin kuat
dalam menghadapi daya saing daerah. Pada indikator perhubungan, rasio panjang jalan per
jumlah kendaraan merupakan salah satu indikator penting aksesbilitas daerah yang digunakan
untuk melihat ketersediaan sarana jalan terhadap jumlah kendaraan dalam rangka memberikan
kemudahan/akses bagi seluruh masyarakat dalam melalukan segala aktifitas di semua lokasi
dengan kondisi dan karakteristik fisik berbeda.

Pada tahun 2016 proporsi panjang jalan kota dalam kondisi baik (> 40 km/jam) sebesar
7,98 % dan mengalami peningkatan signifikan menjadi 75,71 % pada tahun 2020. Hal tersebut
menunjukan bahwa panjang jalan di Kota Gunungsitoli masih mampu menampung jumlah
kendaraan/arus barang dan jasa disektor perekonomian. Secara ekonomi hal tersebut
menunjukan ketersediaan infrastruktur jalan di Kota Gunungsitoli masih baik dan mampu
menampung pertumbuhan ekonomi di Kota Gunungsitoli.

Bila ditinjau dari sisi penataan ruang di Kota Gunungsitoli sudah cukup baik, luas wilayah
produktif berkembang dengan intervensi Pemerintah melalui pemberian Izin Pemanfaatan Ruang
berdasarkan RTRW Kota Gunungsitoli. Sedangkan perkembangan wilayah perkotaan
menunjukkan peningkatan dinamis, meskipun cukup lambat. Sehingga pembangunan infrastruktur
perlu mengacu dan sesuai dengan Rencana Tata Ruang yang telah ditetapkan. Pemerintah Kota

Gunungsitoli perlu melakukan pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan berwawasan
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lingkungan. Indikator luas wilayah banjir yang semakin menurun menunjukan bahwa sistem
drainase perkotaan yang semakin baik dan akan meningkatkan umur prasarana wilayah yang
dibangun.

Pada bidang lembaga keuangan telah tumbuh cukup signifikan. Ketersediaan fasilitas bank
dan non bank (perusahaan asuransi) sangat penting dalam rangka menunjang aspek daya saing
daerah dan pembiayaan aktivitas ekonomi di suatu daerah. Di Kota Gunungsitoli terdapat lembaga
keuangan perbankan adalah PT. Bank SUMUT, PT. Bank Rakyat Indonesia, PT. Bank Negara
Indonesia, Bank Mandiri, PT. Bank Danamon Indonesia, PT. Taspen dan PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional. Sementara lembaga keuangan non perbankan yang beroperasi adalah PT.
Pegadaian sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Lembaga asuransi diantaranya: PT.
Asuransi Jiwasraya, PT. Asuransi Bumiputera Muda 1967, PT. Prudential Life Assurance dan
lembaga asuransi skala kecil lainnya.

Ketersediaan restoran dan rumah makan pada suatu daerah menunjukan tingkat daya
tarik investasi suatu daerah. Perkembangan restoran dan rumah makan adalah indikator
tumbuhnya pariwisata daerah. Tingkat kunjungan wisatawan yang tinggi harus dibarengi dengan
ketersediaan hotel, restoran dan rumah makan serta fasilitas akomodasi lainnya yang
representatif. Pada tahun 2020 di Kota Gunungsitoli terdapat 24 hotel/penginapan dengan
kapasitas kamar 483 unit, Restoran/Cafe sebanyak 30 tempat, serta tempat penjualan
cinderamata dan kuliner khas Nias.

Untuk indikator Jumlah rumah tangga yang mengunakan air bersih di Kota Gunungsitoli
terbagi atas dua kategori yaitu jumlah Rumah Tangga yang terlayani melalui sistem perpipaan
mencapai 6.505 RT dan jumlah rumah tangga yang memanfaatkan air bawah tanah 19.662 RT.

Selanjutnya berdasarkan data dari PLN Sumut Region Nias Area, penggunaan energi
listrik di Kota Gunungsitoli meliputi kebutuhan rumah tangga 55,29 %, komersil 12,19 %, industri
1,97 %, pemerintah 8,06 %, sosial 5,79 % dan pengunaan lain-lain sebanyak 0,4 %. Distribusi
persentase rumah tangga dengan sumber penerangan di Kabupaten/Kota se-Kepulauan Nias
dapat disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.97
Distribusi Persentase Rumah Tangga dengan Sumber Penerangan Kab/Kota Se-
Kepulauan Nias Tahun 2020

No Kab/Kota Listrik PLN (%) Listrik Non PLN (%) Bukan Listrik (%)
1 2 3 4 5
1 | Kota Gunungsitoli 96,69 2,51 0,81
2 | Kabupaten Nias 70,16 19,03 10,81
3 | Kabupaten Nias Utara 80,02 8,47 11,51
Kabupaten Nias Selatan 91,72 6,77 1,50
5 | Kabupaten Nias Barat 83,25 10,13 6,62

Sumber : BPS, Provinsi Sumatera Utara, 2020.
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2.5.3 Fokus Iklim Berinvestasi

Salah satu komponen pendorong pertumbuhan ekonomi adalah investasi. Iklim investasi
merupakan kondisi yang bersifat multi dimensi dan menjadi bahan pertimbangan bagi para
investor dalam melakukan investasi. Dalam kaitan tersebut peran pemerintah menjadi sangat
penting dalam setiap proses penanaman modal, bahkan rekomendasi pemerintah daerah
merupakan syarat mutlak dalam penilaian kegiatan investasi di daerah dinyatakan layak. Salah
satu indikator yang berpengaruh adalah masalah keamanan daerah dapat dilihat dari angka
kriminalitas setiap tahun. Angka kriminalitas di Kota Gunungsitoli setiap tahunnya mengalami
penurunan setiap tahunnya dimana tahun 2018 terdapat 654 kasus turun menjadi 624 kasus pada
tahun 2019. Selain angka kriminalitas, kejadian demonstrasi juga sangat berpengaruh terhadap
faktor keamanan, sepanjang tahun 2020 ini jumlah demonstrasi yang terjadi di wilayah kota
Gunungsitoli kurang lebih sebanyak 4 kegiatan demonstrasi. Sehingga faktor keamanan menjadi
salah satu pertimbangan investor untuk menanamkan modalnya, oleh karena itu penting bagi
Pemerintah Kota Gunungsitoli memiliki peran startegis dalam menjaga kestabilan penurunan
angka kriminalitas. Perlu adanya sinergi antara pemerintah daerah, aparat penegak hukum, dan

tokoh masyarakat dalam menjag keamanan dan ketertiban Kota Gunungsitoli.

25.4 Fokus Sumber Daya Manusia

Keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci terciptanya daya saing
daerah, dan perhatian terhadap peningkatan kualiastas sumber daya manusia menjadi suatu hal
yang tidak dapat terelakan lagi. Rasio lulusan S1/S2/S3 di lingkup pemerintah Kota Gunungsitoli
terus meningkat pada setiap tahunnya. Pada capain Indikator lulusan S1/S2/S3 di tahun 2016
mencapai 50,22 persen dan mengalami penambahan menjadi 63,31 persen di tahun 2020. Untuk
rasio ketergantungan (Dependency Ratio) adalah perbandingan antara jumlah penduduk berumur
0-14 tahun, ditambah dengan jumlah penduduk 65 tahun keatas dibandingkan dengan jumlah
penduduk usia 15-64 tahun. Semakin tingginya Dependency Ratio menunjukan semakin tingginya
beban yang ditanggung penduduk produktif untuk membiayai hidup penduduk yang belum
produktif dan tidak produktif lagi. Berikut tabel yang mengambarkan secara umum kondisi Sumber

Daya Manusia Kota Gunungsitoli dari tahun 2016-2020.

Tabel 2.89:
Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) Tahun 2016-2020
No Indikator SDM Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

1 | Rasio Lulusan S1/S2/S3 Persen 50,22 * 54,56 59,25 63,31

2 | Rasio Ketergantungan Persen * * 52,97 53,62 52,29

Sumber : BKPSDM Kota Gunungsitoli, 2021
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2.7. Permasalahan Pembangunan Daerah

Perumusan permasalahan pembangunan daerah merupakan sebuah “gap
expectation” antara kinerja pembangunan yang dicapai saat ini dengan apa yang
direncanakan serta antara apa yang ingin dicapai dimasa datang dengan kondisi riil saat
perencanaan tersebut disusun. Potensi permasalahan pembangunan daerah pada umumnya
timbul dari kekuatan yang belum optimal, kelemahan yang belum teratasi, peluang yang
belum dimanfaatkan secara optimal, serta ancaman yang belum diantisipasi.

Permasalahan pembangunan di Kota Gunungsitoli yang paling urgent adalah pada
aspek kesejahteraan yaitu masih tingginya persentase penduduk miskin di Kota
Gunungsitoli, sebagai akibat terjadinya Pandemi Virus Covid-19 dan upaya peningkatan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang terkendala karena kualitas pelayanan dasar baik
pelayanan infrastruktur penunjang layanan tersebut termasuk ketersediaan tenaga Sumber
Daya Manusia yang memiliki kapasitas yang baik serta jangkauan akses ke pelayanan
tersebut sangat terbatas. Selain itu isu lingkungan masih cukup mendominasi seperti

masalah pengelolaan persampahan.

Rumusan permasalahan pembangunan di Kota Gunungsitoli kurun dapat dijabarkan
dalam tabel sebagai berikut :

TABEL 2.99
Penjabaran Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah Pembangunan
Kota Gunungsitoli Tahun 2022

NO. | MASALAH POKOK MASALAH AKAR MASALAH
1 2 3 4
1 Rendahnya IPM a. Masih rendahnya APK PAUD Belum optimalnya
Daerah. dan APK SMP dari target akhir pelaksanaan SPM bidang
RPJMD; pendidikan.

b. Masih kurangnya ruang
perpustakaan SMP dalam
kondisi baik;

c. Masih rendahnya persentase
pendidik TK, SD dan SMP
memiliki sertifikasi.

a. Masih ditemukannya gizi buruk | a.Belum optimalnya
dan stunting serta meningkatnya kualitas pelayanan
obesitas; kesehatan;

b. Masih ditemukannya penularan | b. Belum optimalnya
penyakit menular terutama kualitas lingkungan dan
adanya penyakit baru Covid-19 perilaku hidup bersih

dan sehat

a. Masih kurang optimalnya
kesadaran masyarakat ber-KB
dan kurangnya partisipasi laki-
laki ber- KB;

a. Belum optimalnya pembinaan
pemuda di Kota Gunungsitoli
(organisasi kepemudaan);

2 Tingginya Jumlah | a. Belum optimalnya perlindungan | Belum terkelolanya data
Penduduk Miskin. dan jaminan sosial bagi PMKS. PMKS dan PSKS secara
Optimal.
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NO. | MASALAH POKOK

MASALAH

AKAR MASALAH

1 2

3

4

3 RENDAHNYA

a. Belum optimalnya  capaian

sumber air baku untuk
pemenuhan kebutuhan air
irigasi;

c. Terbatasnya Penanganan
Infrastruktur penataan bangunan
dan lingkungan;

d. Belum terpenuhinya penyediaan
RTH publik;

e. Terbatasnya Penanganan
Infrastruktur drainase perkotaan.

INDEKS Sistem Pemerintahan Berbasis
REFORMASI Elektronik (SPBE).
BIROKRASI.
a. Profesionalisme ASN masih
belum sesuai harapan.
a. Belum optimalnya pelaksanaan
reformasi birokrasi.
a. Belum optimalnya pelaksanaan
Audit Kinerja dan
Terdokumentasinya Audit
Berbasis Resiko.
4 Infrastruktur a. Belum optimalnya Sistem | a. Belum terpenuhinya
Wilayah Belum Penyediaan Air Minum (SPAM); SPM bidang Pekerjaan
Memadai. b. Belum optimalnya ketersediaan Umum

a. Masih adanya kawasan kumuh
yang belum tertangani;

a. Masih rendahnya

kawasan perumahan

b. Belum optimalnya penyediaan yang dilengkapi
rumah layak huni; dengan sarana dan

c. Belum semua masyarakat prasarana utilitas
memiliki sanitasi layak. dalam kondisi baik;

a. Belum optimalnya pengelolaan Belum optimalnya

sampah di TPA,;

b. Belum maksimalnya kinerja
pengangkutan sampabh;

c. Belum optimalnya capaian
indeks  kualitas lingkungan
hidup.

penanganan tutupan
lahan;

Masih rendahnya
kesadaran
masyarakat terhadap
penanganan sampabh.

Belum semua wilayah rawan
bencana menjadi desa/kelurahan
tanggap bencana.

Belum terciptanya sistem
peringatan dini.

a. Sarana dan prasarana
perdagangan yang masih minim
dan belum tersebar secara
merata di  wilayah Kota
Gunungsitoli;

b. Kurang tersedianya lokasi
penampungan pedagang kaki
lima dan asongan yang strategis
dan representatif.

Ketersediaan lahan.

5 Rendahnya
Ketaatan
Masyarakat
Terhadap

Belum optimalnya penegakkan
peraturan/kebijakan pemerintah
daerah.

Belum optimalnya
penerapan SPM bidang
Ketenteraman, Ketertiban
Umum, dan Perlindungan
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NO. | MASALAH POKOK MASALAH AKAR MASALAH

1 2 3 4

Peraturan Daerah. Masyarakat.

a. Masih terdapat potensi konflik di
masyarakat;

b. Belum optimalnya partisipasi
politik di masyarakat.

2.7.  Isu Strategis Pembangunan Daerah

Isu strategis merupakan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena atau belum
dapat diselesaikan pada priode lima tahun sebelumnya dan memiliki dampak jangka panjang
bagi keberlanjutan pelaksanaan pembangunan, sehingga perlu diatasi secara bertahap
dengan perencanaan yang benar. Perumusan isu strategis mempertimbangkan faktor-faktor
lingkunan yang berpengaruh besar, baik lingkungan internal maupun eksternal yang disebut
sebagai lingkungan strategis. Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dirumuskan Isu-
Isu Strategis Daerah Kota Gunungsitoli yang dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Rendahnya akses masyarakat terhadap air bersih dan lingkungan yang sehat serta

berkualitas

Kota Gunungsitoli memiliki isu yang cukup serius dengan penyediaan air bersih.

Beberapa isu yang perlu diperhatikan Pemerintah yang berkaitan dengan akses air bersih

dan lingkungan yang sehat yaitu :

1. Rendahnya sarana dan prasarana air bersih serta relatif besarnya cakupan wilayah
yang belum teraliri jaringan PDAM sehingga berpotensi menjadi kawasan kekurangan
air.

2. Masih rendahnya kualitas perumahan yang terjangkau air bersih, sanitasi, serta layak
huni dan tidak kumuh.

3. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pelestarian lingkungan.

b. Rendahnya akses masyarakat terhadap kebutuhan dasar yang berkualitas
Perwujudan kesejahteraan masyarakat salah satunya ditandai dengan kemampuan
masyarakat mengakses kebutuhan dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Akses
masyarakar terhadap pelayanan dasar dapat didefinisikan melalui perspektif jarak
maupun keterjangkauan layanan. Sampai dengan tahun 2020 teridentifikasi masih
terdapat wilayah di Kota Gunungsitoli untuk layanan pendidikan dan kesehatan belum
sepenuhnya terpenuhi dengan optimal seperti cakupan akses layanan PAUD dan
pendidikan wajib belajar 12 Tahun. Demikian juga dengan pemenuhan pelayanan
kesehatan dasar yang pelanannya belum menjangkau sampai ke wilayah perdesaan
serta Penyediaan Rumah Sakit Umum Daerah yang masih belum mampu menjawab

kebutuhan masyarakat Kota Gunungsitoli.

c. Pertumbuhan ekonomi yang belum fokus pada sektor unggulan
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Pertumbuhan ekonomi sampai saat ini masih menjadi parameter pembangunan suatu
wilayah. Berdasarkan data yang telah dihimpun yang berkaitan dengan pertumbuhan
ekonomi perlu adanya peningkatan investasi di Kota Gunugsitoli untuk menjawab
tingginya permintaan yang ada. Selain itu sarana dan prasarana produktivitas pertanian
belum efektif, hal ini berbanding lurus dengan pemasaran produk pertanian yang juga
masih belum optimal. Kondisi tersebut menuntuk Pemerintah Kota Gunungsitoli untuk
terus meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, berkelanjutan serta berbasis

potensi sumberdaya alam dan kearifan lokal.

c. Disparitas pendapatan dan Infrastruktur yang masih harus diselesaikan
Indeks gini ratio di Kota Gunungsitoli cendrung tinggi serta persebaran penduduk yang
masih belum merata. Sehingga hal tersebut mengindikasikan bahwa sebaran kapasitas
SDM belum optimal pula. Kondisi tersebut sanggat memungkinkan menyebabkan
terjadinya kesenjangan pendapatan antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Pada
level nasional dan provinsi, isu kesenjangan atau disparitas masih menjadi perhatian

utama dalam pembangunan.

d. Belum optimalnya penyediaan fasilitas publik dan infrstruktur pendukung perekonomian
Fasilitas di Kota Gunungsitoli belum sepenuhnya terpenuhi secara optimal baik kuantitas
maupun kualitasnya. Khususnya kondisi fasilitas infrastruktur perhubungan yang

menunjang kegiatan perekonomian masyarakat masih perlu untuk ditingkatkan.
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BAB Il
KERANGKA EKONOMI DAERAH
DAN KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH

Stabilitas ekonomi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan yang tinggi dan berkualitas guna
meningkatkan kesejahteraan rakyat serta memberikan kepastian berusaha bagi para pelaku
ekonomi. Stabilitas tersebut diwujudkan melalui sinerji antara kebijakan fiskal dan moneter. Di sisi
kebijakan fiskal, diupayakan untuk memantapkan kesinambungan fiskal dengan melanjutkan
penurunan defisit secara bertahap. Sementara disisi moneter, diupayakan untuk menurunkan laju
inflasi.

Kerangka ekonomi makro daerah dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota
Gunungsitoli Tahun 2022 memberi gambaran tentang kondisi ekonomi tahun lalu dan perkiraan
tahun berjalan, yang antara lain mencakup indikator pertumbuhan ekonomi daerah. Sementara
kerangka pendanaan Tahun 2022 merupakan perkiraan sumber-sumber pendapatan, besaran
pendapatan dan kebutuhan pembiayaan pembangunan serta alokasi anggaran untuk menunjang
efektifitas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah dalam rangka melaksanakan
urusan pemerintahan daerah yang menjadi tanggungjawab pemerintah Kota Gunungsitoli yang
terdiri dari urusan wajib, urusan pilihan maupun urusan yang penanganannya dalam bidang tertentu
yang dapat dilaksanakan bersama antara pemerintah dan pemerintah daerah atau antar

pemerintah daerah yang ditetapkan dengan ketentuan perundang-undangan.

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Nasional Tahun 2022
Arah Kebijakan Ekonomi Nasional Tahun 2022 menitikberatkan pada pemulihan ekonomi
nasional dengan beberapa fokus pembangunan sektor ekonomi yang meliputi :
a. Fokus pembangunan industri dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah sektor industri,
yang ditandai dengan pencapaian :
- Pertumbuhan Industri pengolahan Non Migas 5,8-6,5%
- Kontribusi PDB Industri Pengolahan Non Migas 17,97-17,99%
- Nilai realisasi PMA dan PMDN Industri Pengolahan Rp 352,5 T
b. Fokus pembangunan pariwisata dilakukan untuk pempercepat pemulihan dan
pertumbuhan sektor pariwisata, yang ditandai dengan pencapaian :
- Jumlah Wisatawan Mancanegara 8,5-10,5 juta Kunjungan
- Peringkat Travel and Tourism Competitiveness Index 36-39
c. Fokus pembangunan ketahanan pangan dilakukan untuk meningkatkan ketahanan pangan
masyarakat, yang ditandai dengan pencapaian:
- Skor Pola Pangan Harapan 92,8
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- Nilai Tukar Petani 102-104
- Nilai Tukar Nelayan 102-105
- Ketersediaan Beras 44 juta ton
- Ketersediaan Protein Hewani 2,7 juta ton
- Nilai Tambah Tenaga Kerja Pertanian Rp. 54,3 juta/org/thn
d. Fokus pembangunan UMKM dilakukan untuk meningkatkan peran UMKM terhadap
ekonomi nasional yang ditandai dengan pencapaian :
- Pertumbuhan Wirausaha 3%
- Kontribusi UMKM terhadap PDB 63%
- UMKM yang Mengakses Kredit Lembaga Keuangan Formal 20,9%

3.2 Arah Kebijakan Ekonomi Provinsi Sumatera Utara Tahun 2022
Arah kebijakan ekonomi Provinsi Sumatera Utara Tahun 2022 difokuskan pada pencapaian

target-target makro ekonomi daerah meliputi :

1. Meningkatkan sistem dan jaringan distribusi barang, pengembangan pasar dalam dan luar
negeri, serta perlindungan konsumen dan pasar tradisional

2. Menciptakan iklim usaha yang berdaya saing

3. Meningkatkan kualitas kelembagaan, dukungan pembiayaan usaha dan peningkatan akses
pasar (Off Taker & Promosi)

4. Peningkatan daya saing dan kompetensi tenaga kerja serta daya saing investasi

5. Percepatan pengembangan kawasan-kawasan strategis dan cepat tumbuh serta kawasan yang
memiliki produk unggulan

6. Membangun sistem informasi kebijakan pengendalian inflasi yang terintegrasi.

3.3 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Memasuki tahun 2020, kondisi ekonomi daerah Kota Gunungsitoli dihadapkan pada
pandemi COVID-19 yang berdampak terhadap perekonomian masyarakat. Pemerintah
daerah berupaya mencegah meluasnya penyebaran COVID-19 dengan menerapkan kebijakan
pembatasan aktivitas penduduk dan ekonomi. Dengan kebijakan tersebut, perekonomian
diperkirakan mengalami perlambatan bahkan pada kondisi terburuk diperkirakan akan mengalami
penurunan yang dalam pada tahun 2021. Ekspektasi perekonomian yang menurun serta
ketidakpastian akan berakhirnya pandemi COVID-19 meningkatkan kekhawatiran dunia usaha.
Selain itu, pandemi COVID-19 juga menurunkan aktivitas ekonomi dan daya beli masyarakat.

Arah kebijakan pembangunan daerah tahun 2022, secara umum difokuskan pada
Pemulihan Ekonomi Kota Gunungsitoli Pasca pandemi COVID-19. Selanjutnya dilaksanakan

konsolidasi secara menyeluruh terhadap semua upaya penanganan pandemi COVID-19 untuk
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untuk memastikan adanya pertumbuhan ekonomi dari kondisi sebelumnya serta tercapainya

sasaran prioritas pembangunan daerah tahun 2022.

Adapun prioritas dan arah kebijakan pembangunan daerah pada tahun 2022 dalam rangka
peningkatan perekonomian Kota Gunungsitoli pasca pandemi COVID-19 antara lain :

1. Percepatan Pertumbuhan Ekonomi untuk Peningkatan Daya Saing Masyarakat yang
Berkualitas dan Berkeadilan melalui Sektor Pertanian, Peternakan, Perikanan, Pariwisata,
Perdagangan dan Perindustrian;

2. Pengembangan Infrastruktur untuk Mendukung Peningkatan Ekonomi dan Pelayanan
Dasar kepada Masyarakat;

3. Peningkatan Mutu Pendidikan, Pemenuhan Pelayanan Kesehatan yang berkualitas dan
menjangkau seluruh Lapisan Masyarakat serta Penyediaan Jaring Pengaman Sosial;

4. Pengembangan Kualitas Tata Kelola Pemerintahan dan Pelayanan Publik yang Berbasis
Elektronik.

Selanjutnya dalam rangka pencapaian arah kebijakan pembangunan tersebut di atas,
maka sasaran ekonomi yang dilaksanakan pada tahun 2022 adalah sebagai berikut :
1. Kebijakan pembangunan ekonomi diarahkan untuk memperkuat ketahanan ekonomi di
tengah kondisi ekonomi nasional yang berjalan lambat akibat pandemi COVID-19.
Peningkatan ketersediaan akses dan kualitas pangan.
Penguatan daya saing industri.

Pemulihan pariwisata dengan meningkatkan konektivitas, perluasan pemasaran.

o bk w0 DN

Penguatan dukungan kepastian usaha, perluasan investasi, serta efisiensi distribusi dan

perdagangan.

6. Mengurangi kesenjangan dan diarahkan untuk mempercepat pemulihan dampak pandemi
COVID-19.

7. Prioritas pengembangan wilayah difokuskan pada pengembangan sektor-sektor

perdagangan, industri, pariwisata, perkebunan, perikanan, dan pertanian.

3.3.1 Tantangan dan Prospek Perekonomian Daerah Tahun 2021 dan Tahun 2022

Berbagai tantangan yang akan dihadapi Kota Gunungsitoli di Tahun 2021 dan Tahun 2022
tentunya tidak terlepas dari perekonomian nasional yang masih akan dipengaruhi oleh faktor
terjadinya pandemi COVID-19 yang mempengaruhi bertambahnya tingkat pengangguran dan
harga-harga komoditas terus merangkak naik. Tantangan utama yang akan dihadapi adalah
bagaimana mengoptimalkan aktivitas produksi masyarakat untuk menopang perekonomian daerah.
Terbatasnya dukungan keuangan pemerintah daerah sebagai akibat adanya refocusing APBD akan

terus mewarnai tantangan perekonomian Kota Gunungsitoli di Tahun 2022.
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Dengan melihat kondisi pandemi saat ini, maka kondisi ekonomi Kota Gunungsitoli hingga

Tahun 2022 mendatang diperkirakan akan mengalami perlambatan dari tahun-tahun sebelumnya,

oleh karenanya perlu terus dilakukan langkah-langkah yang strategis dengan memanfaatkan semua

potensi yang dimiliki oleh Kota Gunungsitoli untuk terus maju dan berkembang dalam segala situasi
dan kondisi yang terjadi. Adapun Tantangan yang akan dihadapi Kota Gunungsitoli pada Tahun

2022 adalah sebagai berikut :

a. Terhambatnya kegiatan pembangunan dan pengembangan infrastruktur untuk mendukung
kegiatan ekonomi daerah hingga Tahun 2022. Untuk itu pada tahun 2022 pembangunan
infrastruktur akan diarahkan pada pusat-pusat produksi dalam rangka menjaga
keseimbangan pertumbuhan dan daya saing wilayah serta memacu pertumbuhan ekonomi
masyarakat.

b. Tingkat kemiskinan yang masih cukup tinggi (16,41%), merupakan permasalahan
tersendiri bagi pertumbuhan ekonomi daerah. Kemiskinan yang diakibatkan oleh
keterbatasan mengakses sumber daya produksi yang tersedia, maupun keterbatasan
infrastruktur, diperlukan intervensi pemerintah untuk memberikan kesempatan berusaha
bagi masyarakat miskin.

c. Belum berkembangnya daya saing wilayah secara optimal terutama pada sektor
pariwisata, industri dan perdagangan, pertanian serta perikanan.

d. Kapasitas fiskal daerah diperkirakan masih sangat terbatas akibat penanganan pandemi
COVID-19.

e. Kapasitas sarana dan prasarana perekonomian daerah masih sangat terbatas.

Untuk tahun-tahun mendatang prospek perekonomian daerah diharapkan secara bertahap
akan mengalami kondisi yang lebih baik, seiring makin membaiknya kondisi perekonomian nasional
dan regional pasca pandemi COVID-19. Prospek perekonomian Kota Gunungsitoli diproyeksikan
masih bertumpu pada sektor Perdagangan dan Jasa sebagai leading sektor perekonomian daerah.
Prospek Perekonomian Kota Gunungsitoli untuk tahun 2021 dan tahun 2022 sebagai berikut :

a. Karakteristik perekonomian yang didominasi oleh sektor perdagangan dan jasa dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah.

b. Kebijakan lembaga perbankan dalam mendukung sektor Usaha Kecil dan Menengah dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan pengembangan ekonomi masyarakat pedesaan.

c. Kebijakan pembangunan nasional melalui program nawacita, khususnya dalam
mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor strategis ekonomi
domestik, diproyeksikan akan memberikan peluang besar bagi pengembangan potensi
sumber daya ekonomi lokal.

d. Kebijakan nasional dan Pemerintah Daerah terkait dengan alokasi dana pembangunan

infrastruktur dan pembangunan wilayah kecamatan akan memberikan nilai tambah
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terhadap peningkatan daya saing Kota Gunungsitoli sebagai pusat pertumbuhan ekonomi
di wilayah Kepulauan Nias.

e. Peningkatan produktivitas masyarakat di sektor pertanian, diperkirakan akan memberi
peluang bagi pengembangan sektor-sektor perekonomian lainnya, khususnya sektor
perdagangan, jasa dan industri.

f. Industri jasa kepariwisataan diproyeksikan memiliki prospek ekonomi yang sangat baik,
seiring meningkatnya daya saing Kota Gunungsitoli sebagai pintu gerbang dan tujuan
kepentingan banyak orang di Kepulauan Nias.

g. Sektor kelautan dan perikanan juga diproyeksikan memiliki prospek ekonomi yang

menjanjikan, seiring kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sumber daya kelautan.

3.4 Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Arah Kebijakan Keuangan Daerah Berisikan uraian mengenai kebijakan yang akan
ditempuh oleh Pemerintah Daerah berkaitan dengan pendapatan daerah, pembiayaan daerah
dan belanja daerah. Selanjutnya Arah kebijakan keuangan daerah merupakan uraian yang akan
ditempuh oleh Pemerintah berkaitan dengan pendapatan daerah, pembiayaan daerah dan belanja
daerah. Untuk mengetahui arah kebijakan keuangan daerah dan kemampuan pendanaan prioritas
pembangunan maka perlu dilakukan analisis Kapasitas Riil Keuangan Daerah. Dasar dalam
perhitungan Kapasitas Riil Keuangan Daerah yaitu Pendapatan Daerah ditambah Penerimaan
Pembiayaan Daerah selanjutnya dikurangi dengan total jumlah Belanja Tidak Langsung dan
Belanja Langsung yang bersifat wajib dan mengikat. Berikut diuraiakan analisis secara umum
tahapa dalam perhitungan kapasitas keuangan daerah :

1. Analisis Proyeksi Pendapatan Daerah
Sumber pendapatan daerah mencakup: pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan lain-
lain pendapatan yang sah. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan perhitungan kapasitas
pendapatan daerah tahun rencana. Proyeksi dilakukan berdasarkan pada data dan informasi yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan pendapatan daerah, antara lain:
a. Angka rata-rata pertumbuhan pendapatan daerah masa lalu.
b. Asumsiindikator makro ekonomi (PDRB/laju pertumbuhan ekonomi, inflasi dan lain-lain)
c. Kebijakan intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan daerah, khususnya untuk masing-
masing komponen PAD.
d. Kebijakan dibidang keuangan negara.

Hasil dari proyeksi Pendapatan Kota Gunungsitoli Tahun 2022 dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 3.1

Realisasi dan Proyeksi/Target Pendapatan Kota Gunungsitoli Tahun 2019 s/d 2022

Jumlah (Rp)
o LirslEn Realisasi Tahun Realisasi Tahun Tahun 2021 Proyeksi/Target Proyeksi/Target
2019 2020 Tahun 2022 Tahun 2023
1. | Pendapatan 730.739.514.034,00 | 714.465.569.052,95 | 714.588.274.597,00 | 749.485.440.000,00 | 785.175.220.000,00
1.1. (F’F?Eg;"pata” AsliDaerah | 5550912138000 | 29.021.602.378.10 | 28.207.404.000,00 | 40.246.960.000,00 | 42.163.480.000.00
1.1.1. | Pajak Daerah 15.090.778.123,00 | 10.000.000.000,00 | 12.670.000.000,00 | 13.303.500.000,00 | 13.937.000.000,00
1.1.2. | Retribusi Daerah 2.215.837.017,00 2.000.000.000,00 2.127.000.000,00 2.233.350.000,00 2.339.700.000,00
1.1.3. | Lain-lain PAD Yang Sah 14.902.506.249,00 | 17.021.602.378,10 | 13.410.404.000,00 | 24.710.110.000,00 | 25.886.780.000,00
1.2. | Pendapatan Transfer 666.125.335.624,00 | 659.626.566.674,85 | 665.679.470.597,00 | 681.657.860.000,00 | 714.117.760.000,00
1.2.1, | Pendapatan Transfer 644.061.706.827,00 | 635.846.951.987,00 | 644.679.470.597,00 | 659.607.860.000,00 | 691.017.760.000,00
Pemerintah Pusat
1.2.2. Eﬁ[‘eﬂag:éfghﬂans‘cer 22.063.628.797,00 | 23.779.614.687,85 | 21.000.000.0000,00 | 22.025.000.000,00 | 23.100.000.000,00
1.3, | Lain-lain Pendapatan 32.405.057.021,00 | 25.817.400.000,00 | 20.701.400.000,000 | 27.580.620.000,00 | 28.893.980.000,00
Daerah Yang Sah
Lain-lain Pendapatan
1.3.1 | SesuaidenganKetentuan | 5, 15 052 001 00 | 25.817.400.000,00 | 20.701.400.000,000 | 27.580.620.000,00 | 28.893.980.000,00
Peraturan Perundang-
Undangan
Sumber : BPKPD Kota Gunungsitoli, 2021.
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Tabel 3.2

Realisasi dan Proyeksi/Target Belanja Kota Gunungsitoli Tahun 2019 s/d 2022

Jumlah (Rp)
No Uraian Realisasi Tahun Realisasi Tahun Tahun 2021 Proyeksi/Target Proyeksi/Target
2019 2020 Tahun 2022 Tahun 2023
2 Belanja 732.295.074.461,00 | 752.823.363.375,30 | 732.348.806.372,00 | 773.030.640.000,00 809.841.620.000,00
21 Belanja Operasi 438.717.517.703 | 460.063.386.284,30 | 452.738.877.611,00 | 465.479.490.000,00 487.645.180.000,00
2.1.1. | Belanja Pegawai 292.296.563.159,00 | 264.675.523.617,44 | 281.701.211.431,00 | 260.166.090.000,00 272.554.950.000,00
2.1.2. | Belanja Barang dan Jasa 137.354.376.501,00 | 156.115.934.366,86 | 137.809.750.630,00 | 164.999.270.000,00 172.856.380.000,00
2.1.3. | Belanja Hibah 8.626.274.500,00 37.961.928.300,00 32.326.812.050,00 39.367.960.000,00 41.242.630.000,00
2.1.4. | Belanja Bantuan Sosial 440.303.543,00 1.310.000.000,00 901.103.500,00 946.160.000,00 991.210.000,00
2.2. | Belanja Modal 156.757.286.042,00 | 150.459.699.160,00 | 356.491.652.667,00 | 164.041.140.000,00 171.852.630.000,00
2.2.1. | Belanja Modal 156.757.286.042,00 | 150.459.699.160,00 | 356.491.652.667,00 | 498.000.000.000,00 522.500.000.000,00
2.3. | Belanja Tidak Terduga - 5.894.980.831,00 2.000.000.000,00 4.776.750.000,00 5.004.000.000,00
2.3.1. | Belanja Tidak Terduga - 5.894.980.831,00 2.000.000.000,00 4.776.750.000,00 5.004.000.000,00
2.4. | Belanja Transfer 136.820.270.716,00 | 136.405.297.100,00 | 133.448.474.300,00 1.554.000.000,00 1.628.000.000,00
2.4.1 ﬁg{f‘:rj;fnam“a” 136.820.270.716,00 | 136.405.297.100,00 | 133.448.474.300,00 |  1.554.000.000,00 1.628.000.000,00
Sumber : BPKPD Kota Gunungsitoli, 2021.
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Tabel 3.3 :

Realisasi dan Proyeksi/Target Pembiayaan Kota Gunungsitoli Tahun 2019 s/d 2022

Jumlah (Rp)
No Uraian Realisasi Tahun Realisasi Tahun Tahun 2021 Proyeksi/Target Proyeksi/Target
2019 2020 Tahun 2022 Tahun 2023
3. Pembiayaan 41.491.235.587,00 | 38.935.675.160,35 17.760.531.775,00 | 23.545.200.000,00 24.666.400.000,00
3.1. | Penerimaan Pembiayaan 43.491.235.587,00 | 39.935.675.160,35 18.760.531.775,00 | 23.545.200.000,00 24.666.400.000,00
3.1.1. | Sisa Lebih Perhitungan 43.491.235.587,00 | 39.935.675.160,35 18.760.531.775,00 | 24.595.200.000,00 25.766.000.000,00
Anggaran Tahun
Sebelumnya
3.2. | Pengeluaran 2.000.000.000,00 | 1.000.000.000,00 1.000.000.000,00 1.050.000.000,00 1.100.000.000,00
Pembiayaan
3.2.1. | Pemberian Dana Bergulir 2.000.000.000,00 | 1.000.000.000,00 1.000.000.000,00 1.050.000.000,00 1.100.000.000,00
Sumber : BPKPD Kota Gunungsitoli, 2021.
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35 Kebijakan Penanganan dan Pengendalian COVID-19

COVID-19 memiliki karakteristik genetik yang berbeda dari SARSr- CoV dan MERSr-CoV.
Coronavirus sensitif terhadap sinar ultraviolet dan panas, dan dapat dinonaktifkan secara efektif
ketika suhu lingkungan 56° C selama 30 menit, pelarut lemak seperti ether, 75% ethanol, disinfektan
yang mengandung klorin, asam pyroxyacetic dan kloroform kecuali chlorhexidine. Berdasarkan
investigasi epidemiologi saat ini, masa inkubasi COVID-19 adalah 1-14 hari, dan umumnya
dalam 3 hingga 7 hari. Saat ini, sumber utama infeksi adalah pasien COVID-19 dan
pembawa (carrier) COVID-19 yang tanpa gejala juga dapat menjadi sumber infeksi.
Rute penularan utama adalah droplets pernapasan dan kontak dekat, sementara rute
penularan aerosol dan fecal-oral belum diverifkasi. Manusia pada semua golongan umur pada
umumnya rentan.

Salah satu karakterisitik penyakit Covid-19 ini adalah mudah menular, sehingga dengan cepat
bisa menjangkiti banyak orang. Penyebaran yang cepat ini bisa digambarkan dengan kurva warna
merah pada grafk dibawah ini. Kurva akan mencapai puncak dengan melampaui kapasitas sistem
kesehatan untuk menanganinya.

Para ahli mengatakan melandaikan kurva atau memperlambat penyebaran virus corona
(COVID-19) adalah jalan keluar mengakhiri pandemi. Menurut mereka intinya adalah melandaikan
kurva, mencegah kurva membentuk puncak yang tajam. Melandaikan kurva bisa dicapai dengan
memperlambat penyebaran sehingga jumlah kasus infeksi di satu waktu masih bisa ditangani
sarana kesehatan yang tersedia. Dengan demikian, orang-orang berisiko yang menjadi prioritas
dapat memperoleh layanan yang memadai.

Gambar 3.1.
Grafik llustrasi Perbandingan Penanganan Covid-19 Dalam Kapasitas Sistem Kesehatan

Kapasitas Sistem Kesehatan
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Pencegahan dan pengendalian COVID-19 harus ditempatkan pada prioritas yang
paling utama dalam segala kebijakan pemerintahan. Institusi kesehatan pada semua
tingkatan/ level harus mengikuti petunjuk pemerintah pusat/ daerah setempat dan
memperkuat pedoman kerja pencegahan dan pengendalian epidemi local dan membentuk
Gugus Tugas Pencegahan dan Pengendalian COVID-19 vyang melibatkan para
ahli dan pemangku kepentingan terkait.

Sejalan dengan prinsip kerja “pencegahan pada tingkat pertama”, integrasi pencegahan
dan pengendalian, pedoman ilmiah, pegobatan tepat waktu, prinsip kerja, institusi-institusi
terkait harus diorganisasikan untuk merumuskan dan meningkatkan kerja dan solusi teknologi
dan menstandarisasi pencegahan dan pengendalian COVID-19. Penguatan tindakan
pencegahan dan pengendalian bersama, meningkatkan komunikasi dan kerjasama lintas
sektor, melakukan konsultasi rutin untuk menganalisis perkembangan epidemi dan
mendiskusikan kebijakan pencegahan dan pengendalian.

Kepala Daerah membentuk Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-I9 Daerah
berdasarkan pertimbangan dan rekomendasi Ketua Pelaksana Gugus Tugas Percepatan
Penanganan COVID-19,” bunyi Pasal 11 ayat (1) Keppres ini. Pelaksana Gugus Tugas
Percepatan Penanganan COVID-19, menurut Keppres ini, dalam melaksanakan tugasnya
dapat melibatkan dan/atau berkoordinasi dengan kementerian/lembaga Pemerintah non
kementerian, instansi pemerintah baik pusat maupun daerah, swasta, serta pihak lain yang
dianggap perlu.Pendanaan yang diperlukan untuk kegiatan Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Covid-19, sebagaimana disebut dalam Keppres ini, dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan/ atau
sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

3.3.1 Konsistensi Perencanaan dan Penganggaran dalam Penanganan Covid-19
Guna menjamin konsistensi antara perencanaan dan penganggaran, dan efektivitas
serta efisiensi pencapaian prioritas dan sasaran pembangunan daerah khusus dalam
penanganan Covid-19, program dan kegiatan yang ditetapkan dalam RKPD menjadi landasan
dalam penyusunan KUA dan PPAS untuk menyusun RAPBD. Hal tersebut sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut :
1. Permendagri Nomor 20 tahun 2020 tentang Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 di Lingkungan Pemerintah Daerah.
2. Pasal 17 ayat (2) UU No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara yang
menyatakan bahwa Penyusunan RAPBD berpedoman pada RKPD dalam rangka

mewujudkan tercapainya tujuan bernegara.
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3.

Pasal 18 ayat (1) UU No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara yang
menyatakan bahwa Pemerintah daerah menyampaikan KUA Tahun anggaran
berikutnya sejalan dengan RKPD, sebagai landasan penyusunan RAPBD kepada
DPRD selambat-lambatnya pertengahan Juni Tahun berjalan.

Pasal 25 ayat (2) UU No. 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional yang menyatakan bahwa RKPD menjadi pedoman penyusunan RAPBD.

Sejalan dengan Tema RKP Nasional Tahun 2021 adalah “Mempercepat Pemulihan

Ekonomi dan Reformasi Sosial’”, maka fokus pembangunan dalam penanganan covid-19

diarahkan kepada Pemulihan Industri, Pariwisata dan Investasi, Reformasi Sistem Kesehatan

Nasional, Reformasi Sistem Perlindungan Sosial dan Reformasi Sistem Ketahanan Bencana.

Sasaran dan prioritas penyusunan program, kegiatan dan sub kegiatan Rancangan

Awal RKPD Kota Gunungsitoli Tahun 2022 khususnya dalam penanganan pandemi covid-19

diselaraskan dengan tema dan fokus pembangunan nasional dengan memperhatikan arah

kebijakan pada setiap sektor bidang pembangunan yang meliputi :

1.

Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan, Penguatan Pelaksanaan
Perlindungan Sosial, melalui Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan Dan
Upaya Kesehatan Masyarakat, Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan Dan
Makanan Minuman, Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan dan
Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan Dan Upaya Kesehatan
Masyarakat.

Penguatan Kewirausahaan, Usaha Mikro, Kecil Menengah (UMKM), dan koperasi
melalui Program Pendidikan Dan Latihan Perkoperasian dan Program Pengembangan
UMKM.

Peningkatan Nilai Tambah, Lapangan Kerja, dan Investasi di Sektor Riil, dan
Industrialisasi melalui Program Peningkatan Sarana Distribusi Perdagangan, Program
Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, Program
Perencanaan Dan Pembangunan Industri, Program Pelatihan Kerja Dan Produktivitas
Tenaga Kerja, Program Promosi Penanaman Modal dan Program Pengelolaan Data
Dan Sistem Informasi Penanaman Modal.

Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup dan Ketahanan Bencana Melalui Program
Program Penanggulangan Bencana Daerah.

Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema Perlindungan Sosial Menyeluruh Melalui Program

Perlindungan dan Jaminan Sosial dan Program Rehabilitasi Sosial.
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BAB IV
SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Sasaran dan prioritas pembangunan daerah mengemukakan secara eksplisit
perumusan prioritas dan sasaran pembangunan daerah berdasarkan hasil analisis terhadap
hasil evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu dan capaian kinerja yang direncanakan,
identifikasi permasalahan ditingkat daerah dan nasional, rancangan kerangka ekonomi
daerah beserta kerangka pendanaan. Sasaran dan prioritas pembangunan daerah tahun 2022
merupakan rumusan kebijakan pembangunan daerah sebagai hasil kajian dari evaluasi hasil
kinerja pembangunan pada tahun sebelumnya, hasil evaluasi capaian kinerja dalam rentang waktu
perencanaan pembangunan daerah, aspirasi masyarakat dalam Musrenbang Tahunan, perkiraan
kemampuan keuangan daerah, dan kebijakan pembangunan tahunan pemerintah. Prioritas
pembangunan daerah ini merupakan kelompok program prioritas yang berkaitan dengan
pencapaian sasaran pembangunan, persoalan yang krusial, dan memiliki daya ungkit untuk
meningkatkan kinerja pembangunan daerah.

Prioritas pembangunan daerah berisikan program-program unggulan Perangkat Daerah
yang berkaitan erat dengan pencapaian target dan sasaran pembangunan tahun rencana.
Implementasi prioritas pembangunan diarahkan untuk menjawab permasalahan mendesak yang
dihadapi dan upaya mengantisipasi tantangan ke depan. Selain itu dengan memperhatikan pula
kerangka ekonomi makro sebagai gambaran perekonomian daerah pada tahun 2022, diharapkan
dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi, serta menanggulangi permasalahan mendasar daerah
terutama penanganan pandemi COVID-19, kemiskinan dan pengangguran dengan tetap

mempertahankan stabilitas ekonomi.

4.1 Arah Kebijakan Pembangunan Nasional Tahun 2022

Arah kebijakan pembangunan nasional merupakan pedoman untuk merumuskan
prioritas dan sasaran pembangunan nasional serta rencana program dan kegiatan
pembangunan daerah yang dilakukan melalui pendekatan politik, teknokratik, partisipatif,
bottom up dan top down. berhasilan pembangunan nasional adalah keberhasilan dari
pencapaian semua sasaran dan prioritas serta program dan kegiatan pembangunan daerah
yang ditetapkan dalam RKPD dan dilaksanakan secara nyata oleh semua pemangku
kepentingan.

Kajian terhadap Arah Kebijakan Pembangunan Nasional dan Fokus Pembangunan
Nasional dapat diuraikan melalui Program/Kegiatan/Sub Kegiatan RKPD Kota Gunungsitoli
Tahun 2022 yang mendukung Arah Kebijakan Pembangunan Nasional RKP Tahun 2022

sebagaimana termuat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.1

Rekapitulasi Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Gunungsitoli Tahun 2022 Pendukung Arah Kebijakan Nasional

RKP 2022 RKPD 2022
No FOKUS TARGET
PEMBANGUNAN INDIKATOR (2022) PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
NASIONAL
1 3 4 5 7 8 9
1 | Fokus Pembangunan Pertumbuhan Industri 5,8-6,5%
Industri pengolahan Non
Migas
Kontribusi PDB 17,97-
Industri Pengolahan 17,99%
Non Migas
Nilai realisasi PMA Rp3525T | PROGRAM Penyelenggaraan Pelaksanaan Kegiatan  Promosi
dan PMDN Industri PROMOSI Promosi Penanaman | Penanaman Modal Daerah
Pengolahan PENANAMAN Modal yang menjadi | Kabupaten/Kota
MODAL Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kotal
2 | Fokus Pembangunan Jumlah Wisatawan 8,5-10,5 juta | PROGRAM Pengelolaan Destinasi | Pengembangan Destinasi Pariwisata
Pariwisata Mancanegara kunjungan PENINGKATAN Pariwisata Kabupaten/Kota
DAYA TARIK | Kabupaten/Kota
DESTINASI
PARIWISATA
Peringkat Travel and 36-39 PROGRAM Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi SDM
Tourism PENGEMBANGAN Peningkatan Kapasitas | Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Competitiveness Index SUMBER DAYA | Sumber Daya Manusia | Tingkat Dasar
PARIWISATA DAN | Pariwisata dan Ekonomi
EKONOMI KREATIF | Kreatif Tingkat Dasar
3 | Fokus Pembangunan Skor Pola Pangan 92,8 PROGRAM Pelaksanaan Pemberdayaan masyarakat dalam
Ketahanan Pangan Harapan PENINGKATAN pencapaian target | penganekaragaman konsumsi
DIVERSIFIKASI DAN | konsumsi pangan | pangan berbasis sumber daya lokal
KETAHANAN perkapita/tahun sesuai
PANGAN dengan angka
MASYARAKAT kecukupan gizi
Nilai Tukar Petani 102-104 - - -
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RKP 2022 RKPD 2022
No FOKUS TARGET
PEMBANGUNAN INDIKATOR (2022) PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
NASIONAL
1 3 4 5 7 8 9
Nilai Tukar Nelayan 102-105 PROGRAM Pengelolaan Penjaminan Ketersediaan Sarana
PENGELOLAAN Penangkapan lkan di | Usaha Perikanan Tangkap
PERIKANAN Wilayah Sungai, Danau,
TANGKAP Waduk, Rawa, dan
Genangan Air Lainnya
yang dapat Diusahakan
dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/ Kota
Ketersediaan Beras 44 juta ton PROGRAM Pengawasan Pendampingan Penggunaan Sarana
PENYEDIAAN DAN | Penggunaan Sarana | Pendukung Pertanian
PENGEMBANGAN Pertanian
SARANA
PERTANIAN
Ketersediaan Protein 2,7 jutaton | PROGRAM Penyediaan Benih/Bibit | Pengadaan Benih/Bibit Ternak yang
Hewani PENYEDIAAN DAN | Ternak dan Hijauan | Sumbernya dari Daerah
PENGEMBANGAN Pakan Ternak yang | Kabupaten/Kota Lain
SARANA Sumbernya dalam 1
PERTANIAN (satu) Daerah
Kabupaten/Kota Lain
Nilai Tambah Tenaga Rp. 54,3 PROGRAM Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas
Kerja Pertanian juta/org/thn | PENYULUHAN Penyuluhan Pertanian Kelembagaan Penyuluhan Pertanian
PERTANIAN di Kecamatan dan Desa
4 | Fokus pembangunan Pertumbuhan 3% PROGRAM Pelaksanaan Pelatihan Proses Pelaksanaan Pendidikan dan
UMKM Wirausaha PELATIHAN KERJA | berdasarkan Unit Pelatihan Keterampilan bagi Pencari
DAN Kompetensi Kerja berdasarkan Klaster
PRODUKTIVITAS Kompetensi
TENAGA KERJA
Kontribusi UMKM 63% PROGRAM Pemberdayaan Usaha | Pemberdayaan melalui Kemitraan
terhadap PDB PEMBERDAYAAN Mikro yang Dilakukan | Usaha Mikro
USAHA MENENGAH, | melalui Pendataan,
USAHA KECIL, DAN | Kemitraan, Kemudahan
120
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RKP 2022 RKPD 2022
No FOKUS TARGET
PEMBANGUNAN INDIKATOR (2022) PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
NASIONAL
1 3 4 5 7 8 9
USAHA MIKRO | Perizinan,  Penguatan
(UMKM) Kelembagaan dan
Koordinasi dengan Para
Pemangku Kepentingan
UMKM yang 20,9% - - -
Mengakses Kredit
Lembaga Keuangan
Formal
5 | Fokus Pembangunan Pembangunan Rumah 4.600 unit - - -
Infrastruktur Susun
Bantuan Perumahan 118.650 unit | PROGRAM Pencegahan Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni
Swadaya PERUMAHAN DAN | Perumahan dan | untuk Pencegahan terhadap
KAWASAN Kawasan Permukiman | Tumbuh dan Berkembangnya
PERMUKIMAN Kumuh pada Daerah | Permukiman Kumuh diluar Kawasan
KUMUH Kabupaten/Kota Permukiman Kumuh dengan Luas di
Bawah 10 (sepuluh) Ha
Penyaluran FLPP 200.000 unit | - - -
Jaringan Pelabuhan 10 lokasi - - -
Utama Terpadu
Panjang Jalan Tol 400 km - - -
Baru
Penambahan Debit Air 5 m3/s PROGRAM Pengelolaan dan | Pembangunan SPAM  Jaringan
Baku PENGELOLAAN Pengembangan Sistem | Perpipaan di Kawasan Perkotaan
Pembangunan Akses 2.000.000 DAN Penyediaan Air Minum
Air Minum Perpipaan SR PENGEMBANGAN (SPAM) di  Daerah
SISTEM Kabupaten/ Kota
PENYEDIAAN  AIR
MINUM
Pembangunan Akses 2.000.000 PROGRAM Pengelolaan dan | Pembangunan/Penyediaan  Sistem
Sanitasi Aman (sistem SR PENGELOLAAN Pengembangan Sistem | Pengelolaan Air Limbah Terpusat
terpusat dan sistem DAN Air Limbah Domestik | Skala Kota
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RKP 2022 RKPD 2022
No FOKUS TARGET
PEMBANGUNAN INDIKATOR (2022) PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
NASIONAL
1 3 4 5 7 8 9
setempat) PENGEMBANGAN dalam Daerah
SISTEM AIR LIMBAH | Kabupaten/Kota
Rehabilitasi Jaringan 250.000 Ha | PROGRAM Pengembangan dan | Pembangunan  Jaringan  lIrigasi
Irigasi PENGELOLAAN Pengelolaan Sistem | Permukaan
SUMBER DAYA AIR | Irigasi Primer  dan
(SDA) Sekunder pada Daerah
Irigasi yang Luashya
dibawah 1000 Ha dalam
1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota
Konsumsi listrik per 1.268 kwh | - - -
kapita
6 | Fokus Transformasi Masyarakat pengguna 79,20% PROGRAM Pengelolaan Nama | Penyelenggaraan Sistem Jaringan
Digital internet APLIKASI Domain yang telah | Intra Pemerintah Daerah
INFORMATIKA Ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat dan
Sub Domain di Lingkup
Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota
Kecamatan yang 42,85% - - -
terjangkau infrastruktur
Jaringan Serat Optik
kumulatif
talenta digital 72.500 SDM | PROGRAM Pengelolaan e- | Pengembangan dan Pengelolaan
APLIKASI government Di Lingkup | Sumber Daya Teknologi Informasi
INFORMATIKA Pemerintah Daerah | dan Komunikasi Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota
local champion literasi 12,4 juta - - -
digital
Tim Cepat Tanggap 27 - - -
(CSIRT) yang Organisasi
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RKP 2022 RKPD 2022
No FOKUS TARGET
PEMBANGUNAN INDIKATOR (2022) PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
NASIONAL
1 3 4 5 7 8 9
Diregistrasi
Pengembangan SDM 100 Lulusan | - - -
di Bidang Keamanan
Siber
7 | Fokus Pembangunan Penurunan Emisi GRK 26,87% - - -
Rendah Karbon Nasional terhadap
Baseline
Penurunan Intensitas 21,54% - - -
Emisi GRK Nasional
terhadap Baseline
Porsi Bauran EBT 15, 7% - - -
dalam Energi Nasional
Kapasitas Terpasang 13,9 GW - - -
Pembangkit EBT
kumulatif
8 | Fokus Reformasi Tingkat Kemiskinan 8,5-9% PROGRAM Rehabilitasi Sosial | Penyediaan Permakanan
Perlindungan Sosial REHABILITASI Dasar Penyandang
SOSIAL Disabilitas Terlantar,
Anak Terlantar, Lanjut
Usia Terlantar, serta
Gelandangan Pengemis
di Luar Panti Sosial
Penduduk yang 87% PROGRAM Pemeliharaan Anak- | Penjangkauan Anak-Anak Terlantar
tercakup dalam PERLINDUNGAN Anak Terlantar
Program Jaminan DAN JAMINAN
Sosial SOSIAL
Rumah Tangga Miskin 60% PROGRAM Rehabilitasi Sosial | Penyediaan Permakanan
dan Rentan yang REHABILITASI Penyandang Masalah
Memperoleh Bantuan SOSIAL Kesejahteraan  Sosial

Sosial

(PMKS) Lainnya Bukan
Korban HIV/AIDS dan
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RKP 2022 RKPD 2022
No FOKUS TARGET
PEMBANGUNAN INDIKATOR (2022) PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
NASIONAL
1 3 4 5 7 8 9
NAPZA di Luar Panti
Sosial
Penerima Bantuan 110.7 Juta - - -
luran (PBI) Jaminan Penduduk
Kesehatan Nasional
dari 40% penduduk
berpendapatan
terbawah
9 | Fokus Reformasi Pekerja pada Bidang 41,55% - - -
Pendidikan dan Keahlian Menengah
Keterampilan dan Tinggi
Tingkat Penyelesaian 70,6% - - -
Pendidikan SMA
Sederajat
Angka Partisipasi 35,62% - - -
Kasar Pendidikan
Tinggi
Inovasi dari 400 Produk | - - -
Perusahaan Pemula
Berbasis Teknologi
(PPBT)
Paten Domestik 900 Paten - - -
10 | Fokus Reformasi Prevalensi Stunting 18,4% PROGRAM Advokasi, Peningkatan Upaya Promosi
Kesehatan (pendek dan sangat PEMBERDAYAAN Pemberdayaan, Kesehatan, Advokasi, Kemitraan
pendek) pada Balita MASYARAKAT Kemitraan, Peningkatan | dan Pemberdayaan Masyarakat
BIDANG Peran serta Masyarakat
KESEHATAN dan Lintas Sektor
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Insidensi TB 231/100.000 | PROGRAM Penyediaan Layanan | Pelayanan  Kesehatan Penyakit
Penduduk PEMENUHAN Kesehatan untuk UKM | Menular dan Tidak Menular
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RKP 2022 RKPD 2022
No FOKUS TARGET
PEMBANGUNAN INDIKATOR (2022) PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
NASIONAL
1 3 4 5 7 8 9
UPAYA KESEHATAN | dan  UKP  Rujukan
PERORANGAN DAN | Tingkat Daerah
UPAYA KESEHATAN | Kabupaten/Kota
MASYARAKAT
Persalinan di fasilitas 91 % PROGRAM Penyediaan Layanan | Pengelolaan Pelayanan Kesehatan
kesehatan PEMENUHAN Kesehatan untuk UKM | Ibu Bersalin
UPAYA KESEHATAN | dan  UKP  Rujukan
PERORANGAN DAN | Tingkat Daerah
UPAYA KESEHATAN | Kabupaten/Kota
MASYARAKAT
Imunisasi dasar 71 % PROGRAM Penyediaan Layanan | Pelayanan Kesehatan Penyakit
lengkap anak usia 12- PEMENUHAN Kesehatan untuk UKM | Menular dan Tidak Menular
23 bulan UPAYA KESEHATAN | dan  UKP  Rujukan
PERORANGAN DAN | Tingkat Daerah
UPAYA KESEHATAN | Kabupaten/Kota
MASYARAKAT
Puskesmas dengan 59% PROGRAM Perencanaan Pemenuhan Kebutuhan Sumber
jenis tenaga PENINGKATAN Kebutuhan dan | Daya Manusia Kesehatan sesuai
kesehatan sesuai KAPASITAS Pendayagunaan Standar
standar SUMBER DAYA | Sumberdaya Manusia
MANUSIA Kesehatan untuk UKP
KESEHATAN dan UKM di Wilayah
Kabupaten/Kota
RSUD kab/kota 80% - - -
dengan 4 dokter
spesialis dasar & 3
dokter spesialis
lainnya
Fasilitas Kesehatan FKTP 80% ; | PROGRAM Penyediaan Layanan | Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas
terakreditasi RS 90% PEMENUHAN Kesehatan untuk UKM | Kesehatan di Kabupaten/Kota
UPAYA KESEHATAN | dan  UKP  Rujukan
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RKP 2022 RKPD 2022
No FOKUS TARGET
PEMBANGUNAN INDIKATOR (2022) PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
NASIONAL
1 3 4 5 7 8 9
PERORANGAN DAN | Tingkat Daerah
UPAYA KESEHATAN | Kabupaten/Kota

MASYARAKAT
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4.2 Arah kebijakan RPJPD Kota Gunungsitoli Tahapan Tahun IV (RPJMD Tahun 2005-
2025)

Berdasarkan pencapaian tahapan lima tahun ketiga, maka tahapan lima tahun
keempat ditujukan kepada terwujudnya Kota Gunungsitoli, kota SAMAERI yang Religius,
Berbudaya, Berdaya Saing dan Berwawasan Lingkungan melalui percepatan upaya
pembangunan yang terintegrasi dalam berbagai tatanan kehidupan masyarakat dengan
penekanan pada terciptanya struktur ekonomi daerah yang semakin berdaya saing secara
berkelanjutan dengan didukung sumber daya manusia yang berkualitas dan pemanfaatan
potensi sumber daya alam berbasis perdagangan, jasa dan industri secara lestari dan ramah
lingkungan.

Pada tahapan ini, semua hasil capai selama tahapan sebelumnya harus dapat terus
ditingkatkan kualitas pertumbuhannya sehingga memiliki daya tahan yang berkelanjutan
sebagai sumber kemakmuran dan kesejahteraan bagi masyarakat. Struktur ekonomi daerah
pada tahapan ini menggambarkan kontribusi yang signifikan dari sektor perdagangan, jasa
dan industri. Sektor primer yang semakin menurun Kkontribusinya terhadap struktur
perekonomian daerah, masih tetap anggap penting peranannya. Potensi sumber daya alam
daerah yang semakin terbatas harus dapat dikelola secara efisien untuk menjaga
kelestariannya. Demikian juga halnya, aktivitas pasca panen sumber daya alam berbasis
industri pengolahan harus senantiasa mempertimbangkan kualitas lingkungan hidup
sekitarnya.

Salah satu indikasi peningkatan citra Kota Gunungsitoli pada tahapan ini yakni
berkembangnya industri kepariwisataan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah.
Sarana dan prasarana kepariwisataan yang semakin meningkat kualitas dan cakupan
pelayanannya, diharapakan akan menjadikan Kota Gunungsitoli daerah tujuan wisata
berbasis perdagangan, jasa dan industri di wilayah Kepualauan Nias dan pantai barat pulau
sumatera.

Indikasi kesejahteraan masyarakat harus mampu menunjukkan ukuran ukuran nyata
seperti peningkatan pendapatan per kapita penduduk, peningkatan indeks pembangunan
manusia, rendahnya tingkat penggangguran, meningkatnya angka melek huruf dan angka
partisipasi sekolah, menurunnya angka kematian ibu dan balita, tersedianya lapangan kerja,
meningkatnya daya beli masyarakat, meningkatnya kualitas pendidikan masyarakat,
tercukupinya kebutuhan energi, air, bahan pangan bermutu dan bergizi secara merata,
mantapnya sistem pengelolaan kesehatan, sistem jaminan sosial dan lain-lain. Hal-hal yang
masih dinilai lemah perlu diperbaiki, ditumbuhkan dan dimantapkan dalam tahap ini
termasuk peningkatan volume dan kualitas infrastruktur jalan, jembatan, pembangunan

transportasi laut dan udara, sumberdaya air, sumber energi alternatif yang mampu
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mengikuti pertumbuhan kebutuhan dalam menunjang pembangunan ekonomi dan wilayah
secara berkelanjutan.

Kualitas penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik harus terus ditingkatkan
untuk menumbuhkan kepercayaan dan indeks kepuasan masyarakat terhadap kinerja
pelayanan publik. Lembaga-lembaga dan pranata ekonomi juga lebih dimantapkan, demikian
juga lembaga dan sistem pengendalian lingkungan, lembaga dan sistem ketahanan sosial
yang mampu menjamin tumbuh dan berkembangnya rasa persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman suku, etnis, agama, daerah, lapangan pekerjaan dan profesi, dalam kerangka

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4.3 Visi dan Misi Daerah

Memperhatikan Visi dan Misi Kepala Daerah Tahun 2021-2024, maka dapat dirumuskan
arah kebijakan pembangunan Kota Gunungsitoli Tahun 2022 adalah : Melanjutkan Capaian
Kinerja Pembangunan pada Periode RPJMD sebelumnya sekaligus Meletakkan Dasar
Pencapaian Sasaran Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kurun Waktu 2021-2026,
yang secara umum difokuskan untuk mewujudkan Kota Gunungsitoli berdaya saing, nyaman dan
sejahtera. Oleh karena itu, maka rencana Tema pembangunan Kota Gunungsitoli Tahun 2022
y ai t USINERGITAS PEMBANGUNAN UNTUK PEMULIHAN PEREKONOMIAN DAN
PENINGKATAN DAYA SAING DAERAH’

Berdasarkan Arah Kebijakan Pembangunan dimaksud maka tujuan dan sasaran
pembangunan yang akan dicapai pada tahun 2022 harus objektif dengan memperhatikan indikator
kinerja daerah, potensi serta Isu strategis dan evaluasi capaian kinerja sebelumnya. Tujuan dan
sasaran pembangunan memberikan arahan bagi pelaksanaan setiap urusan pemerintah yang
menjadi kewenangan daerah berdasarkan Visi dan Misi Kepala Daerah Tahun 2021-2024. Maka
sasaran pembangunan daerah Tahun 2022 diuraikan sebagai berikut :

1. Membangun sumber daya manusia yang unggul
a. Digitalisasi Sekolah
Meningkatnya Cakupan Pemenuhan Tenaga Guru
Meningkatnya Kompetensi Guru, Pengawas dan Kepala Sekolah
Meningkatnya prestasi peserta didik pada Jenjang Pendidikan Dasar

Meningkatnya Mutu Pelayanan Perpustakaan Daerah

- 0o o o0 T

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Kesehatan di Puskesmas dan PUSTU

g. Meningkatnya Cakupan Jaminan Kesehatan Masyarakat

2. Memperkuat perekonomian yang berbasis sumber daya lokal
a. Meningkatnya produktivitas sektor pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan
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